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PEDOMAN DAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi Arab-Latin 

 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasi ke dalam huruf latin 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز
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 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ
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 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

 

 

Hamzah (ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (‘). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap diftong. 

Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, translitersinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A ا ´

 Kasrah I I اِ

 ḍammah U U ا 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, 

yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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 fatḥah dan yā‘ Ai a dan i ئ  ´

 fatḥah dan wau Au a dan u و  ´ــ

 

Contoh: 

 

 kaifa :  كَيْفََ

 haula : حَوْلََ

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya z berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf  Nama  Huruf dan Tanda  Nama  

َىَ..َ.|اَ... fatḥah dan alif atau yā’ ā a dan garis di atas 

 kasrah dan yā’ ī i dan garis di atas ىِ..َ.

 ḍammah dan wau ū u dan garis di atas وُ..َ.

 

Contoh: 

 māta :   ماَتََ

 ramā :   رَمَى

 qīla :  قِيْلََ
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 yamūtu :   يََوُْتَُ

4. Tā’marbūṭah 

Transliterasi untuk tā’marbūṭah ada dua, yaitu: tā’marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 

tā’marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tā’marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh: 

ا طْفَالَِلََرَؤْضَةَُ    : rauḍah al-aṭfāl 

الَْ فاَضلَةالْمَدِيْ نَةَُ    : al-madīnah al-fāḍilah 

 al- ḥikmah :    اَلِْْكْمَة

5. Syaddah ( Tassydīd) 

Syaddah atau Tassydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tassydīd (   ـ  ـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

  rabbanā :    رَبَّناََ

  najjainā :    نَََّيْناََ
 al- ḥaqq :    اَلْْقَََّ
 nu’ima :    نُ عِ مََ
 aduwwun` :    عَدُوَ 

Jika huruf   ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

(   .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī ,(ـــــ  ـ  ـ
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Contoh: 

 Ali (bukan ‘Aliyy atau “Aly)‘:    عَلِىَ 

 Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :   عَرَبلِىَ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 

(alif lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu):   الَْشَّمْسَُ

 al-zalzalah (az-zalzalah) :   الَْزَّلْزَّلةَ

 al-falsafah :   الَْفَلْسَفَة

 al-bilādu :   الَْبِلَادَُ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  

Contoh: 

 ta’murūna :   تََمُرُوْنََ

 al-naù :  الَْن َّوْعَُ

 syai’un :  شَيْءَ 

 umirtu :  أمُِرْتَُ
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering 

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik 

tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an 

(dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Syarḥ  al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fī Ri‘ āyah al-Maṣlaḥah 

9. Lafẓ al-Jalālah الله  

Kata “Allah Swt” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah.  

Contoh: 

 billāh بِِاللهَِ    dinullāh   دِيْنَُااللَِ

Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah 

ditranliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fi raḥmatillāh هُمَْفَِِْرَحْْةَِااللَِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
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pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

 

Contoh:  

Wa mā  Muḥammadun illā  rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī  bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīhi al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī  

Naṣīr Hāmid Abū  Zayd 

Al-Ṭūfī  

Al-Maṣlaḥah fī  al-Tasyrī‘ al-Islāmī  

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū   

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh:  

 

 

 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang ada di dalam askripsi: 

 swt . : subḥānahu wa ta‘ālā 

Abū  al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū  al-Walīd 

Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū  al-Walīd Muḥammad Ibnu)  

Naṣr  Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr  Ḥāmid (bukan: Zaīd,, 

Naṣr  Ḥāmid Abū Zaīd )  
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saw. : ṣallallāhu alaihi wa sallam 

as : alaihi al-salām 

H : Hijriah 

 

M : Masehi 

 

W : Wafat 

 

QS…/…:4 : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 

HR. : Hadis Riwayat
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ABSTRAK 

Darul Aksa, 2026. “Respon Tuhan terhadap Aduan Sahabat dalam Al-Qur’an 

(Suatu Kajian Tafsir dengan Pendekatan Asbābun Nuzūl).” Skripsi 

Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Adab, 

dan Dakwah, Universitas Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Abbas 

Langaji dan Amrullah Harun. 

Skripsi ini mengkaji respon Tuhan terhadap aduan para sahabat dalam Al-Qur’an 

dengan pendekatan tafsir melalui analisis asbāb Al-nuzūl. Al-Qur’an tidak hanya 

berfungsi sebagai kitab petunjuk normatif, tetapi juga merekam realitas historis 

umat Islam awal, termasuk aduan, kegelisahan, dan pertanyaan para sahabat yang 

muncul dalam berbagai konteks sosial, keagamaan, dan kemanusiaan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menjelaskan bentuk-bentuk aduan para sahabat yang terekam 

dalam Al-Qur’an, menganalisis bentuk respon Tuhan terhadap aduan tersebut, 

serta mengungkap makna dan hikmah di balik respon Tuhan sebagai bagian dari 

proses pembinaan iman dan masyarakat Islam awal. Penelitian ini merupakan 

penelitian kepustakaan (library research) dengan metode deskriptif-analitis. Data 

primer berupa ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan aduan sahabat, 

sedangkan data sekunder berasal dari kitab-kitab tafsir klasik dan kontemporer. 

Analisis dilakukan dengan menelusuri latar belakang turunnya ayat, konteks 

sosial-historisnya (Asbab Al-Nuzul), serta penafsiran para mufassir. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aduan para sahabat mencakup persoalan 

ketertindasan, ketidakadilan, kelemahan iman, dan harapan akan pertolongan 

Allah. Respon Tuhan hadir dalam bentuk penguatan spiritual, penjelasan hukum, 

koreksi pemahaman, serta janji pertolongan dan keadilan. Hikmah dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa aduan para sahabat merupakan bagian dari dinamika 

keimanan yang direspons Allah secara bijaksana dan edukatif. Respon Tuhan 

tidak hanya menyelesaikan persoalan, tetapi juga membina iman, meluruskan 

pemahaman, serta menumbuhkan keteguhan dan kesabaran. Hal ini menegaskan 

bahwa wahyu hadir dalam konteks kehidupan nyata sebagai sarana pendidikan 

spiritual dan sosial umat. Hal ini menegaskan bahwa aduan merupakan bagian 

dari komunikasi hamba dengan Tuhan dan sarana pendidikan Ilahiah dalam 

membentuk keteguhan iman umat Islam. Penelitian ini berimplikasi pada 

pentingnya memahami ayat secara kontekstual melalui analisis asbābun nuzūl 

agar makna respon Ilahi tidak dipahami secara parsial. Secara teologis, penelitian 

ini menegaskan bahwa aduan adalah bentuk komunikasi hamba dengan Tuhan 

yang bernilai positif dalam proses pendewasaan iman. Secara sosial, pola respon 

Tuhan dapat menjadi model pembinaan umat dalam menghadapi berbagai 

persoalan kehidupan secara sabar, proporsional, dan berlandaskan wahyu. 

Kata Kunci: Aduan Sahabat, Respon Tuhan, Tafsir Al-Qur’an, Asbāb Al-Nuzūl 

Diverifikasi oleh UPAB 
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ABSTRACT 

Darul Aksa, 2026. “God’s Response to the Complaints of the Companions in the 

Qur’an (A Tafsir Study Using the Asbāb al-Nuzūl Approach).” Thesis 

of Qur’anic Studies and Tafsir Study Program, Faculty of Ushuluddin, 

Adab, and Dakwah, Universitas Islam Negeri Palopo. Supervised 

by Abbas Langaji and Amrullah Harun. 

This thesis examines God’s response to the complaints of the Companions in the 

Qur’an through a tafsir approach using the analysis of asbāb al-nuzūl. The Qur’an 

not only functions as a normative guidebook but also records the historical 

realities of the early Muslim community, including the complaints, anxieties, and 

questions of the Companions that emerged within various social, religious, and 

humanitarian contexts. This study aims to explain the forms of the Companions’ 

complaints as recorded in the Qur’an, analyze the forms of God’s responses to 

these complaints, and uncover the meanings and wisdom behind these responses 

as part of the process of nurturing faith and shaping the early Muslim community. 

This research is a library research employing a descriptive-analytical method. The 

primary data consist of Qur’anic verses related to the Companions’ complaints, 

while the secondary data are derived from classical and contemporary tafsir 

works. The analysis is conducted by examining the background of the revelation 

of the verses, their socio-historical context (asbāb al-nuzūl), and the 

interpretations of the mufassirūn. The findings indicate that the complaints of the 

Companions encompass issues of oppression, injustice, weakness of faith, and 

hope for divine assistance. God’s responses are manifested in forms of spiritual 

reinforcement, legal clarification, correction of understanding, and promises of 

help and justice. The study reveals that such complaints are part of the dynamics 

of faith, to which God responds in a wise and educative manner. These responses 

not only resolve problems but also nurture faith, rectify understanding, and foster 

steadfastness and patience. This affirms that revelation operates within real-life 

contexts as a means of spiritual and social education for the Muslim community. 

Furthermore, complaints are understood as a form of servant–God communication 

and a divine pedagogical process in strengthening faith. This study implies the 

importance of contextual interpretation through asbāb al-nuzūlanalysis to avoid 

partial understandings of divine responses. Theologically, it underscores that 

complaints constitute a positive form of communication in the maturation of faith, 

while socially, the pattern of divine response may serve as a model for guiding 

communities in addressing life’s challenges with patience, proportionality, and 

adherence to revelation. 

Keywords: Companions’ Complaints, God’s Response, Qur’anic tafsir, Asbāb 

Al-Nuzūl 
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 الملخّص

أسبابَََدخل»استجابةَاللهَلشكاوىَالصحابةَفَِالقرآنَالكريمَ)دراسةَتفسيريةَبمَ.2026دار الأقصى، 
جامعية رسالةَ ََََ،النزول(«.َ ََفِ والآدابَشعبة الدينَ أصولَ والتفسير،َكليةَ القرآنَ علومَ

 .أمرَاللهَهارونََ،عباسَلانغاجي:.َبإشرافَفالوفوََامعةَالإسلاميةَالْكوميةالجوالدعوة،َ

اللهَتعالىَلشكاوىَالصحابةَفَِالقرآنَالكريمَمنَخلالَمنهجَالتفسيرَََتاستجابِعنََتتناولَهذهَالدراسةََ
كَتابَهدايةَمعيارية،َبلَيوث قَأيضًاَ القائمَعلىَتحليلَأسبابَالنزول.َفالقرآنَالكريمَلاَيقتصرَعلىكَونه
سياقاتََ فَِ نشأتَ التيَ وتساؤلاتهمَ وقلقهم،َ شكاواهم،َ ذلكَ فَِ بماَ الوائل،َ للمسلمينَ التاريخيَ الواقعَ
فَِ الواردةَ الصحابةَ أشكالَشكاوىَ بيانَ إلىَ الدراسةَ هذهَ متعددة.َوتهدفَ وإنسانيةَ ودينيةَ اجتماعيةَ

الاستجابِ صورَ وتحليلَ الكريم،َ هذهََََتالقرآنَ وراءَ الكامنةَ والِْكمَ المعانيَ عنَ والكشفَ لها،َ الإلهيةَ
تعتمدَهذهَالدراسةَََ.الاستجابِتَبوصفهاَجزءاًَمنَعمليةَبناءَالإيَانَوتشكيلَالمجتمعَالإسلاميَالول

المكتبي البحثَ منهجَ الآياتََََعلىَ فَِ الوليةَ البياناتَ وتمثلتَ التحليلي.َ الوصفيَ السلوبَ بِستخدامَ
التف منَكتبَ الثانويةَ البياناتَ استُمد تَ بينماَ الصحابة،َ بشكاوىَ المتعلقةَ الكلاسيكيةََاالقرآنيةَ سيرَ

للآيات،ََ والتاريخيَ الاجتماعيَ والسياقَ النزول،َ أسبابَ تتب عَ خلالَ منَ البياناتَ تحليلَ وتمَ والمعاصرة.َ
ظلم،ََتوأظهرتَنتائجَالدراسةَأنَشكاوىَالصحابةَشملتَقضاياَالاضطهاد،َوالََ.إضافةَإلىَأقوالَالمفس رين

نصرَ إلىَ والتطلعَ التعزيزََََتالله.َوقدَجاءتَالاستجابَََِةوضعفَالإيَان،َ منها:َ متعددة،َ الإلهيةَفَِصورَ
كَماَبي نتَالدراسةَأنَهذهَالشكاوىََ الروحي،َوبيانَالحكام،َوتصحيحَالمفاهيم،َوالوعدَبِلنصرَوالعدل.
تمث لَجزءاًَمنَديناميكيةَالإيَانَالتيَاستجابَاللهَلهاَبحكمةَوأسلوبَتربوي،َحيثَلمَتقتصرَالاستجابةََ

وتؤكدَهذهَََ.م،َوتنميةَالثباتَوالصبَيهافَعلىَحلَالمشكلات،َبلَأسهمتَفَِترسيخَالإيَان،َوتقويمَالم
كَماَتبزَ النتائجَأنَالشكوىَتعُد َوسيلةَمنَوسائلَتواصلَالعبدَمعَرب ه،َوأداةَتربويةَإلهيةَفَِبناءَالإيَان.
أهميةَفهمَالآياتَفَِسياقهاَمنَخلالَتحليلَأسبابَالنزول،َلتجن بَالفهمَالجزئيَللاستجابةَالإلهية.َومنََ
العبدَورب هَفَِمسارَنضجَالإيَان،ََ بينَ إيجابيًاَ الشكوىَتمث لَتواصلاًَ الدراسةَأنَ تؤكدَ اللاهوتية،َ الناحيةَ
بينماَمنَالناحيةَالاجتماعية،َيَكنَأنَتعُد َأنماطَالاستجابةَالإلهيةَنموذجًاَتربويًاَفَِمعالجةَقضاياَالْياةََ

 .بِلصبَوالتوازنَوالاحتكامَإلىَالوحي

َشكاوىَالصحابة،َاستجابةَالله،َتفسيرَالقرآن،َأسبابَالنزولَ: الكلمات المفتاحية

 تّمت المراجعة من قبل الوحدة المتكاملة 
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BAB II 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang iMasalah i 

  Al-Qur’an adalah kalamullah yang berisi petunjuk, kebenarannya adalah 

kebenaran mutlak yang tidak dapat diperdebatkan dan tidak untuk diperdebatkan. 

Al-Qur’an memiliki ajaran yang mencakup tauhid, ibadah, dan muamalah.1 

Pemikiran Abdul Wahab Khalaf yang dikutip oleh Atika Septina dkk, menjelaskan 

bahwa al-Qur’an adalah firman Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw melalui Jibril. Hujjah kerasulannya dan kebenarannya dijamin.2 

Al-Qur’an memiliki karakteristik yang bersifat kontekstual dan responsif 

yaitu merespons secara langsung berbagai masalah dan peristiwa yang muncul di 

masyarakat pada masa Nabi Muhammad saw. termasuk keluhan dan aduan para 

sahabat. Wahyu turun dalam konteks kehidupan umat Islam saat itu, bukan dalam 

ruang hampa.3 

IManusia dalam kehidupan sehari-hari tentunyaimembutuhkan 

ikomunikasi, ibaik iitu ikomunikasi igaris iatas i(komunikasi idengan iTuhan), 

ikomunikasi igaris idatar i(komunikasi idengan isesama) idan ikomunikasi igaris 

ibawah i(komunikasi idengan ibawahan/rakyat). Dengan begitu, manusia tentunya 

selalu dihadapkan pada ujian dan tantangan yang tak terhindarkan. Baik dalam 

 
 1 Budi Firmansyah, “Konsep Berbangsa Dan Bernegara Menurut Al-Qur’an Dan 

Pancasila,” Al Aqidah (Jurnal Studi Islam) 4, no. 1 (June 2024): 11. 

 2 Atika Septina et al., “Al-Qur’an Dan Urgensinya dalam Kehidupan Manusia,” Ta’rim: 

Jurnal Pendidikan Dan Anak Usia Dini Vol. 4, no. 3 (2023): 129, https://doi.org/10.59059 

/tarim.v4i3.211. 
3 M.F.Zenrif, Sintesis paradigm Studi Al-Qur’an, (UIN- Malain Press, 2008), hlm. 51. 
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bentuk kesulitan ekonomi, masalah sosial, atau konflik internal, satu hal yang 

sering dijadikan landasan untuk bertahan hidup adalah konsep kesabaran. 4 Oleh 

ikarena iitu ikita idianjurkan i iuntuk isenantiasa imemperbaiki ikomunikasi ikita 

idemi imencapai isuatu itujuan iyang ibaik idari iapa iyang iada idalam iisi 

ikandungan ikomunikasi itersebut5. 

Menurut Islam, komunikasi berarti memiliki hubungan secara vertikal 

dengan Allah Swt. dan juga hubungan secara horisontal dengan sesama manusia. 

Ibadah-ibadah fardhu, seperti shalat, puasa, zakat, dan haji, memungkinkan 

komunikasi dengan Allah Swt swt. untuk membangun takwa.6 

iBerdasarkan iinformasi idari ial-Qur’an idan al-Sunnah iditemukan 

ibahwa iIslam memilikiikomunikasi iyang iberupaya iuntuk imembangun 

ihubungan idengan idiri isendiri,ikepadaiSangiPencipta,iserta dengan isesama 

iuntuk imenciptakan ikedamaian, ikeramahan, idan ikeselamatan iuntuk idiri 

idan ilingkungan idengan icara itunduk ipada iperintah iAllah Swtidan iRasul-

Nya.7  

Berdasarkan hal tersebut Tuhan memberikan jawaban iterhadap iaduan 

isahabat idan iumat-Nya idengan ipenuh ikasih isayang, ipenghiburan, idan 

ipetunjuk iyang imembawa ipada isolusi idan iketenangan ihati. iAllah Swt swt. 

 
4 Abbas Langaji, dkk, “Mengungkap Kesabaran: Persimpangan Al-Qur’an Dan Hadits 

Dalam Pemikiran Buya Hamka,” Ulumuna Journal of Islamic Studies 28, no. 1 (2024): 511, 

https://doi.org/https://doi.org/10.20414/ujis.v28i1.1056. 
5Asep Syaiful Muhtadi, Komunikasi Dakwah: Teori Pendekatan, dan Aplikasi (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2012), 7.  
6 Zikri FAachrul Nurhadi, “Komunikasi Dalam Pendekatan Islam (Telaah Teoretis 

Tentang Kajian Komunikasi Dengan Allah Melalui Shalat Dan Membaca Al-Qur’an),” 

Communication 6, no. 1 (2015): 106, https://doi.org/10.36080/comm.v6i1.7. 
7 Sudrajat, “Komunikasi Dalam Islam - Universitas Djuanda. 
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iselalu imendengarkan isetiap idoa idan ikeluhan ihamba-Nya, idan iDia 

imemiliki icara iyang ilebih ibaik iuntuk imengatur isegala isesuatu. 

iHal ini itelah itercatat idalam isejarah iada ibeberapa isahabat iyang 

imelakukan iaduan ilangsung ikepada iAllah Swt. ilalu ikemudian idirespon 

ioleh iAllah Swt.idalam iaduan itersebut isahabat iini imenyampaikan itentang 

ikeluh ikesahnya idalam ikehidupanya, isalah isatu isahabat iitu iadalah ikhaulah 

ibin itsalabah yang dikisahkan dalam QS. al-mujādalah/  58: 1 iyang iberbunyi: 

ََيَسْمَعiَََُوَاللٰ َََُاللٰ iَََِاِلَىiَََوَتَشْتَكِيَْ iََزَوْجِهَاiَََفiَََِِْتُُاَدِلُكiََََالَّتِيiَََْقَ وْلiََََاللٰ iَََُسََِعiََََقَدَْ
i َََتَحاَوُركَُمَاiََََّاِنiََ ََٰاللi َ

يْع  iََبَصِيْرَ iَسََِ
Terjemahnya: 

“Sungguh, iAllah Swt.itelah imendengar iucapan iwanita iyang imengajukan 

igugatan ikepadamu i(Nabi iMuhammad Saw) itentang isuaminya idan 

imengadukan ikepada iAllah Swt, ipadahal iAllah Swt mendengar ipercakapan 

ikamu iberdua. iSesungguhnya iAllah Swt. Maha iMendengar ilagi iMaha 

iMelihat”. i 

 

Wahbah al-Zuḥailī.8 menjelaskan bahwa, Allah Swt. telah menerima 

pengaduan seorang perempuan tentang masalah suaminya yang mengatakan 

kepadanya, “kamu bagiku adalah seperti punggung ibuku,” yang berarti dia 

diharamkan untuk digauli. Dia kemudian mengadukan hal itu kepada Allah Swt., 

yang membuatnya sedih dan gelisah. Allah Swt. mendengar percakapan kalian 

berdua. Allah Swt. benar-benar mendengar setiap suara dan melihat setiap hal 

dalam bentuk yang paling sempurna, murni, dan ideal. 

 
8 Wahbah Al-Zuḥailī, “Tafsīr diterjemah oleh Al-Munīr Fī Al-Aqīdah Wa Al-Syarī‟ah Wa 

Al-Manhāj Jilid 14” (Cet I: Jakarta: Gema Insani, 2014), 386. 
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Penjelasan di atas menarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian untuk 

menelusuri ayat- ayat al-Qur’an yang menjadi respon Tuhan berdasarkan aduan 

para sahabat dengan  imenggunakan pendekatan Asbābun Nuzūl,  imaka idari iitu 

ipenulis imengangkat ijudul ipenelitian i“Respon iTuhan terhadap iaduan 

isahabat dalam Al-qur`anii(suatu ikajian tafsir dengan pendekatan Asbābun 

Nuzūl”). 

A. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan iuraian latar belakang imasalah idi iatas iadapun irumusan 

imasalah: i 

1. Bagaimana ibentukiaduan isahabat? 

2. Bagaimanaibentuk irespon iTuhan dalam Al-qur`an terhadap iaduan isahabat? 

3. Bagaimana makna dan hikmah di balik respon Tuhan terhadap aduan sahaba? 

B. Tujuan iPenelitian i 

1. Untuk imengetahui bagaimana bentuk iaduan isahabat. 

2. Untuk imengetahui ibentuk irespon Tuhan dalam Al-qur`an iterhadap   

iaduan isahabat. 

3. Untuk mengetahui makna dan hikmah di balik respon Tuhan terhadap 

aduan sahabat.  

C. Manfaat iPenelitian i 

1. Manfaat iteoritis 

Untuk imenambah iwawasan idan ipengetahuan ipembaca itentang 

ibagaimana icara iTuhan imerespon terhadapiaduan ipara isahabat. 



5 
 

 
 

2. Manfaaat ipraktis i 

Sebagai ibahan iinformasi idi ikalangan imasyarakat imaupun 

imahasiswa itentang ibagaimana irespon iTuhan iterhadap iaduan ipara 

isahabat. i 

D. Kajian iPustaka i/ iPenelitian iTerdahulu 

 Berdasarkan penelusuran terhadap berbagai penelitian terdahulu, baik 

berupa jurnal ilmiah maupun skripsi yang membahas tafsir Al-Qur’an, asbābun 

nuzūl, serta kajian tentang sahabat Nabi, belum ditemukan penelitian yang secara 

spesifik mengkaji respon Tuhan terhadap aduan sahabat dalam Al-Qur’an dengan 

menjadikan asbābun nuzūl sebagai pendekatan utama. Penelitian-penelitian yang 

pada umumnya membahas asbābun nuzūl sebagai informasi pendukung dalam 

penafsiran ayat, atau mengkaji aduan dan doa dalam Al-Qur’an secara umum 

tanpa mengaitkannya secara langsung dengan konteks historis aduan sahabat yang 

melatarbelakangi turunnya ayat. Di sisi lain, kajian tentang sahabat Nabi lebih 

banyak difokuskan pada aspek sejarah, sosial, atau peran sahabat dalam 

periwayatan hadis dan tafsir, bukan pada analisis respon Ilahi terhadap aduan 

mereka sebagaimana terekam dalam peristiwa turunnya ayat-ayat Al-Qur’an. Oleh 

karena itu, penelitian ini memiliki posisi yang berbeda dan menawarkan 

kontribusi baru dalam kajian tafsir Al-Qur’an, khususnya dalam memahami relasi 

dialogis antara Tuhan dan hamba-Nya melalui pendekatan asbābun nuzūl. 

E. Metode iPenelitian 

 

Metode ipenelitian imerupakan iserangkaian ikegiatan idalam imencari 

ikebenaran isuatu istudi ipenelitian, iyang idiawali idengan isuatu ipemikiran 
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iyang imembentuk irumusan imasalah isehingga imenimbulkan ihipotesis iawal, 

idengan idibantu idan ipersepsi ipenelitian iterdahulu, isehingga ipenelitian ibisa 

idiolah idan idianalisis iyang iakhirnya imembentuk isuatu ikesimpulan.9 iSecara 

imetodologis ipenelitian iini itermasuk ijenis ipenelitian ikepustakaan, ikarena 

idata ipenelitian ibersumber idari ibahan-bahan iPustaka iyang iada ikaitannya 

idengan ipermasalahan iyang iditeliti idi iantaranya iadalah: 

1. Jenis ipenelitian i: 

Adapun ijenis ipenelitian iyang ipeneliti igunakan iadalah ipenelitian 

ikepustakaan i(Library iResearch) iyang ibersifat ikualitatif ideskriptif. 

iPenelitian ikepustakaan i(Library iResearch) iadalah iteknik ipenelitian iyang 

imengumpulkan idata idan iinformasi idengan ibantuan iberbagai imacam 

imateri iyang iterdapat idalam ikepustakaan.10 iSumber idata idalam ipenelitian 

iini idibagi imenjadi idua iyaitu: i 

a. pertama, idata iprimer i(sumber) iatau ibiasa idisebut idata iawal iyakni 

dataiyang idiperoleh ilangsung idari isubyek ipenelitian, idalam ihal iini iAl-

Qur’an iyang membahas sekaitan tentang respon Tuhan teradap aduan sahabat. 

i 

b. Kedua, iData isekunder i(pelengkap), iData iSekunder iadalah idata iyang 

isudah itersedia isehingga ipeneliti ibisa ilangsung imencari idan imengumpulkan 

idata-data itersebut isebagai ipenunjang idata iprimer. idata isekunder iyang idapat 

idigunakan idala ipenelitian iini iyakni idata iyang idiperoleh idari ipihak ilain, 

 
9 Syafrida Hafni Sahir, “Metodologi Penelitian, n.d. 

10 P. Joko Subagyo, Metode Pembelajaran Dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 

109. 
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iyaitu ikarya-karya iyang iberkaitan idengan ilingkungan ihidup iyang irelevan 

idan idapat imendukung ipenelitian iini. 

2. iTeknik ipengumpulan idata 

Penelitian iini imurni ikepustakaan. iSemua idata iyang idibutuhkan 

ibersumber idari ibahan-bahan itertulis iyang iberkaitan idengan itopik iyang 

idibahas. iUntuk imemperoleh idata iyang irelevan idengan ipokok ibahasan 

ipenelitian iini, ipenulis imenggunakan imetode iprimer iyaitu iKajian iPustaka; 

idata iyang idikumpulkan imelalui ipenelitian iyang idilakukan idengan imembaca 

ibuku-buku idan ikarya-karya iyang iada ikaitannya idengan iobjek iyang 

iditeliti.11 iMeski imurni ikepustakaan, ipenelitian iini ijuga imembutuhkan 

iwawancara idari ipakar, itokoh, iakademisi, idan imasyarakat isebagai idata 

ipelengkap. 

1. Analisis iData 

Penelitian iini imenggunakan imetode ideskriptif-analitik iyang 

imenggambarkan idan imenganalisis iobjek iyang iditeliti imelalui idata iyang 

itelah iterkumpul ikemudian imenarik ikesimpulan. 

F. Definisi iIstilah 

a. Respon iTuhan i 

Menurut ikamus ibesar ibahasa iindonesia i(KBBI) irespon iadalah 

itanggapan, ireaksi idan ijawaban iterhadap isuatu igejala iatau iperistiwa iyang 

 

11 Nasution, Metodologi Research (Yogyakarta: Pustaka, 2001), h. 95. 
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iterjadi12. iSementara iitu, iTuhan idalam ikonsep iislam idisebut iAllah Swt idan 

idiyakini isebagai izat imaha itinggi iyang inyata idan iesa, ipencipta iyang imaha 

ikuat idan imaha itahu, iyang iabadi, ipenentu itakdir, idan ihakim ibagi isemesta 

ialam13. 

Berdasarkan ipemaparan itersebut iRespon iTuhan iadalah isuatu ijawaban iatau 

ireaksi iyang idiberikan ioleh izat iyang imaha itinggi iyakni iTuhan iyang 

ibersifat iterbuka idan icenderung idatang ilebih icepat idan ilangsung iterhadap 

isuatu igejala iatau iperistiwa iyang iterjadi. 

b. Aduan iSahabat i 

Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI), iAduan iadalah 

iperihal iatau iperkara iyang idiadukan, iatau ihal imengadukan14. iSementara 

isecara ietimologis, isahabat iadalah ibentuk imasdar iyang imempunyai ipadanan 

iarti idengan ikata isuhbah iatau idengan ibentuk ilain isahabi idan isahib iyang 

iberarti iteman idekat, idi imana ibentuk ijamaknya iadalah iashab iatau isahb. 

iSedangkan isecara iterminologis isahabat imempunyai iarti isetiap iorang iyang 

ipernah ibertemu idengan iNabi imuhammad iSaw idalam ikeadaan iIslam idan 

imeninggal idengan imemeluk iagama iIslam isekalipun isemasa ihidupnya 

ipernah imurtad15. 

 
12 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Daring, diakses 11 April 2026, https://kbbi.kemdikbud.go.id, entri “respon.” 
13 Elwyn A. Smith and F. L. Cross, “The Oxford Dictionary of the Christian Church,” 

Journal of Biblical Literature 77, no. 2 (1958): 182, https://doi.org/10.2307/3264610. 
14 Badan pengembangan bahasa dan perbukuan, kementrian pendidikan dan kebudayaan 

republik indonesia 2016-2025 
15 M Nurul Irfan, “Status Dan Kredibilitas Sahabat Nabi Dalam Periwayatan Hadis,” 

Alqalam 23, no. 3 (2006): 333, https://doi.org/10.32678/alqalam.v23i3.1501. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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 ipenjelasan idiatas iaduan isahabat iadalah ibentuk irasa ikeluh ikesah, 

keluhan iyang idialami ioleh ipara isahabat inabi idengan ialasan itertentu idengan 

imaksud idan itujuan iagar imereka imendapatkan irespon iatau ijawaban 

iterhadap iaduan ikeluh ikesahnya itersebut. 

c. Asba>b Al-Nuzu>l 

             Asbāb Al-Nuzūl merupakan istilah dalam ilmu Al-Qur’an yang merujuk 

pada sebab-sebab atau latar belakang terjadinya turunnya ayat-ayat Al-Qur’an. 

Istilah ini digunakan untuk menjelaskan adanya peristiwa, pertanyaan, atau 

kondisi sosial tertentu yang menjadi konteks diturunkannya suatu ayat kepada 

Nabi Muhammad SAW.16 Pemahaman terhadap Asbāb Al-Nuzūl sangat penting 

karena Al-Qur’an tidak turun dalam ruang hampa, melainkan berinteraksi 

langsung dengan realitas sosial, budaya, dan keagamaan masyarakat Arab pada 

masa kenabian.17 

               Para ulama sepakat bahwa tidak semua ayat Al-Qur’an memiliki 

asbābun nuzūl secara khusus. Sebagian ayat diturunkan sebagai petunjuk umum 

bagi seluruh umat manusia tanpa didahului oleh peristiwa tertentu. Namun, ayat-

ayat yang memiliki asbābun nuzūl biasanya berkaitan erat dengan problem nyata 

yang dihadapi umat Islam, baik berupa konflik sosial, praktik keagamaan yang 

keliru, pertanyaan sahabat, maupun respons Allah Swt terhadap kejadian tertentu. 

 
16 Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī, Al-Itqān fī ‘Ulūm al-Qur’ān, Juz I, (Kairo: Dār al-Ḥadīth, 2006), 

hlm. 29–30. 
17 Mannā‘ al-Qaṭṭān, Mabāḥith fī ‘Ulūm al-Qur’ān, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), 

hlm. 78. 
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Dengan mengetahui latar belakang tersebut, penafsir dapat memahami maksud 

ayat secara lebih tepat dan proporsional. 

              Al-Wāḥidī menegaskan bahwa seseorang tidak akan mampu memahami 

tafsir suatu ayat dengan benar tanpa mengetahui sebab turunnya, karena asbābun 

nuzūl berfungsi menjelaskan konteks dan maksud ayat. Pandangan ini 

menunjukkan bahwa asbābun nuzūl bukan sekadar informasi historis, melainkan 

bagian penting dalam metodologi penafsiran Al-Qur’an. Senada dengan itu, al-

Suyūṭī menjelaskan bahwa pengetahuan tentang Asbāb Al-Nuzūl membantu 

membedakan antara ayat yang bersifat umum dan ayat yang ditujukan pada 

kondisi tertentu, sehingga penafsir tidak tergesa-gesa dalam melakukan 

generalisasi hukum.18 

               Ibn Taymiyyah juga menekankan bahwa memahami asbābun nuzūl dapat 

menghindarkan seseorang dari kesalahan dalam memahami makna ayat, terutama 

ketika ayat tersebut berkaitan dengan hukum atau penilaian terhadap suatu 

perbuatan. Menurutnya, mengetahui sebab turunnya ayat akan memperjelas 

makna lafaz dan tujuan syariat yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, 

asbābun nuzūl memiliki peran strategis dalam menjaga keseimbangan antara 

pemahaman tekstual dan kontekstual terhadap Al-Qur’an.19 

              Dengan demikian, asbābun nuzūl tidak hanya berfungsi sebagai alat 

bantu untuk memahami ayat secara historis, tetapi juga sebagai landasan penting 

dalam menggali pesan moral, hukum, dan nilai-nilai universal Al-Qur’an agar 

 
18Al-Wāḥidī, Asbāb al-Nuzūl, (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), hlm. 4.  
19Ibn Taymiyyah, Muqaddimah fī Uṣūl al-Tafsīr, (Riyadh: Dār al-‘Āṣimah, 1995), hlm. 

47.  
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tetap relevan dengan perkembangan zaman, tanpa melepaskan ayat dari konteks 

awal diturunkannya.
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 BAB II 

KONSEP TENTANG RESPON DAN ADUAN 

A. Pengertian Respon 

           Secara etimologis, Kata respon berasal dari bahasa Latin respondere yang 

berarti "menjawab" atau "memberikan tanggapan". Dalam bahasa Indonesia, respon 

dimaknai sebagai reaksi, jawaban, atau tanggapan terhadap suatu peristiwa, perkataan, 

atau permintaan20. Dalam konteks ketuhanan, “respon Tuhan” dapat diartikan 

sebagai tindakan atau jawaban Allah Swt terhadap perbuatan, doa, atau aduan 

manusia, baik dalam bentuk langsung maupun tidak langsung.21 

          Dalam penggunaan bahasa Indonesia, respon dipahami sebagai reaksi, 

jawaban, atau tanggapan terhadap suatu peristiwa, tindakan, perkataan, atau 

kondisi tertentu. Respon dapat berupa ucapan, tindakan, perubahan sikap, atau 

perubahan kondisi psikologis maupun fisik. Dengan demikian, respon 

menunjukkan adanya proses pemaknaan dan penyesuaian seseorang terhadap 

rangsangan yang diterimanya.22 

            Dalam psikologi, respon adalah komponen penting dari teori stimulus–

respon, yaitu gagasan bahwa setiap tindakan individu merupakan akibat dari 

rangsangan tertentu. Respon dapat bersifat: Sadar, yakni dilakukan melalui 

pertimbangan, analisis, dan penilaian terhadap situasi. Tak sadar, yaitu muncul 

 
20Ahmad Warson Munawwir, “Konsep Doa dan Respon Tuhan dalam Perspektif al-

Qur’an,” Jurnal Ilmu Ushuluddin 13, no. 2 (2020): 124.  
21 Fathur Rohman, “Respon Allah Swt terhadap Permintaan dan Aduan Manusia dalam 

Perspektif Tafsir Tematik,” Jurnal Ushuluddin dan Pemikiran Islam 11, no. 2 (2022): 147. 
22John M. Echols & Hassan Shadily, Kamus Inggris–Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 

2010), hlm. 482.  
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secara spontan atau refleks, tanpa proses berpikir panjang.  Fisiologis, seperti 

detak jantung yang meningkat saat merasa cemas. 

 Perilaku, seperti menjawab pertanyaan atau mengambil tindakan tertentu. 

        Hal ini menegaskan bahwa respon mencerminkan cara manusia mengolah, 

menilai, dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya.23 Dalam ilmu komunikasi, 

respon dipahami sebagai bentuk umpan balik (feedback) yang diberikan oleh 

komunikan kepada komunikator. Respon menentukan apakah pesan diterima, 

dipahami, ditolak, atau memerlukan klarifikasi.24 Dalam konteks ini, respon tidak 

hanya menunjukkan penerimaan pesan, tetapi juga menjadi indikator keberhasilan 

proses komunikasi. 

         Respon dalam kajian sosial, mencerminkan sikap individu atau kelompok 

terhadap fenomena tertentu, seperti kebijakan publik, masalah sosial, peristiwa 

budaya, atau perubahan lingkungan. Respon sosial dapat berupa dukungan, 

penolakan, adaptasi, atau resistensi. Dengan demikian, respon berfungsi sebagai 

data penting untuk membaca pola perilaku masyarakat.25 

         Secara keseluruhan, respon bukan sekadar jawaban instan, tetapi merupakan 

hasil interaksi antara rangsangan, kondisi internal individu, dan konteks sosial.26 

 
23Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2016), entri: “respon.”  
24Ivan P. Pavlov, Conditioned Reflexes, (New York: Dover Publications, 2003), hlm. 15–

18.  
25Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm. 125–127.  
26Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2017), 

hlm. 92–94.  
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Ia mencerminkan bagaimana manusia menginterpretasi realitas dan menentukan 

tindakan yang dianggap paling sesuai.27 

B. Pengertian Aduan 

            Secara etimologis, kata aduan berasal dari kata dasar adu dalam bahasa 

Indonesia yang berarti “mengemukakan persoalan,” “menyampaikan keluhan,” 

atau “melaporkan sesuatu kepada pihak yang berwenang.” Dalam KBBI, aduan 

dimaknai sebagai “keluhan atau laporan tentang suatu hal yang dirasakan tidak 

sesuai, merugikan, atau menimbulkan masalah.28 

            Secara umum, aduan adalah ungkapan ketidakpuasan, keluhan, atau 

laporan seseorang mengenai suatu keadaan, tindakan, atau peristiwa yang 

dianggap menimbulkan masalah, ketidakadilan, atau kesulitan. Aduan biasanya 

disampaikan dengan tujuan memperoleh penyelesaian, penjelasan, atau tindakan 

perbaikan.29 

           Secara istilah, aduan merujuk pada tindakan menyampaikan masalah atau 

keluhan secara formal maupun informal kepada pihak yang dianggap mampu 

memberikan tanggapan, solusi, atau tindakan lanjutan. Dalam kajian sosial, aduan 

sering dipandang sebagai bagian dari mekanisme kontrol sosial, yaitu proses 

 
27Robert H. Thouless, An Introduction to Psychology, (Cambridge: Cambridge University 

Press, 2013), hlm. 45–47. 
28Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2016), entri: “aduan.”  
29W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2006), hlm. 12.  
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ketika masyarakat menegur, mengingatkan, atau melaporkan ketidakberesan untuk 

menjaga tatanan sosial.30 

         Dalam konteks komunikasi, aduan merupakan bentuk pesan yang 

berorientasi pada ekspresi kebuTuhan, ketidaknyamanan, atau tuntutan, sehingga 

memerlukan respon tertentu dari pihak penerima. Aduan bisa bersifat individual 

maupun kolektif, tergantung siapa yang menyampaikan dan mengenai isu apa 

yang dipersoalkan.31 

           Dalam kajian sosial, aduan dipahami sebagai tindakan atau ekspresi yang 

disampaikan individu atau kelompok ketika mereka mengalami ketidakadilan, 

gangguan, atau ketidaksesuaian antara kondisi ideal dan kenyataan yang dihadapi. 

Aduan tidak hanya dipandang sebagai keluhan personal, tetapi sebagai fenomena 

sosial yang mencerminkan dinamika hubungan antara individu, kelompok, dan 

struktur sosial. 

               Dari perspektif sosiologi, aduan merupakan bagian dari mekanisme 

kontrol sosial, yaitu proses ketika masyarakat menilai, mengoreksi, atau 

mengkritik perilaku, kebijakan, dan tindakan pihak lain yang dianggap melanggar 

nilai atau norma sosial. Dengan demikian, aduan berfungsi sebagai cara 

masyarakat mempertahankan keteraturan sosial melalui teguran, protes, atau 

laporan. 32 

 
30Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2017), 

hlm. 110–112.  
31Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm. 155. 
32Anthony Giddens, Sociology, (Cambridge: Polity Press, 2017), hlm. 221–224.  
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Aduan juga dipahami sebagai alat artikulasi kepentingan sosial. Melalui aduan, 

individu atau kelompok mengekspresikan aspirasi, kebuTuhan, maupun 

ketidakpuasan mereka terhadap layanan publik, kebijakan pemerintah, 

ketimpangan sosial, atau perubahan sosial yang merugikan. Dalam kerangka ini, 

aduan dapat berperan sebagai pemicu perubahan sosial baik perubahan kebijakan, 

perbaikan pelayanan, atau pembenahan struktur sosial tertentu.33 

            Dalam kajian perilaku kolektif, aduan dapat berkembang menjadi respon 

sosial kolektif, seperti petisi, aksi protes, atau gerakan sosial yang muncul karena 

keluhan yang bersifat sistemik. Artinya, aduan bukan hanya fenomena individual, 

tetapi bisa menjadi bagian dari dinamika sosial yang lebih besar ketika 

ketidakadilan dirasakan secara bersama.34 

 

 

 

 

 
33Neil Smelser, Theory of Collective Behavior, (New York: Free Press, 1962), hlm. 45–

47.  
34Bovens, Mark, Public Accountability, (Oxford: Oxford University Press, 2007), hlm. 

50–52.  
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BAB III 

BENTUK ADUAN SAHABAT DAN RESPON TUHAN 

Aduan para sahabat merupakan salah satu elemen penting dalam dinamika 

turunnya wahyu dan pembentukan hukum Islam pada masa Nabi Muhammad 

Saw. Dalam masyarakat Madinah yang sedang tumbuh sebagai komunitas 

berlandaskan wahyu, para sahabat secara aktif menyampaikan berbagai persoalan 

yang mereka hadapi, baik dalam ranah keluarga, sosial, politik, maupun ibadah. 

Fenomena aduan ini menunjukkan adanya interaksi yang intens antara realitas 

kehidupan umat dan bimbingan ilahi yang turun secara bertahap. Para sahabat 

tidak memandang aduan sebagai bentuk ketidakpatuhan, tetapi sebagai sarana 

untuk memperoleh kejelasan syariat, sehingga mereka tampil sebagai agen 

penting dalam proses penetapan hukum-hukum awal Islam35. 

Dalam berbagai riwayat, tampak bahwa sering kali aduan sahabat  menjadi 

pemicu turunnya ayat al-Qur’an. Ketika seorang sahabat mengadukan persoalan 

tertentu, Nabi Muhammad Saw. tidak serta-merta mengambil keputusan pribadi 

jika belum ada ketentuan tekstual, tetapi menunggu wahyu sebagai rujukan final. 

Pola ini dapat dilihat dalam banyak kasus, misalnya aduan Kh>aulah binti 

Ts>alabah tentang praktik ẓihār yang kemudian melahirkan turunnya QS. al-

Mujādilah ayat 1–4, atau aduan Sa>d bin Rabī‘ terkait hak waris anak 

perempuannya yang memicu turunnya QS. An-Nisā’: 11. Dengan demikian, setiap 

 
35al-Wāḥidī, Asbāb al-Nuzūl, ed. al-Sawwāf, Kairo: Dār al-Ḥadīth, 2005.  
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aduan bukan hanya menyelesaikan satu masalah individual, tetapi juga 

menghasilkan ketetapan syariat yang berlaku universal bagi seluruh umat36. 

A. Bentuk Aduan Sahabat 

         Al-qur`an dalam catatan sejarah telah menggambarkan begitu banyak kisah 

maupun peristiwa di dalamnya, mulai dari perintah dan larangan maupun 

peristiwa-peristiwa yang penuh dengan banyak makna dan pelajaran didalamya 

yang bisa dijadikan pelajaran penting dalam kehidupan sehari-hari37. Seperti 

halnya bentuk-bentuk aduan sahabat Nabi Muhammad Saw. Sejarah telah 

menceritakan bahwa begitu banyak kisah yang menggambarkan tentang 

bagaimana bentuk bentuk aduan sahabat Nabi Muhammad Saw.  

          Secara etimologis, kata aduan berarti menyampaikan keluhan, kesulitan, 

atau permohonan kepada pihak yang dianggap mampu memberikan solusi. Dalam 

konteks keagamaan, aduan dapat dipahami sebagai bentuk munajat atau 

permohonan manusia kepada Tuhan38. Adapun istilah aduan sahabat dalam kajian 

al-Qur’an berarti: “Segala bentuk keluhan, pertanyaan, atau permohonan yang 

diajukan oleh para sahabat  kepada Rasulullah saw atau kepada Allah Swt., yang 

kemudian mendapatkan respon melalui turunnya wahyu.” 

Dengan demikian, aduan sahabat merupakan salah satu bagian penting dari 

asbāb al-nuzūl (sebab turunnya ayat), karena sebagian ayat dalam al-Qur’an turun 

 
36Ibn Kathīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm, Beirut: Dār al-Ma‘rifah, Juz 8, hlm. 90–94.  
37 Rifqi Ivan et al., “Urgensi Qashah Al Qur ’ an Sebagai Metode Pembelajaran Yang 

Efektif Di Program Studi PBA UINSU Stambuk 2020,” Jurnal Bintang Pendidikan Dan Bahasa 1, 

no. 3 (2023): 187–94. 
38Andi Mujahidil Ilman SM, “Peran Asbab Al-Nuzul Dalam Kontekstualisasi Ayat Al- 

Qur’an,” Jurnal Ushuluddin 26, no. 1 (2024): 103–15.  
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sebagai jawaban atas keluhan atau pertanyaan para sahabat terhadap peristiwa 

yang mereka alami. 

Menurut al-Wahidi dalam asbāb al-nuzūl, pemahaman konteks turunnya 

ayat, termasuk yang disebabkan oleh aduan sahabat, membantu menjelaskan 

makna hukum dan hikmah yang terkandung dalam ayat tersebut39. Maka, 

mempelajari aduan sahabat bukan hanya memahami sejarah turunnya ayat, tetapi 

juga memahami bagaimana Allah Swt merespon persoalan sosial dan spiritual 

umat Islam secara langsung. 

Adapun bentuk aduan para sahabat adalah sebagai berikut: 

1. Aduan tentang masalah keluarga. 

          Salah satu problem relasi laki-laki dan perempuan yang belum 

terselesaiakan sampai saat ini adalah kasus KDRT (kekerasan dalam Rumah 

tangga). Selain karena sikap suami yang keterlaluan, masih banyak yang mengira 

bahwa perempuan hanya dipandang sebagai objek dan tidak leluasa ruang 

geraknya. Padahal dalam al-Quran telah mengabadikan kisah seorang istri yang 

berani menggugat suaminya yang telah memperlakukanya dengan buruk. Ini 

membuktikan bahwa al-Quran memperhatikan semua manusia, tanpa memandang 

jenis kelamin. Berikut ini adalah kisah seorang istri yang mengadu lalu diabadikan 

dalam al-qur`an QS. Al-mujadalah/58 :1-4. Yang menceritakan tentang kisah 

seorang perempuaan yang menggugat ini menjadi sebab turunya awal QS. al-

mujadalah.  

 
39Prifianza Verda Kirana and Maya Nur Alfiani, “Asbab Al-nuzl Dan Urgensinya Dalam 

Memahami Makna Alqur’an,” Educatia : Jurnal Pendidikan Dan Agama Islam 12, no. 1 (2023): 

27–36, https://doi.org/10.69879/yz2rgp61.  
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2. Aduan tentang fitnah 

          Peristiwa ini terjadi pada tahun 5 H setelah perang dengan Bani Mustaliq. 

Perang itu diikuti kaum munafik dan turut serta pula ‘Aisyah r.a. dengan Nabi 

muhammad Saw. berdasarkan undian yang diadakan di antara istri-istri beliau.  

saat itu Aisyah pergi keluar untuk berhajat, yang pada saat itu Aisyah 

menggunakan kalung yang terdapat batu akik dari kota Zhifar. Ketika selesai 

berhajat, ternyata kalung yang dipakainya terlepas tanpa disadarinya. Pada saat itu 

rombongan sudah bergerak melanjutkan perjalanan.  

            Kemudian Aisyah kembali ke tempat berhajat tadi, untuk mencari 

kalungnya sehingga berhasil ditemukan. Dan rombongan sudah tidak terlihat lagi 

saat itu. Kemudian Aisyah menetap ditempat tersebut dan tertidur. Saat tertidur, 

tiba-tiba Shafwan bin al-Muaththal as-Sulami berjalan melintas yang memang 

sengaja berjalan dibelakang kaum Muslimin untuk memenuhi kebutuhannya40. 

Kemudian Shafwan menghampiri `Aisyah yang kebetulan ia melihat wajahnya 

sebelum hijab diwajibkan saat itu. Dengan mengucap kalimat Istirja’ dan 

menanyakan perihal ketertinggalannya tersebut. Kemudian ia menyuruh Aisyah 

untuk menaiki untanya dan ia menuntun unta tersebut. Pada saat rombongan 

sedang beristirahat di Madinah, datanglan Shafwan dengan menuntun unta yang 

membawa Aisyah. Ketika itulah para penyebar berita hoax dari kalangan munafiq 

mengatakan bahwa Aisyah telah melakukan perselingkuhan di belakang Nabi 

dengan Shafwan. Maka, gemparlah seluruh penjuru Madinah, tetapi Aisyah 
 

40 Ahmad Alfin Khusaini and Akmalia Fitri Mafaza, “Peran Kisah Sayyidah Aisyah 

Dalam Penanganan Hoax (Perspektif Al-Qur’an Dan Strategi Pencegahannya )” 5, no. 2 (2025): 

123–38. 
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sendiri tidak mendengar apapun mengenai gunjingan tentang dirinya karena 

setelah sampai di Madinah beliau menderita sakit41.      

             Peristiwa ini menjadi awal kisah salah seorang istri rasulullah saw yaitu 

Aisya.r.a mengadu dengan cara berdoa kepada Allah Swt tentang peristiwa yang 

dialaminya tentang fitnah yang disebar oleh kalangan orang munafik yang 

menyebarluaskan berita hoax antara Aisyah.r.a dan Shafwan, lalu kemudian  Allah 

Swt. menurunkan wahyu al-qur`an QS. an-Nur/24: 11 sebagai jawaban dan 

sebagai  peringatan kepada kalangan orang munafik yang telah menyebarluaskan 

berita hoax.   

3. Aduan tentang pengabaian  

         Abdulla>h bin Ummi> Maktu>m adalah sahabat Nabi Muhammad Saw  yang 

tunanetra dan termasuk golongan orang pertama yang masuk Islam di Makkah. Ia 

dikenal sangat tekun mencari bimbingan dari Rasulullah Saw. Pada suatu ketika, 

Nabi Muhammad Saw tengah berdakwah kepada para pembesar Quraisy, di 

antaranya adalah Abu> Jahl dan Utbah bin Rabi>’ah, dengan harapan mereka dapat 

hidayah dengan masuk Islam. Dalam suasana itu, datanglah Abdulla>h bin Ummi> 

Maktu>m meminta Nabi Muhammad Saw untuk membacakan ayat-ayat al-Qur’an. 

Dengan mengatakan “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku apa yang telah 

Allah Swt ajarkan kepadamu.” Karena tidak mengetahui kondisi tersebut, ia 

 
41 Ferry firdausi Ferry firdausi, Putri Alfia Halida, and Nurhayati, “Kisah Ḥadīṡ Al-Ifki 

Dalam Al-Qur’an Perspektif Maqāṣid Al-Qur’ān Ibn ‘Āsyūr,” REVELATIA Jurnal Ilmu Al-Qur`an 

Dan Tafsir 5, no. 1 (2024): 19–35, https://doi.org/10.19105/revelatia.v5i1.12990. 
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mengulang permintaannya beberapa kali. Rasulullah Saw pun bermuka masam 

dan berpaling darinya42. 

             Merasa diabaikan oleh Rasulullah Saw43, Abdulla>h bin Ummi>> Maktum 

menunjukkan raut wajah yang kurang menyenangkan. Abdulla>h bin Ummi> 

Maktu>m sendiri tidak menyampaikan doa dengan lisan, tetapi hati dan niatnya 

yang tulus mencari petunjuk menjadi bentuk aduan batin kepada Allah Swt. 

Sebagai jawaban atas apa yang Abdulla>h bin Ummi> Maktu>m rasakan, Allah Swt 

Swt menurunkan Al-qur`an QS. ‘Abasa/80 :1–10, Sebagai teguran untuk 

Rasulullah Saw atas responya terhadap Abdulla>h bin Ummi> Maktu>m sekaligus 

membelanya. 

            Sejak turunnya ayat ini, Rasulullah Saw selalu menghormati Abdulla>h bin 

Ummi> Maktu>m. Jika bertemu dengannya, Nabi menyapanya dengan penuh 

kemuliaan sembari beliau sering berkata kepada Abdulla>h bin Ummi> Maktu>m: 

“Selamat datang orang yang karena dirinya Tuhanku menegurku. Abdulla>h bin 

Ummi> Maktu>m kemudian diberi peran penting dalam masyarakat Muslim, di 

antaranya menjadi muadzin bersama Bila>l bin Raba>h} dan beberapa kali dipercaya 

memimpin shalat di Madinah ketika Rasulullah bepergian44. 

        Kisah ini membuktikan bahwa Allah Swt. sama sekali  tidak menilai manusia 

dari kondisi fisik atau status sosialnya, melainkan dari ketakwaan dan ketulusan 

 
42 ibn Jarir al-Tabari, Jāmi‘ al-Bayān ‘an Ta’wīl Āy al-Qur’ān, (Kairo: Dār al-Ma‘ārif, 

1954), tafsir QS. ‘Abasa 1–10. 
43 Jalaluddin al-Suyuthi, Lubāb al-Nuqūl fī Asbāb al-Nuzūl, (Beirut: Dār al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 2002), 301. 
44 Ismail ibn Umar Ibn Katsir, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm, (Beirut: Dār al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 1998), tafsir QS. ‘Abasa. 
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hati. Aduan Abdulla>h bin Ummi> Maktu>m menjadi bukti bahwa doa seorang 

hamba yang tulus dapat mendatangkan pembelaan langsung dari Allah Swt dalam 

bentuk wahyu. 

4. Aduan  tentang Khamr 

         Sebelum datangnya islam, khamr (minuman memabukkan) masih menjadi 

kebiasaan umum di kalangan bangsa Arab, termasuk sebagian sahabat, banyak 

dikalangan para sahabat yang menjadikan meminum minuman keras (khamr) 

sebagai kebiasaan atau tradisi sebelum larangan tentang khamr turun.mereka 

beranggapan bahwa meminum khamr adalah lambang kehormatan dalam pesta, 

sebagai saran hiburan dalam pertemanan dan sebagai salah satu cara menghibur 

diri setelah terjadinya peperangan.45 Namun, setelah islam datang banyak 

dikalangan para sahabat yang menyadari dampak negatif dari meminum khamr 

diantaranya adalah kehilangan akal, pertengkaran, bahkan perpecahan. Umar bin 

Khattab adalah salah satu sahabat yang menyadari tentang dampak negatif dari 

meminum khamr karna berpengaruh pada akal dan moral manusia. Untuk itu 

Umar bin khattab mengadu kepada Rasulullah Saw. dengan harapan mendapatkan 

respon dari Rasulullah maupun dari Allah Swt. tentang hukum meminum 

minuman keras (khamr)46.  

          Kisah ini menjadi asbāb al-nuzūl beberapa ayat dalam al-Qur`an sekaligus 

menjadi respon atau jawaban para sahabat tentang  hukum meminum minuman 

yang memabukkan (khamr). 

 
45 Hamidullah Mahmud, “Hukum Khamr Dalam Perspektif Islam,” MADDIKA : Journal 

of Islamic Family Law 1, no. 1 (2020): 28–47, https://doi.org/10.24256/maddika.v1i1.1559. 
46 Rengga Irfan, “Al-Kauniyah: Jurnal Ilmu Alquran Dan Tafsir,” Al-Kauniyah 4, no. 1 

(2023): 12–28. 
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5. Aduan  tentang pemindahan arah kiblat 

         Pada masa awal Islam, umat Muslim melaksanakan salat menghadap ke 

Baitul Maqdis (Yerusalem), sebagaimana perintah Allah Swt. yang pertama kali 

turun di Makkah. Namun, Rasulullah lebih mencintai Ka‘bah di Makkah sebagai 

kiblat rumah pertama yang dijadikan tempat ibadah di muka bumi. Seiringan 

dengan itu, banyak diantara para sahabat yang merasa bimbang dan ragu dengan 

arah kiblatnya dikarenakan banyak diantara kaum yahudi mengejek nabi 

muhammad Saw.  beserta para ummatnya dengan mengatakan bahwa mereka 

tidak mempunyai arah kiblat,muhammad dan para pengikutya mengikuti arah 

kiblat kami yaitu menghadap ke baitul maqdis (Yerussalem), dan sebagian para 

sahabat merasa kurang nyaman karna beranggapan mereka mengikuti arah kiblat 

agama sebelumnya, dan  diantara kalangan sahabat ada juga yang kebingungan 

tentang arah shalat sebelumnya, apakah shalat yang dilakukan menghadap baitul 

maqdis itu tetap sah atau tidak? 47 

           Menurut riwayat  dalam shahih bukhari dan tafsir ibnu katsir, aduan ini 

terjadi di madinah sekitar 17 bulan setelah hijriah, para sahabat menyampaikan 

aduanya tentang kekhawatiran arah kiblat mereka. Dalam riwayat shahih bukhari 

mereka berkata: “wahai Rasulullah , kami ingin memiliki kiblat sendiri, tidak 

seperti arah kiblat orang yahudi.” (HR . Akhmad dan Al-bukhari). 

           Sebagian dari para sahabat juga mengadu dalam hati,tanpa mengadu secara 

terang-terangan ataupun langsung mengadukan peristiwa ini langsung kepada 

 
47 Lady Eka Rahmawati, “Asbab Al-Nuzul Surat Al-Baqarah Ayat 142 Dan 144 (Kajian 

Analisis Historis Tentang Perpindahan Kiblat),” Sanaamul Quran : Jurnal Wawasan Keislaman 3, 

no. 1 (2022): 39–54, https://doi.org/10.62096/tsaqofah.v3i1.28. 
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Rasulullah Saw. Sementara itu, Nabi Muhammad saw menegadah kelangit sambil 

menunggu jawaban atau respon Tuhan terhadap peristiwa tersebut, sampai turun 

wahyu al-qur`an QS. al-baqarah/2: 144 sebagai bentuk jawaban atau respon Tuhan 

terhadap kekhawatiran atau aduan para sahabat tentang arah kiblat48. 

6. Aduan tentang Hak dan Pahala Perempuan 

         Dalam perjalanan sejarah Islam, terdapat sejumlah peristiwa penting yang 

menunjukkan bagaimana wahyu al-Qur’an turun sebagai respons terhadap 

persoalan yang dihadapi para sahabat Nabi muhammad Saw. Salah satu peristiwa 

menarik adalah kisah aduan Ummu Salamah r.a.49 tentang hak dan pahala 

perempuan. Kisah ini menjadi bukti nyata bahwa perempuan pada masa 

Rasulullah saw memiliki peran aktif dalam menyuarakan keadilan dan kesetaraan 

spiritual. Melalui pertanyaan dan kegelisahan Ummu Salamah, Allah Swt. 

kemudian menurunkan wahyu yang menegaskan bahwa amal saleh dan pahala 

tidak dibedakan berdasarkan jenis kelamin, melainkan berdasarkan ketakwaan dan 

keikhlasan seseorang. 

        Peristiwa ini tidak hanya merefleksikan keadilan Islam terhadap perempuan, 

tetapi juga menggambarkan bagaimana wahyu berinteraksi langsung dengan 

realitas sosial umat saat itu. Oleh karena itu, kisah Ummu Salamah memiliki nilai 

teologis dan historis yang penting untuk dikaji, terutama dalam konteks respon 

Allah Swt. terhadap aduan sahabat yang berkaitan dengan hak-hak perempuan. 

 
48 Saputra, Midih. 2018. “Asbab Al-Nuzul Dalam Pandangan Ulama Klasik Dan 

Kontemporer”. El-Hikmah: Jurnal Kajian Dan Penelitian Pendidikan Islam ,21 Desember2018. 
49 Nur Mahmudah, “Perempuan Dalam Relasi Kuasa Tafsir Al Qur’an: Telaah Atas Corak 

Tafsir Ummu Salamah R.A,” Palasten  Jurnal Studi Gender 6, no. 2 (2016): 421–40, 

http://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Palastren/article/view/993. 
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7. Aduan tentang Hijab Perempuan 

             Sejarah turunnya ayat-ayat al-Qur’an, terdapat beberapa peristiwa yang 

menunjukkan keterlibatan langsung para sahabat, baik laki-laki maupun 

perempuan, dalam menyampaikan persoalan sosial dan moral kepada Rasulullah 

Saw. Salah satu di antaranya adalah aduan Khawlah binti Ḥakīm yang menjadi 

sebab turunnya ayat tentang hijab. Kisah ini memperlihatkan bahwa Islam 

memberikan ruang bagi perempuan untuk menyampaikan pandangan dan 

aspirasinya dalam konteks pembentukan hukum syariat. 

            Pada masa awal Islam, perempuan Muslim belum sepenuhnya 

mengenakan hijab sebagaimana yang dikenal setelah turunnya ayat-ayat hijab. 

Ketika Rasulullah saw sering dikunjungi tamu baik di rumah maupun di masjid 

para istri beliau dan sahabat perempuan lainnya merasa tidak nyaman karena laki-

laki bebas keluar masuk rumah Rasulullah dan melihat mereka secara langsung.50 

Beberapa perempuan, di antaranya Khawlah binti Ḥakīm r.a. 

              Khawlah binti Ḥakīm merupakan istri dari Utsmān bin Maẓ‘ūn, salah 

satu sahabat utama Nabi saw. Ia dikenal sebagai perempuan salehah dan termasuk 

diantara para sahabiyah yang lebih dahulu memeluk Islam di Makkah. Dalam 

banyak riwayat, Khawlah digambarkan sebagai perempuan yang memiliki rasa 

malu (ḥayā’) yang tinggi dan sangat menjaga kehormatan dirinya serta kaum 

perempuan di sekitarnya.51 

 
50 Moh Toyyib, “Kajian Tafsir Al-Qur’an Surat Al-Ahzab Ayat 59 (Studi Komparatif 

Tafsir Al-Misbah Dan Tafsir-Tafsir Terdahulu),” Al Ibrah 3, no. 1 (2018): 443. 
51 Muhammad Imdad Ilhami Khalil and A. Halil Thahir, “Ḥijāb Dan Jilbab Perspektif 

Asma Barlas Dan Posisinya Dalam Tipologi Tafsir Kontemporer Sahiron Syamsuddin,” Qof 5, no. 

1 (2021): 75–88, https://doi.org/10.30762/qof.v5i1.3730. 
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               Khawlah binti Ḥakīm datang mengadu kepada Rasulullah Saw. tentang 

hal ini. Mereka menyampaikan kegelisahan dan rasa malu karena belum ada 

batasan yang jelas antara laki-laki dan perempuan di ruang sosial. Khawlah binti 

Ḥakīm r.a. berkata kepada rasulullah: “Wahai Rasulullah, para lelaki keluar masuk 

rumahmu dan melihat kami (para istri dan perempuan Muslim), padahal kami 

tidak ingin terlihat seperti itu.” 

              Sehubungan dengan aduan Khawlah binti Ḥakīm, Allah Swt swt 

merespon aduanya tersebut dengan menurunkan wahyu yaitu Al-qur`an QS. Al-

ahzab ayat 33 sebagai jawaban atau respon Allah Swt terhadap keluhan para 

sahabat perempuan nabi muhammad saw salah satu diantaranya adalah  Khawlah 

binti Ḥakīm. 

              Aduan ini bukan soal budaya malu, akan tetapi juga menjadi salah satu 

bentuk kepedulian terhadap sesama muslim maupun muslimah sebagai tuntutan 

moral agar ada batasan atau perlindungan serta penghormatan bagi muslimah. 

8. Aduan tentang warisan anak perempuan 

Pada masa pra-Islam (Jahiliyyah), sistem sosial Arab menempatkan 

perempuan dalam posisi yang sangat lemah secara hukum dan ekonomi. Dalam 

konteks warisan, perempuan dan anak-anak yang belum dewasa sama sekali tidak 

memiliki hak untuk mewarisi harta peninggalan keluarga. Harta peninggalan 

hanya diberikan kepada laki-laki yang mampu memegang senjata dan melindungi 
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suku.Tradisi inilah yang kemudian menimbulkan berbagai bentuk ketidakadilan, 

terutama terhadap para janda dan anak perempuan.52 

Kondisi tersebut berubah ketika Islam datang membawa prinsip keadilan 

sosial dan kesetaraan hak dalam pembagian warisan. Salah satu peristiwa penting 

yang menjadi sebab turunnya ayat hukum warisan adalah aduan seorang istri dari 

sahabat Nabi bernama Sa‘d bin Rabī‘ al-Anṣārī, yang gugur dalam Perang Uhud. 

Setelah Sa‘d bin Rabī‘ gugur, ia meninggalkan seorang istri dan dua anak 

perempuan. Seluruh harta peninggalannya diambil oleh saudara laki-lakinya, 

sesuai dengan adat jahiliah yang masih berlaku saat itu53. Melihat ketidakadilan 

tersebut, istri Sa‘d bin Rabī‘, yang dalam sebagian riwayat disebut Ummu Kujjah, 

datang mengadu kepada Rasulullah Saw sambil membawa kedua anak 

perempuannya. Ia berkata: “Wahai Rasulullah, ini dua anak perempuan Sa‘d bin 

Rabī‘. Ayah mereka telah gugur di Perang Uhud bersamamu, wahai Rasulullah. 

Sekarang paman mereka mengambil seluruh harta peninggalannya dan tidak 

memberikan kepada mereka sedikit pun. Keduanya tidak memiliki harta dan tidak 

dapat menikah tanpa warisan itu.54” 

Aduan ini menunjukkan kesadaran sosial dan keberanian seorang perempuan 

Muslim awal untuk memperjuangkan hak keluarganya secara langsung kepada 

Rasulullah Saw.. Rasulullah saw tidak segera memberikan keputusan, tetapi 

menunggu petunjuk wahyu dari Allah Swt. peristiwa ini kemudian menjadi asbāb 

 
52 Al-Qurṭubī, al-Jāmi‘ li Aḥkām al-Qur’ān, Jilid V (Beirut: Dār al-Fikr, 2002), hlm. 31. 
53 Al-Wāḥidī, Asbāb an-Nuzūl (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), hlm. 126. 
54 Ibn Kathīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm, Jilid II (Riyadh: Dār Ṭayyibah, 1999), hlm. 235. 
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an-nuzūl (sebab turunnya wahyu) dari QS. an-Nisā’/4: 11, yang menetapkan 

hukum warisan anak perempuan dan istri. 

9. Aduan tentang nafkah 

Dalam struktur keluarga Islam, kewajiban nafkah merupakan salah satu 

fondasi utama yang menegakkan keadilan dan kesejahteraan rumah tangga.55 

Suami berkewajiban untuk memenuhi kebuTuhan dasar istri dan anak-anaknya, 

baik berupa makanan, pakaian, tempat tinggal, maupun perlindungan. Kewajiban 

ini ditegaskan dalam berbagai ayat al-Qur’an, di antaranya dalam QS. al-Nisa/4: 

34. 

Namun, pada masa Rasulullah saw, masih dijumpai praktik penelantaran 

nafkah dalam rumah tangga, terutama di kalangan masyarakat Quraisy yang 

terbiasa dengan budaya patriarkal.56 Salah satu kasus penting yang menjadi dasar 

hukum tentang hak nafkah istri adalah aduan Hindun bint ‘Utbah terhadap 

suaminya Abū Sufyān bin Ḥarb, sebagaimana diriwayatkan dalam hadis sahih 

yang diriwayatkan oleh al-Bukhārī dalam Kitāb an-Nafaqāt dan Imam Muslim 

dalam Kitāb al-Aqḍiyah.57 Dalam riwayat tersebut disebutkan bahwa Hindun bint 

‘Utbah datang kepada rasululllah saw kemudian berkata :“Wahai Rasulullah, 

sesungguhnya Abū Sufyān bin Ḥarb adalah seorang laki-laki yang kikir. Ia tidak 

memberikan nafkah yang cukup kepadaku dan anak-anakku, kecuali jika aku 

 
55Nurlinda Yani, “Hak Dan Nafkah Istri Dalam Hukum Islam: Analisis Konsep 

Kesetaraan Gender,” Posita: Jurnal Hukum Keluarga Islam 2, no. 2 (2024): 95–106, 

https://doi.org/10.52029/pjhki.v2i2.233.  
56 Zulfikar and Sri Windani, “Journal of Gender And Social Inclusion In Muslim Societies 

Vol. 3, No.1, Tahun 2022,” Journal of Gender And Social Inclusion In Muslim Societes 5, no. 1 

(2024): 13–24. 
57 Azizah Mohd and Badruddin Hj Ibrahim, “Muslim Wife’S Rights To Maintenance: 

Husband’S Duty To Maintain a Working Wife in Islamic Law and the Law in Malaysia,” IIUM 

Law Journal 18, no. 1 (2012): 103–21, https://doi.org/10.31436/iiumlj.v18i1.16. 
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mengambilnya tanpa sepengetahuannya. Apakah aku berdosa jika aku mengambil 

sebagian dari hartanya untuk kebuTuhan kami?. Kemudian, rasulullah saw 

menjawab : “Ambillah (dari hartanya) secukupnya untukmu dan anak-anakmu 

dengan cara yang ma`ruf (pantas). HR. al-Bukhārī, no. 5364; Muslim, no. 1714.58 

Peristiwa ini menjadi turunya Al-qur`an QS. An-nisa ayat 34 sebagai bentuk 

jawaban Allah Swt swt terhadap keluhan yang dialami oleh Hindun bint ‘Utbah. 

10. Aduan   tentang keringanan ibadah saat sakit 

Dalam syariat Islam, Allah Swt memberikan kelonggaran (rukhṣah) kepada 

hamba-Nya dalam pelaksanaan ibadah ketika mereka mengalami kesulitan, 

terutama karena penyakit. Salah satu contoh penting dalam sejarah Islam adalah 

aduan sahabat yang sedang sakit kepada Rasulullah saw terkait kesulitan 

menjalankan ibadah, khususnya shalat59. 

Diriwayatkan dalam hadis sahih bahwa ketika ‘Imrān bin Ḥuṣayn al-Khuzā‘ī 

menderita penyakit yang parah di bagian tubuhnya, ia mengadu kepada Rasulullah 

saw bahwa ia tidak mampu melaksanakan shalat dengan berdiri sebagaimana 

biasanya.60 Rasulullah saw kemudian memberikan keringanan (rukhsah) dengan 

sabdanya: 

 
58“Anak Terlantar Karena Suami Tidak Paham Fiqih Menafkahi Keluarga,” muslimafiyah, 

n.d., https://muslimafiyah.com/anak-terlantar-karena-suami-tidak-paham-fiqih-menafkahi-

keluarga.html. 
59 Muḥammad bin Ismā‘īl al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, Kitāb al-Taqṣīr fī al-Ṣalāh, No. 

1117 (Beirut: Dār al-Ṭawq al-Najāh, 1422 H), Juz 2, h. 689. 
60 Wahbah al-Zuḥaylī, Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuh, Juz 2 (Damaskus: Dār al-Fikr, 

1997), h. 452. 
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 صَلِ َقاَئمًِاَفإَِنَْلَمَْتَسْتَطِعَْفَ قَاعِدًاَفإَِنَْلَمَْتَسْتَطِعَْفَ عَلَىَجَنْبَ 

Terjemahnya: 

“Shalatlah engkau dengan berdiri. Jika engkau tidak mampu, maka dengan duduk. 

Jika engkau tidak mampu juga, maka dengan berbaring.” (HR. al-Bukhārī, No. 

1117).61 

Aduan ‘Imrān bin Ḥuṣain mencerminkan interaksi antara sahabat dan 

Rasulullah Saw dalam konteks pembentukan hukum Islam yang humanis. Dalam 

hal ini, aduan sahabat bukan hanya keluhan pribadi, tetapi juga berperan sebagai 

pemicu munculnya penetapan hukum (tasyri‘) yang bersifat universal62 

Respon Rasulullah Saw pada hadist tersebut menunjukkan prinsip pokok 

dalam fiqh yaitu dalam al-qur`an QS. al-Baqarah/2: 286 sebagai respon atau 

pendukung hadist Rasulullah Saw untuk menjawab keluhan yang dialami oleh 

para sahabat khsusnya ‘Imrān bin Ḥuṣain.  

 

11. Aduan tentang penghianatan  

Bani Naḍīr merupakan salah satu kabilah Yahudi yang tinggal di Madinah 

setelah Rasulullah Saw hijrah. Mereka terikat perjanjian damai (ṣulḥ) dengan 

kaum Muslimin sebagaimana yang tercantum dalam Piagam Madinah, yang 

menegaskan bahwa kedua pihak wajib menjaga keamanan bersama dan tidak 

saling berkhianat. Namun, setelah peristiwa Perang Uḥud, kekuatan kaum 

 
61 “Shahih Albukhari Hadist 1117,” blogger, n.d., 

https://ismailibnuisa.blogspot.com/2013/05/shahih-al-bukhari-hadits-nomor-1117.html. 
62 Khairani Septia Siregar, Muhammad Zali, dan Cynthia Winanda, “Keringanan Ibadah 

bagi Orang Sakit dalam Perspektif Fiqh,” Jurnal Syariah Hukum Islam, Vol. 8, No. 2 (2022): 41. 
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Muslimin melemah, dan pada saat itu Bani Naḍīr mulai melanggar perjanjian 

dengan bersekongkol bersama kaum Quraisy dan kaum munafik.63 

Rasulullah saw pernah mendatangi perkampungan Bani Naḍīr bersama 

beberapa sahabat seperti Abū Bakr, ‘Umar bin al-Khaṭṭāb, dan ‘Alī bin Abī Ṭālib, 

untuk meminta bantuan pembayaran diyat (denda darah) atas dua orang dari Bani 

‘Āmir yang terbunuh secara tidak sengaja oleh kaum Muslimin. 

Awalnya mereka menyambut Rasulullah Saw dengan ramah, namun saat beliau 

duduk di bawah tembok rumah mereka, para pemimpin Bani Naḍīr 

bermusyawarah untuk menjatuhkan batu besar ke atas kepala Nabi dari atas 

dinding.64 

Rencana pengkhianatan ini diketahui Rasulullah Saw melalui wahyu dari 

Allah Swt. yang memperingatkan beliau akan makar tersebut. Rasulullah segera 

berdiri meninggalkan tempat itu tanpa menjelaskan kepada sahabat yang 

menyertainya. Setelah kembali ke Madinah, beliau mengadukan kejadian itu 

kepada para sahabat, menceritakan bagaimana Bani Naḍīr berkhianat dan 

berusaha membunuhnya. Aduan tersebut memunculkan kemarahan para sahabat, 

terutama ‘Umar bin al-Khaṭṭāb, yang mengusulkan agar Bani Naḍīr segera 

dihadapi dengan kekuatan militer.65 

Setelah pengaduan itu, Rasulullah saw memerintahkan agar kaum Muslimin 

bersiap mengepung perkampungan Bani Naḍīr. Setelah pengepungan selama 

 
63 Ibn Hishām, Al-Sīrah al-Nabawiyyah, Juz III (Beirut: Dār al-Ma‘rifah, 1990), 199. 
64 M. Hilmi Fathullah, “Perjanjian Madinah dan Pengkhianatan Kaum Yahudi: Studi 

Historis terhadap Bani Nadhir,” Jurnal Tamaddun: Sejarah dan Kebudayaan Islam, Vol. 9 No. 1 

(2022), hlm. 87. 
65 Sulaiman Ibrahim, “Konflik antara Nabi Muhammad SAW dan Bani Nadhir dalam 

Perspektif Politik Islam,” Jurnal Al-Fikr: Kajian Keislaman, Vol. 17 No. 2 (2023), hlm. 121. 
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beberapa hari, mereka akhirnya menyerah dan diusir keluar dari Madinah. 

Peristiwa ini menjadi sebab turunnya QS. al-Ḥasyr/59: 2-4, yang menjelaskan 

tentang pengusiran Bani Naḍīr sebagai bentuk hukuman atas pengkhianatan 

mereka.66                           

B. Bentuk Respon Tuhan Dalam Al-Qur`an  

Respon Tuhan adalah bentuk tanggapan atau jawaban Allah Swt terhadap 

perbuatan, doa, aduan, keluhan, dan keadaan hamba-Nya. Dalam pandangan 

teologis Islam, Allah Swt bersifat Maha Mendengar (al-Samī‘) dan Maha 

Mengetahui (al-‘Alīm), sehingga setiap ucapan, harapan, bahkan isi hati manusia 

tidak luput dari pengetahuan-Nya. Ketika manusia menyampaikan permohonan, 

aduan, atau menghadapi situasi tertentu, Allah Swt. memberikan respon sesuai 

dengan kehendak dan kebijaksanaan-Nya.67 Respon tersebut bukan hanya dalam 

bentuk ucapan atau pesan langsung, tetapi diwujudkan dalam berbagai cara seperti 

turunnya wahyu, terjadinya peristiwa tertentu, datangnya pertolongan, perubahan 

keadaan, atau bahkan dalam bentuk ketetapan yang tertunda.68 

Dalam al-Qur’an, banyak ayat yang menunjukkan bagaimana Allah Swt 

merespon peristiwa dan aduan hamba-Nya. Contohnya, kh>aula bin ts}alabah ketika 

mengadu kepada Rasulullah Saw tentang suaminya yang men-ẓihārnya, Allah Swt 

menurunkan wahyu sebagai bentuk respon atas keluhannya dan sekaligus 

 
66 Wahbah al-Zuḥaylī, Al-Tafsīr al-Munīr fī al-‘Aqīdah wa al-Sharī‘ah wa al-Manhaj, Juz 

28 (Damaskus: Dār al-Fikr, 1991), 13. 
67 al-Ghazālī, al-Maqṣad al-Asnā fī Sharḥ Ma‘ānī Asmā’ Allāh al-Ḥusnā (Kairo: Dār al-

Manār, 2004), h. 57.  
68 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jilid 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 41. 



34 
 

 
 

menetapkan hukum baru tentang ẓihār.69 Hal ini menunjukkan bahwa respon 

Allah Swt. sering kali bersifat tasyri‘i (menetapkan hukum) dan menjadi pedoman 

syariat. Di sisi lain, ketika sahabat-sahabat Nabi merasa kesulitan dalam 

menjalankan ibadah tertentu, Allah Swt menurunkan ayat-ayat yang memberikan 

keringanan atau rukhsah, seperti firman-Nya dalam QS. al-Baqarah/2: 286, “Allah 

Swt tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” Ini 

menggambarkan bahwa respon Tuhan juga dapat berupa kasih sayang dan 

kemudahan bagi manusia.70 

Respon Allah Swt tidak selalu berupa jawaban langsung atau segera. Ada 

kalanya Allah Swt menunda jawaban untuk memberikan ujian kesabaran dan 

keteguhan iman. Dalam konteks doa, Rasulullah saw menjelaskan bahwa doa 

seseorang bisa dikabulkan dalam tiga bentuk: dikabulkan langsung, disimpan 

sebagai pahala di akhirat, atau diganti dengan sesuatu yang lebih baik. Ini 

menunjukkan bahwa respon Allah Swt bersifat dinamis dan penuh hikmah. Setiap 

jawaban, baik berupa penerimaan, penundaan, maupun penggantian, semuanya 

terjadi dalam bingkai kasih sayang dan kebijaksanaan Ilahi.71 

Selain itu, respon Tuhan juga bisa berupa teguran atau koreksi. Ketika 

Nabi Muhammad saw atau para sahabat melakukan sesuatu yang kurang tepat, 

Allah Swt menurunkan wahyu untuk meluruskannya. Contohnya ketika Nabi 

bermuka masam terhadap sahabat yang buta, Allah Swt menurunkan QS. 

 
69 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnyaannya (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 49. 
70 Wahbah al-Zuḥailī, al-Tafsīr al-Munīr fī al-‘Aqīdah wa al-Sharī‘ah wa al-Manhaj, Jilid 

28 (Damaskus: Dār al-Fikr, 1991), h. 5–6. 
71 HR. Ahmad no. 10749; lihat juga al-Nawawī, Syarḥ Ṣaḥīḥ Muslim, Jilid 17 (Beirut: Dār 

al-Ma‘rifah, 1995), h. 26. 
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‘Abasa/80: 1–2 sebagai bentuk teguran halus agar beliau tetap berbuat adil dan 

lembut terhadap semua orang. Respon seperti ini menunjukkan bahwa Allah Swt 

juga mendidik hamba-hamba-Nya melalui wahyu agar menjadi lebih bijak dan 

sempurna dalam akhlak.72 

Bentuk respon lainnya adalah pemberian ketenangan hati dan penguatan 

spiritual. Ketika Rasulullah Saw. mengalami tekanan dan kesedihan karena 

penolakan dakwahnya oleh kaum Quraisy, Allah Swt menurunkan wahyu yang 

menenangkan, seperti firman-Nya dalam QS. ad-Duḥā dan QS. al-Insyirāḥ yang 

menegaskan bahwa kesulitan akan diiringi kemudahan.73 Dengan demikian, 

respon Tuhan tidak hanya bersifat hukum atau perintah, tetapi juga berupa 

dukungan moral dan emosional yang menguatkan keimanan hamba.74 

Dalam al-Qur`an, beberapa kali Allah Swt. merespon aduan-aduan para 

hambanya, seperti halnya aduan para sahabat Rasulullah Saw. Hal ini 

menunjukkan bahwa Allah Swt. mempunyai sifat al-Samī (maha mendengar), 

yang mendengarkan setiap doa dan keluhan hambanya. Beberapa contohnhya 

adalah:  

1. Respon Tuhan terhadap aduan Kh>aula binti ts}alabah (keluar sja yoga) 

Peristiwa ini terjadi pada masa rasulullah saw, kisah ini dimulai ketika 

salah seorang sahabat perempuan Rasulullah saw, yaitu Kh>aula bin Ts}alabah. 

adalah seorang perempuan dari kaum Anṣār yang dikenal dengan kesalehan dan 

kecerdasannya. Ia merupakan istri dari Aus bin al-Ṣāmit saudara ‘Ubadah bin al-

 
72 al-Ṭabarī, Jāmi‘ al-Bayān fī Ta’wīl al-Qur’ān, Jilid 30 (Kairo: Dār al-Ma‘ārif, 2000), h. 

103–104. 
73 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 10 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), h. 33–34. 
74 Yusuf al-Qaradhawi, al-Īmān wa al-Ḥayāh (Kairo: Maktabah Wahbah, 1998), h. 211. 
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Ṣāmit, salah seorang sahabat besar Nabi75. Dikisahkan bahwa Kh>aula bin 

Ts}alabah menyampaikan atau mengadu kepada Nabi Muhammad Saw. atas 

keluhan yang ia alami, yakni terjadi percekcokan antara ia dan suaminya yaitu 

Aus bin aṣ-Ṣāmit, dalam keadan marah, Aus bin aṣ-Ṣāmit mengeluarkan kata yang 

dikenal dalam adat jahiliyah sebagai z}iha>r. ia berkata kepada istrinya : 

“Anti ‘alayya kaz}ahri ummī" 

(engkau bagiku seperti punggung ibuku) 

 

Dalam tradisi Arab jahiliyah, ucapan seperti itu bermakna perceraian yang 

tak bisa dirujuk kembali, bahkan lebih berat dari talak biasa.76 Artinya, sang istri 

menjadi haram bagi suaminya seperti ibunya sendiri. Namun, Islam belum 

menetapkan hukum khusus tentang hal ini saat itu. Mendengar ucapan itu, 

Kh>aulah sangat sedih. Ia tahu suaminya telah menyesal setelah berkata demikian, 

tetapi ia pun tidak tahu harus berbuat apa. Maka ia datang menemui Rasulullah 

Saw untuk mengadukan nasibnya dan mencari keputusan hukum yang adil. 

Kh>aula berkata kepada nabi muhammad saw dengan penuh kesedihan: 

“Wahai Rasulullah, Aus telah menziharku. Ia telah mengucapkan sesuatu yang 

pada masa jahiliyah dianggap sebagai talak.77 Aku tidak ingin berpisah darinya 

karena kami telah tua dan memiliki anak. Apa yang harus aku lakukan, wahai 

Rasulullah?” Kemudian Rasulullah saw menjawab:                                                                                     

 
75Abū Ja‘far al-Ṭabarī, Jāmi‘ al-Bayān fī Ta’wīl al-Qur’ān, (Beirut: Dār al-Ma‘rifah, 

2001), Juz 28, h. 3.  
76 Ibn Ḥajar al-‘Asqalānī, Al-Iṣābah fī Tamyīz aṣ-Ṣaḥābah, (Beirut: Dār al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 1995), Juz 8, h. 96. 
77 Ibn Kathīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm, (Riyadh: Dār Ṭayyibah, 1999), Juz 8, h. 13. 
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“Aku tidak melihat kecuali engkau telah menjadi haram baginya.” 

Mendengar perkataan Rasulullah78. Kh>aulah tidak menyerah ia terus memohon 

dan berkata dengan sungguh-sungguh : “Wahai Rasulullah, ia tidak mengucapkan 

talak, hanya kata-kata zihar. Ia menyesal dan tidak tahu apa yang ia ucapkan. 

Demi Allah Swt, aku akan terus mengadu kepada Allah Swt hingga Dia 

menurunkan keputusan tentang kami. Kh>aulah terus berdoa kepada Allah Swt swt 

dan mengangkat kedua tanganya ke langit seraya berdoa dengan sunguh-sungguh 

“ ya Allah Swt aku berdoa dan mengadu kepadamu tentang apa yang aku dan 

suamiku alami pada saat ini, aku harap engkau memberikan keadilan kepada aku 

dan suamiku, melihat Kh>aulah berdoa dengan sungguh-sungguh, maka Allah Swt 

menurunkan wahyu kepada Rasulullah saw untuk membenarkan aduan Kh>aulah 

dan menetapkan hukum tentang zihar.  

              Menurut bahasa arab, kata zihar terambil dari kata ظهر yang bermakna 

punggung. Hal ini dikarenakan orang-orang Yahudi mengibaratkan istri yang 

digauli sebagai kendaraan yang ditunggangi, sehingga mereka melarang 

menggauli istri dari belakang karena dapat mengakibatkan lahirnya anak yang 

cacat79. Kemudian di dalam syari`at Islam, zihar digunakan untuk seluruh anggota 

tubuh sebagai qiyas (analogi) dari kata zihar itu sendiri80. 

Sedangkan zihar secara istilah adalah ucapan seorang mukallaf (dewasa dan 

berakal) kepada istrinya bahwa dia sama dengan ibunya, namun Abu Hanifah 

mengatakan bahwa tidak hanya ibu akan tetapi bisa juga wanita lain yang haram 
 

78 Al-Baghawī, Ma‘ālim at-Tanzīl, (Beirut: Dār Ṭayyibah, 1989), Juz 8, h. 26. 
79 Proyek pembinaan prasarana dan sarana perguruan tinggi Agama/ IAIN di Jakarta, Ilmu 

Fiqh Jilid II (Jakarta: 1984), h. 255 
80 Abdul Ghofar EM., Fikih Keluarga (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), h. 379 



38 
 

 
 

untuk dinikahi baik karena hubungan darah, perkawinan, penyusuan maupun 

sebab lain seperti lafadz "Punggung kamu seperti punggung saudara 

perempuanku" sebagaimana juga dikatakan oleh Quraish Shihab dalam tafsirnya. 

Namun Jumhur Ulama' mengatakan bahwa yang dikatakan zihar hanya 

mempersamakan istri dengan ibu saja seperti yang termaktub dalam al-Qur’an dan 

sunnah Rasul. Sehingga mempersamakan istri dengan wanita muharramat selain 

ibu belum dikatakan zihar.81 Sedangkan menyamakan istri dengan ibu atau 

muharramat untuk suatu penghormatan atau ungkapan kasih sayang tidak 

dikatakan zihar namun perbuatan tersebut dibenci oleh Rasulullah saw.82 

Zihar saat Islam datang dengan zihar pada zaman jahiliah sangat 

berbeda. Pada dasarnya zihar sebagai adat jahiliah yang memutuskan perkawinan. 

Hasan, (salah seorang sahabat) menyebutkan bahwa ucapan zihar berarti 

menyamakan kedudukan istri dengan kedudukan mahramnya sehingga 

dimaksudkan membuang istri. Perumpamaan zihar yang disamakan dengan suami 

yang menceraikan istri pada zaman jahiliah dikarenakan dengan mengumpamakan 

seperti punggung ibunya seolah-olah dia berkata “jika aku mencampuri istriku 

sama halnya aku mencampuri ibuku.83 

Al-Qur`an telah mencantumkan sejarah yang telah menceritakan tentang 

kisah seorang sahabat perempuan nabi yang cukup dikenal namanya yaitu Kh>aula 

bin Ts}alabah. Kha>ulah merupakan seorang istri dari seorang sahabat yang terkenal 

dan terkemuka yang syahid pada saat perang badr, beliau bernama Au>s bin 

 
81 Syekh. H.Abdul Halim Hasan, Tafsir Al-Ahkam (Jakarta: Kencana, 2006), h. 579. 
82 Andi Ridwan, “Konsep Zhihar Dalam Pandangan Hukum Islam,” Kiiies 5, no. 0 

(2022): 323–324. 
83 Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir Al-Ahkam (Jakarta: Kencana, 2006), 578. 
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Ts>amut. Dalam al-Qur`an telah tercantum tentang kisah kh>aulah bin tsa}labah 

yang mengadu kepada rasulullah Saw tentang perlakuan suaminya kepadanya 

bahwa ia telah dizihar oleh suamiya. Maka dari itu khaula tidak tinggal diam, dia 

menyampaikan keluhanya tersebut kepada rasulullah saw, khaulah mengatakaan 

bahwa suamiku telah  menziharku dengan mengatakan anti `alayya ka zahr 

ummiy` ( engkau bagiku seperti punggung ibuku), padahal aku telah mengandung 

anak-anaknya dan melayaninya seumur hidup, tapi sekarang dia menyamakanku 

dengan ibunya. Kemudian rasulullah merespon aduan sahabat tersebut. Awalnya 

rasulullah saw tidak langsung menjawab karna belum ada wahyu yang membahas 

terkait persoalan tersebut84.  

Namun kh>aula bin ts>alabah tidak menyerah untuk mencari ketentuan hukum 

zihar tersebut, dia terus berdoa kepada Allah Swt agar diberikan petunjuk oleh 

Allah Swt swt atas masalah yang dihadapinya. Sampai turun  berupa wahyu dari 

Allah Swt swt yaitu al-qur`an QS. al mujadalah/58: 1-2 sebagai  jawaban atas 

keluhan sahabat tersebut, dan dilanjutkan dengan ayat ke 3 dan 4 sebagai kafarat 

atas perlakuan suaminya kepada sang istrinya. Ayat tersebut berbunyi: 

تَحاَوُركَُمََ يَسْمَعَُ َُ َوَۖاللٰ  اِلَىَاللٰ َِ َ وَتَشْتَكِيْ  زَوْجِهَاَ تُُاَدِلُكََفَِِْ َ الَّتِيْ قَ وْلََ َُ َاِنََّاللٰ َََقَدَْسََِعََاللٰ 
ا 

َبَصِيْر َ
 
 سََِيْع 

 

 
84 Lailur Rohman and Husnur Rohmah, “Kisah Khaulah Bint Ṡa’labah (Studi Qs. Al-

Mujādalah (58): 1-4) Perspektif Maqāsid Al-Qur’ān Rasyīd Riḍā,” Al-Bayan: Jurnal Ilmu Al-

Qur’an Dan Hadist 7, no. 2 (2024): 1–4, https://doi.org/10.35132/albayan.v7i2.908. 
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  يَِْوَلَدْنََُ
ۤ
َالٰ  َاِنَْامَُّهٰتُ هُمَْاِلاَّ هِمَْمَّاَهُنََّامَُّهٰتِهِمْ  مَُْليََ قُوْلوُْنَََالََّذِيْنََيظُٰهِرُوْنََمِنْكُمَْمِ نَْنِ سَاۤىِٕ َوَاِنَّ مْ 

َ َغَفُوْر  ََلَعَفُو  َوَاِنََّاللٰ 
هِمَْثََُّيَ عُوْدُوْنََلمَِاَقاَلوُْاََمُنْكَراًَمِ نََالْقَوْلَِوَزُوْراً  وَالَّذِيْنََيظُٰهِرُوْنََمِنَْنِ سَاۤىِٕ

َذٰلِكُمَْتُ وْعَظوُْنََبِه ا  ٖ  فَ تَحْريِْ رَُرَقَ بَة َمِ نَْقَ بْلَِانََْي َّتَمَاۤسَّ
ََلمََََّْفَمَن٣َََََْخَبِيْرَ ََتَ عْمَلُوْنََََبماَََوَاللٰ ََََُۗ 

دَْ ناًَ ََسِتِ يْنََََفاَِطْعَامَََُيَسْتَطِعَََْلمََََّْفَمَنَََْي َّتَمَاۤسَّاَ ََانََََْقَ بْلَََِمِنَََْمُتَ تاَبِعَيْنَََِشَهْرَيْنَََِفَصِياَمَََُيجَِ ََمِسْكِي ْ
ٖ  وَرَسُوْلهَِبِِللٰ ََِلتُِ ؤْمِنُ وْاَذٰلِكََ

 الَيِْمَ َعَذَابَ َوَللِْكٰفِريِْنَََ اللٰ ََِحُدُوْدََُوَتلِْكََََۗ 

Terjemahnya:  

Sungguh, Allah telah mendengar ucapan perempuan yang mengajukan gugatan 

kepadamu (Muhammad) tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada 

Allah, dan Allah mendengar percakapan antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah 

Maha Mendengar, Maha Melihat. Orang-orang yang menzihar istrinya di antara 

kamu, (menganggap istrinya sebagai ibunya, padahal) istri mereka itu bukanlah 

ibunya. Ibu-ibu mereka hanyalah perempuan yang melahirkannya. Dan 

sesungguhnya mereka benar-benar telah mengucapkan suatu perkataan yang 

mungkar dan dusta. Dan sesungguhnya Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun. 
Dan mereka yang menzihar istrinya, kemudian menarik kembali apa yang telah 

mereka ucapkan, maka (mereka wajib) memerdekakan seorang budak sebelum 

kedua suami istri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepadamu, dan 

Allah Mahateliti atas apa yang kamu kerjakan. Maka barangsiapa tidak dapat 

(memerdekakan hamba sahaya), maka (dia wajib) berpuasa dua bulan berturut-

turut sebelum keduanya bercampur. Tetapi barangsiapa tidak mampu, maka 

(wajib) memberi makan enam puluh orang miskin. Demikianlah agar kamu 

beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah hukum-hukum Allah, dan bagi 

orang-orang yang mengingkarinya akan mendapat azab yang sangat pedih.85 

 

         Demikianlah respon atau jawaban Tuhan terhadap aduan hambanya sebagai 

bentuk rasa kepedulian dan kasih sayang terhadap hambanya yang menjadi 

pelajaran dan konsekuensi kepada setiap orang yang berlaku zihar kepada istrinya. 

2. Respon Tuhan terhadap aduan Aisya R.A tentang fitnah 

      Peristiwa ini terjadi pada tahun 5 H. setelah perang dengan Bani Mustaliq. 

Perang itu diikuti kaum munafik dan turut pula ‘Aisyah r.a. dengan Nabi 

 
85 Kementrian agama RI, “Al-Qur`an dan Terjemahnya”, (jakarta selatan: PT Pantja 

cemerlang, 2019 hal 542  
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muhammad saw. berdasarkan undian yang diadakan di antara istri-istri beliau.  

saat itu Aisyah pergi keluar untuk berhajat, yang pada saat itu Aisyah 

menggunakan kalung yang terdapat batu akik dari kota Zhifar. Ketika selesai 

berhajat, ternyata kalung yang dipakainya terlepas tanpa disadarinya.. Pada saat 

itu rombongan sudah bergerak melanjutkan perjalanan.  

Kemudian Aisyah kembali ke tempat berhajat tadi, untuk mencari kalungnya 

sehingga berhasil ditemukan. Dan rombongan sudah tidak terlihat lagi saat itu. 

Kemudian Aisyah menetap ditempat tersebut dan tertidur. Saat tertidur, tiba-tiba 

Shafwan bin al-Muaththal al-Sulami berjalan melintas yang memang sengaja 

berjalan dibelakang kaum Muslimin untuk memenuhi kebuTuhannya.86 Kemudian 

Shafwan menghampiri Aisyah yang kebetulan ia melihat wajahnya sebelum hijab 

diwajibkan saat itu. Dengan mengucap kalimat Istirja dan menanyakan perihal 

ketertinggalannya tersebut.  

Kemudian ia menyuruh Aisyah untuk menaiki untanya dan ia menuntun unta 

tersebut. Pada saat rombongan sedang beristirahat di Madinah, datanglan Shafwan 

dengan menuntun unta yang membawa Aisyah. Ketika itulah para penyebar berita 

hoax dari kalangan munafiq mengatakan bahwa Aisyah telah melakukan 

perselingkuhan di belakang Nabi dengan Shafwan. Maka, gemparlah seluruh 

penjuru Madinah, tetapi Aisyah sendiri tidak mendengar apapun mengenai 

 
86 Khusaini and Mafaza, “Peran Kisah Sayyidah Aisyah Dalam Penanganan Hoax 

(Perspektif Al-Qur’an Dan Strategi Pencegahannya ).” 
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gunjingan tentang dirinya karena setelah sampai di Madinah beliau menderita 

sakit.87                                                                                                                          

      Berita itu sampai terdengar ketelinga Rasulullah dan Abu Bakar, tetapi tidak 

menceritakannya kepada Aisyah. Namun, ada hal yang tidak biasa dari mereka, di 

mana Aisyah tidak lagi merasakan keramahan Beliau. Sebab, biasanya ketika 

Aisyah sakit Rasulullah saw sangat menyayanginya dan sangat ramah kepadanya. 

Namun kali itu, beliau tidak memberikannya kepada Aisyah dan hanya sekedar 

menanyakan keadaannya saja tidak lebih. 

          Ketika Aisyah meminta izin untuk pulang kepada orang tuanya dan dirawat 

oleh ibunya, Rasulullah tidak melarangnya sedikitpun. Sehingga Aisyah sakit 

selama hampir sebulan penuh yang hanya dirawat oleh ibunya. Hingga suatu 

malam, Aisyah ditemani oleh Ummu> Mist}hah binti Abu Ruhm bin Muthalib bin 

Abdu Manaf untuk berhajat. Dan pada saat itu pula Aisyah mendengar cerita dari 

Misthah mengenai gunjingan yang disebarkan oleh orang-orang Munafiq tersebut 

terhadap dirinya.88 

      Aisyah tak menyangka bahwa fitnah itu menyebar luas dikalangan 

masyarakat. Aisyah tidak jadi buang hajat dan segera kembali ke rumah. Aisyah 

terus menangis hingga dia mengira tangisannya akan menghentikan detak 

jantungnya. Ibunya tidak mengatakan apapun tentang hal itu kepada Aisyah. 

Kemudian Rasulullah datang sambil mengucapkan syahadatain, lalu bersabda. 

 
87 Ferry firdausi, Putri Alfia Halida, and Nurhayati, “Kisah Ḥadīṡ Al-Ifki Dalam Al-

Qur’an Perspektif Maqāṣid Al-Qur’ān Ibn ‘Āsyūr.” 
88 Said Mujahid, “Hadis Tentang Peristiwa Fitnah Ifk (Perspektif Sunni Dan Syiah),” 

2016, 142, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/20637/. 
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“Wahai Aisyah, telah kudengar berita tentang perselingkuhanmu dengan shafwan , 

kalau memang engkau bebas dari tuduhan tersebut tentu Allah Swt akan 

membebaskanmu. 

       Kemudian aisyah beranjak berbaring ketempat tidur dan tak pernah berhenti 

menangis, sembari mengadu dan berdoa kepada Allah Swt swt terhadap apa yang 

ia alami saat itu. Ia mengadu kepada Allah Swt dengan ungkapan nabi ya`qub a.s  

diabadikan dalam al-qur`an QS. Yusuf /12: 18:        

َُالْمُسْتَ عَانَُعَلٰىَمَاَتَصِفُوْنََ يْل َ وَاللٰ   فَصَبْ َجََِ

Terjemahnya:   

 maka hanya bersabar itulah yang terbaik (bagiku). Allah Swt sajalah Zat yang 

dimohonkan pertolongan terhadap apa yang kamu ceritakan89. 

Kemudian turunlah wahyu kepada Rasulullah Saw  QS. al-Nur /24: 11 

yang menjelaskan tentang peristiwa tersebut: 

َلِكُلِ َ
َبلََْهُوََخَيْر َلَّكُمْ 

َلَاَتَحْسَبُ وْهَُشَرًّاَلَّكُمْ  فْكَِعُصْبَة َمِ نْكُمْ  ََاِنََّالَّذِيْنََجَاۤءُوَْبِِلْاِ امْرئِ 
َوَالَّذِيَْتَ وََ كَِبْهَمِ ن ْهُمَْمَّاَاكْتَسَبََمِنََالْاِثُِِْۚ عَظِيْمَ َعَذَابَ َٖ  لَهَمِن ْهُمََْٖ  لىٰ   

Terjemahnya:  

Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah kelompok 

di antara kamu (juga). Janganlah kamu mengira bahwa peristiwa itu buruk 

bagimu, sebaliknya itu baik bagimu. Setiap orang dari mereka akan mendapat 

balasan dari dosa yang diperbuatnya. 

 
89 Kementrian agama RI, “Al-Qur`an dan Terjemahnya”, (jakarta selatan: PT Pantja 

cemerlang, 2019 hal 237 
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            Demikianlah proses turunya ayat sebagai jawaban atau respon yang 

diturunkan oleh Allah Swt kepada aisya ra terhadap keluhan atau aduan yang 

dialaminya. Sekaligus menjelaskan bagaimana bahayanya fitnah atau berita 

bohong yang dapat menimbulkan kesalahpahaman dan perselisihan antar sesama, 

maka dari itu Allah Swt menjawab aduan hambanya sebagai bentuk perhatian dan 

rasa kasih sayang Tuhan terhadap ciptaanya, yang menjadi pelajaran penting 

untuk kita semua tentang bahayanya fitnah atau menyebarluaskan berita bohong 

dengan balasan adzab yang amatlah pedih.  

3. Respon Tuhan terhadap aduan Abdulla>h bin Ummi> Maktu>m tentang 

Nabi yang mengabaikanya 

Abdulla>h bin Ummi> Maktu>m adalah sahabat Nabi Muhammad Saw  yang 

tunanetra dan termasuk golongan orang pertama yang masuk Islam di Makkah. Ia 

dikenal sangat tekun mencari bimbingan dari Rasulullah Saw. Pada suatu ketika, 

Nabi Muhammad Saw tengah berdakwah kepada para pembesar Quraisy, di 

antaranya adalah Abu> Jahl dan Utbah bin Rabi>’ah, dengan harapan mereka dapat 

hidayah dengan masuk Islam. Dalam suasana itu, datanglah Abdulla>h bin Ummi> 

Maktu>m meminta Nabi Muhammad Saw untuk membacakan ayat-ayat al-Qur’an. 

Dengan mengatakan “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku apa yang telah 

Allah Swt ajarkan kepadamu.” Karena tidak mengetahui kondisi tersebut, ia 

mengulang permintaannya beberapa kali. Rasulullah Saw pun bermuka masam 

dan berpaling darinya90. 

 
90 ibn Jarir al-Tabari, Jāmi‘ al-Bayān ‘an Ta’wīl Āy al-Qur’ān, (Kairo: Dār al-Ma‘ārif, 

1954), tafsir QS. ‘Abasa 1–10. 
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            Merasa diabaikan oleh Rasulullah Saw91, Abdulla>h bin Ummi>> Maktum 

menunjukkan raut wajah yang kurang menyenangkan. Abdulla>h bin Ummi> 

Maktu>m sendiri tidak menyampaikan doa dengan lisan, tetapi hati dan niatnya 

yang tulus mencari petunjuk menjadi bentuk aduan batin kepada Allah Swt. 

Sebagai jawaban atas apa yang Abdulla>h bin Ummi> Maktu>m rasakan, Allah Swt 

Swt menurunkan Al-qur`an QS. ‘Abasa ayat 1–10, Sebagai teguran untuk 

Rasulullah Saw atas responya terhadap Abdulla>h bin Ummi> Maktu>m sekaligus 

membelanya. Ayat tersebut berbunyi:  

َوَمَاَيدُْريِْكََلَعَلَّه َانََْجَاۤءَهَُالْاَعْمٰى  فَعَهََُيذََّكَّرََُاوَََْيَ زَّكٰ ى ََٖۙٓ  عَبَسََوَتَ وَلىٰ  ۙٓ ََمَنََِامََّاَالذ كِْرٰىَ َفَ تَ ن ْ
ىَ َٖ  لَهَفاَنَْتَََاسْتَ غْنَٰۙٓ ََفاَنَْتَََيَخْشٰىََۙٓوَهُوَََيَسْعٰىََۙٓجَاۤءَكَََمَنََْوَامََّاَيَ زَّكٰ ىَ َاَلاَََّعَلَيْكَََوَمَاَتَصَدٰ 
 َتَ لَهٰ ىََِۚعَنْهَُ

Terjemahnya:  

Dia (Nabi Muhammad) berwajah masam dan berpaling karena seorang 

tunanetra (Abdulla>h bin Ummi> Maktu>m) telah datang kepadanya. 

Tahukah engkau (Nabi Muhammad) boleh jadi dia ingin menyucikan 

dirinya (dari dosa)atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran sehingga 

pengajaran itu bermanfaat baginya?Adapun orang yang merasa dirinya 

serba cukup (para pembesar Quraisy), engkau (Nabi Muhammad) 

memberi perhatian kepadanya.Padahal, tidak ada (cela) atasmu kalau 

dia tidak menyucikan diri (beriman) Adapun orang yang datang 

kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan 

pengajaran),sedangkan dia takut (kepada Allah Swt),malah engkau 

(Nabi Muhammad) abaikan92. 

 

Sejak turunnya ayat ini, Rasulullah Saw selalu menghormati Abdulla>h bin 

Ummi> Maktu>m. Jika bertemu dengannya, Nabi menyapanya dengan penuh 

 
91 Jalaluddin al-Suyuthi, Lubāb al-Nuqūl fī Asbāb al-Nuzūl, (Beirut: Dār al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 2002), 301. 
92 Kementrian Agama RI, “Alqur`an Dan Terjemahnya”, (jakarta selatan: PT Pantja 

Cemerlang, 2019), hal 585 
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kemuliaan sembari beliau sering berkata kepada Abdulla>h bin Ummi> Maktu>m: 

“Selamat datang orang yang karena dirinya Tuhanku menegurku93. Abdulla>h bin 

Ummi> Maktu>m kemudian diberi peran penting dalam masyarakat Muslim, di 

antaranya menjadi muadzin bersama Bilal bin Rabah dan beberapa kali dipercaya 

memimpin shalat di Madinah ketika Rasulullah bepergian94. 

Kisah ini membuktikan bahwa Allah Swt Swt sama sekali  tidak menilai 

manusia dari kondisi fisik atau status sosialnya, melainkan dari ketakwaan dan 

ketulusan hati. Aduan Abdulla>h bin Ummi> Maktu>m menjadi bukti bahwa doa 

seorang hamba yang tulus dapat mendatangkan pembelaan langsung dari Allah 

Swt dalam bentuk wahyu. 

4. Respon Tuhan terhadap Aduan Umar bin Khattab dan Sahabat tentang 

Khamr 

Khamr atau minuman memabukkan merupakan bagian dari kebiasaan 

masyarakat Arab pra-Islam yang sulit dihilangkan karena sudah melekat dalam 

tradisi sosial mereka. Pada masa awal dakwah Islam, praktik meminum khamr 

masih dilakukan oleh sebagian sahabat, sebab belum terdapat ketentuan hukum 

yang melarangnya secara tegas95. Namun, seiring dengan meningkatnya kesadaran 

spiritual dan moral di kalangan umat Islam, muncul kegelisahan di antara para 

sahabat terhadap bahaya yang ditimbulkan oleh khamr. Salah seorang sahabat 

yang sangat memperhatikan persoalan ini adalah ‘Umar bin al-Khaṭṭāb. Ia 

 
93 Muslim ibn al-Hajjaj, Ṣaḥīḥ Muslim, Kitāb Faḍā’il al-Ṣaḥābah, no. 4054. 
94 Ismail ibn Umar Ibn Katsir, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm, (Beirut: Dār al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 1998), tafsir QS. ‘Abasa. 
95 Al-Qurṭubī, Al-Jāmi‘ li-Aḥkām al-Qur’ān, Juz 6 (Kairo: Dār al-Kutub al-Miṣriyyah, 

1964), hlm. 288. 
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bersama beberapa sahabat lain, seperti Mu‘ādz bin Jabal dan ‘Abdurraḥmān bin 

‘Auf, mengadu kepada Rasulullah saw agar Allah Swt menurunkan penjelasan 

yang jelas mengenai hukum khamr. Aduan tersebut berangkat dari kepedulian 

mereka terhadap efek negatif khamr yang dapat menghilangkan akal, 

menimbulkan pertikaian, serta mengganggu kekhusyukan dalam ibadah96. 

Menanggapi aduan tersebut, Allah Swt memberikan respon secara 

bertahap melalui beberapa wahyu yang turun dalam periode berbeda. Pola ini 

menunjukkan metode ilahi yang penuh kebijaksanaan, di mana Allah Swt tidak 

serta-merta melarang khamr, tetapi membimbing masyarakat secara perlahan agar 

dapat menerima hukum dengan kesadaran penuh. Respon pertama turun melalui 

firman Allah Swt dalam QS. Al-Baqarah/ 2: 219:   

اكَْبََُ َوَاِثْْهُُمَاَ  اِثُْ كََبِيْر َوَّمَناَفِعَُللِنَّاسِۖ َقُلَْفِيْهِمَاَ  َََيَسْ  لَُوْنَكََعَنَِالْْمَْرَِوَالْمَيْسِرِ  مِنَْن َّفْعِهِمَا 
َُلَكُمَُالْاٰيٰتَِلَعَلَّكُمَْتَ تَ فَكَّرُوَْ َُاللٰ  كََذٰلِكََيُ بَينِ  وَيَسْ  لَُوْنَكََمَاذَاَيُ نْفِقُوْنََە َقُلَِالْعَفْوَ 
نََۙٓ  

 

Terjemahnya:  

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang khamar dan judi. 

Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi 

manusia. (Akan tetapi,) dosa keduanya lebih besar daripada manfaatnya.” 

Mereka (juga) bertanya kepadamu (tentang) apa yang mereka infakkan. 

Katakanlah, “(Yang diinfakkan adalah) kelebihan (dari apa yang diperlukan).” 

Ayat ini menunjukkan bentuk respon edukatif (ta‘līmī) yang menanamkan 

kesadaran moral bahwa khamr lebih banyak membawa mudarat daripada manfaat. 

Respon tersebut belum bersifat larangan, melainkan sebuah pendidikan moral agar 

 
96 Ibn Kathīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm, Juz 2 (Riyadh: Dār Ṭayyibah, 1999), hlm. 187. 
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umat memahami dampak buruk khamr secara rasional97. Selanjutnya, Allah Swt 

menurunkan wahyu dalam QS. An-Nisā’ ayat 43: 

َتَ عْلَمُوْاَمَاَتَ قُوْلوُْنََوَلَاَجُنُ بًَ يَ  هَاَالَّذِيْنََاٰمَنُ وْاَلَاَتَ قْرَبوُاَالصَّلٰوةََوَانَْ تُمَْسُكٰرٰىَحَتّٰ  َياٰ  اَاِلاَّ
اَحَد َمِ نْكُمَْمِ نََالْغََ تُمَْمَّرْضٰ ىَاوََْعَلٰىَسَفَر َاوََْجَاۤءََ كَُن ْ َتَ غْتَسِلُوْاَ وَاِنْ َحَتّٰ  طََِعَابِريَِْسَبِيْل  اۤىِٕ

فَ لَمَْتَُِدُوْاَمَاۤءًَفَ تَ يَمَّمُوْاَصَعِيْدًاَطيَِ باًَفاَمْسَحُوْاَبِوُجُوْهِكُمَْوَايَْدِيْكَُ ََاوََْلٰمَسْتُمَُالنِ سَاۤءََ اِنَّ مََْ 
كََانََعَفُوًّاَغَفُوْراًََ  اللٰ َ

Terjemahnya:  

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah mendekati salat, sedangkan 

kamu dalam keadaan mabuk sampai kamu sadar akan apa yang kamu 

ucapkan dan jangan (pula menghampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan 

junub, kecuali sekadar berlalu (saja) sehingga kamu mandi (junub). Jika kamu 

sakit, sedang dalam perjalanan, salah seorang di antara kamu kembali dari 

tempat buang air, atau kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu 

tidak mendapati air, maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik 

(suci). Usaplah wajah dan tanganmu (dengan debu itu). Sesungguhnya Allah 

Swt Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. 

 Ayat ini pula turun setelah peristiwa ketika seorang imam salah membaca 

ayat dalam shalat karena mabuk. Respon ini bersifat tadbīrī (pengaturan sosial), di 

mana Allah Swt mulai membentuk kesadaran disiplin spiritual. Meskipun belum 

mengharamkan secara total, respon ini menanamkan pemahaman bahwa keadaan 

mabuk tidak sejalan dengan kesucian ibadah98. Tahapan ini memperlihatkan 

pendidikan bertahap menuju kesadaran hukum. Selanjutnya, Allah Swt 

memberikan respon tegas tentang hukum meminum khamr, dikarenakan 

terjadinya pertikaian  diantara para sahabat disebabkan karna mabuk setelah 

meminum khamr. Dalam situasi tersebut Umar bin khatab berdoa kepada Allah 

 
97 Al-Qur’an, Surah Al-Baqarah [2]: 219. 
98 Al-Qur’an, Surah An-Nisā’ [4]: 43. 
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Swt meminta petunjuk agar diberikan hukum tegas untuk khamar eraya berkata : 

(Ya Allah Swt, berikanlah kepada kami penjelasan yang tegas tentang khamr).  

Sebagai jawaban atas doa tersebut, Allah Swt menurunkan ayat yang menjadi 

respon final dan hukum penetapan (tasyri‘ taḥrīmī) dalam QS. al-maidah/ 5: 90-

91.99 

الشَّيْطَٰ عَمَلَِ مِ نَْ َ رجِْس  وَالْاَزْلَامَُ وَالْانَْصَابَُ وَالْمَيْسِرَُ الْْمَْرَُ اََ اِنمَّ اٰمَنُ وْ اَ الَّذِيْنََ يَ  هَاَ نََِياٰ 
وَالْبَ غْضَاۤءََ الْعَدَاوَةََ نَكُمَُ بَ ي ْ ي  وْقِعََ انََْ يْطٰنَُ الشَّ يرُيِْدَُ اََ اِنمَّ تُ فْلِحُوْنََ لَعَلَّكُمَْ الْْمَْرََََِفاَجْتَنِبُ وْهَُ فَِِ

تَ هُوْنَََ  وَالْمَيْسِرَِوَيَصُدَّكُمَْعَنَْذكِْرَِاللٰ َِوَعَنَِالصَّلٰوةَِفَ هَلَْانَْ تُمَْم ن ْ

Terjemahnya:  

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 

(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk 

perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 

keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 

permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan 

berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; maka 

berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). 

Ayat ini turun sebagai hukum tegas atau larangan keras untuk meminum 

khamr, Respon ini menandai pengharaman total khamr, dan umat Islam segera 

menumpahkan semua minuman keras yang mereka miliki. Wahyu ini menjadi 

puncak respon Allah Swt terhadap aduan sahabat dan sekaligus titik akhir proses 

pendidikan moral umat Islam. Metode ini menunjukkan bahwa wahyu Allah Swt 

merespon realitas sosial umat secara adaptif dan berproses. Larangan khamr tidak 

diturunkan sekaligus, tetapi melalui proses pembinaan kesadaran moral dan 

spiritual secara berjenjang. Hal ini sejalan dengan prinsip tadarruj fi al-tasyri‘ 

 
99 Al-Qur’an, Surah Al-Mā’idah [5]: 90–91. 
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(bertahap dalam penetapan hukum) yang menjadi karakter khas dalam syariat 

Islam. 

5. Respon Tuhan tentang aduan para sahabat tentang perpindahan arah kiblat 

Pada masa awal Islam, ketika Rasulullah saw masih berada di Makkah, arah 

kiblat umat Islam adalah Baitul Maqdis (Masjid al-Aqṣā) yang terletak di 

Palestina. Setelah hijrah ke Madinah, Rasulullah saw tetap menghadap ke arah 

Baitul Maqdis selama kurang lebih enam belas atau tujuh belas bulan. Kebijakan 

ini memiliki nilai strategis dan simbolik: di satu sisi menunjukkan kesinambungan 

risalah kenabian dengan tradisi para nabi sebelumnya, tetapi di sisi lain, sebagian 

kaum Muslimin merasa bahwa arah tersebut menyerupai cara ibadah kaum Yahudi 

di Madinah. 

Beberapa sahabat kemudian mengadu kepada Rasulullah saw, menyampaikan 

kegelisahan mereka tentang arah kiblat yang masih sama dengan orang-orang 

Yahudi. Mereka berharap agar Allah Swt menetapkan arah kiblat tersendiri bagi 

umat Islam, sebagai bentuk identitas dan kemandirian agama.100 Dalam riwayat 

disebutkan bahwa Rasulullah saw sendiri pun sangat menginginkan agar kiblat 

dialihkan ke arah Ka‘bah di Makkah. Hal ini sebagaimana tergambar dalam 

firman Allah Swt QS. Al-baqarah ayat 144: 

الْمَسْجِدَِ َوَجْهَكََشَطْرََ فَ وَلِ  تَ رْضٰىهَاََۖ لَةًَ قِب ْ فَ لَنُ وَل يَِ نَّكََ َ تَ قَل بََوَجْهِكََفَِِالسَّمَاۤءِِۚ نَ رٰىَ قَدَْ
تُمَْفَ وَل وْاَوُجُوْهَكُمَْشَطْرهَ كَُن ْ وَحَيْثَُمَا َالْْقََ ََانََّهَََُليََ عْلَمُوْنََََالْكِتٰبََََاوُْتوُاََالَّذِيْنََََوَاِنَََََّ ٖ  الْْرَاَمََِ 

اَبِغاَفِلَ َاللٰ ََُوَمَاََ رَّبِّ ِمََْمِنَْ  يَ عْمَلُوْنَََعَمَّ

 
100 Al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, Kitāb al-Ṣalāh, Bab: Mā Jā’a fī al-Qiblah (Beirut: Dār 

Ṭawq al-Najāh, 1422 H), hadis no. 41; Aḥmad bin Ḥanbal, Musnad Aḥmad, no. 272. 
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Terjemahnya: 

Sungguh Kami (sering) melihat wajahmu menengadah ke langit, maka 

sungguh Kami akan memalingkan engkau ke kiblat yang engkau sukai. Maka 

hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu berada, 

hadapkanlah wajahmu ke arah itu." 

Ayat ini turun sebagai respon Allah Swt terhadap harapan dan aduan para 

sahabat serta keinginan Rasulullah saw.101 Perubahan arah kiblat ini terjadi ketika 

Rasulullah saw sedang menunaikan salat di sebuah masjid di Madinah yang 

kemudian dikenal sebagai Masjid Qiblatain (Masjid Dua Kiblat). Dalam riwayat 

al-Bukhārī dan Aḥmad, disebutkan bahwa para sahabat dari kalangan Anṣār dan 

Muhājirīn berkata kepada Rasulullah: “ wahai Rasullullah, kami ingin memiliki 

kiblat sendiri yang berbeda dari arah kiblat orang-orang yahudi. (HR. Aḥmad dan 

al-Bukhārī). 

Setelah aduan tersebut disampaikan, Rasulullah saw menengadahkan 

wajahnya ke langit, menunggu petunjuk Allah Swt. Tidak lama kemudian, 

turunlah ayat QS. Al-Baqarah [2]: 144 yang memerintahkan perubahan arah kiblat 

dari Baitul Maqdis ke Ka‘bah di Makkah. Rasulullah saw kemudian langsung 

melaksanakan perintah itu di tengah salat, dan para sahabat yang sedang salat 

bersamanya pun berbalik arah mengikuti beliau. Sejak saat itu, arah kiblat kaum 

Muslimin ditetapkan ke Ka‘bah secara permanen.102 

Perubahan arah kiblat ini bukan hanya perubahan fisik arah salat, tetapi juga 

simbol transformasi teologis dan identitas umat Islam. Perintah tersebut 

 
101 Al-Qur’an, Surah Al-Baqarah [2]: 143–144. 
102 Ibn Kathīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm, Juz 1 (Riyadh: Dār Ṭayyibah, 1999), hlm. 207–

209. 
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menegaskan bahwa umat Islam memiliki arah ibadah sendiri yang berbeda dari 

tradisi agama-agama sebelumnya, menandakan kemerdekaan spiritual dan 

kemandirian syariat. Respon Allah Swt terhadap aduan ini menunjukkan bentuk 

respon tasyri‘ (penetapan hukum) yang sekaligus memiliki makna simbolik dan 

sosiologis yang mendalam. 

Peristiwa ini juga menjadi bukti bahwa aduan sahabat memiliki peran penting 

dalam dinamika turunnya wahyu. Aspirasi sahabat yang lahir dari kesadaran 

keagamaan dan kecintaan terhadap Islam direspon oleh Allah Swt dengan 

turunnya perintah langsung melalui wahyu. Hal ini menandakan adanya 

komunikasi spiritual yang aktif antara manusia dan Tuhan dalam proses 

pembentukan hukum dan ajaran Islam.Dalam konteks sosial, perubahan arah 

kiblat juga menjadi ujian bagi keimanan kaum Muslimin.103 Sebagian orang 

munafik dan kaum Yahudi mengejek keputusan tersebut, dengan mengatakan 

bahwa Nabi Muhammad saw telah berubah arah karena kebingungan. Namun, 

Allah Swt menegaskan bahwa perubahan arah kiblat adalah perintah ilahi semata, 

bukan kehendak manusia. Firman Allah Swt menyatakan: 

عَلَىَالنَّاسَِوَيَكُوْنََالرَّسُوْلَُعَلَيْكُمَْ وكََذٰلِكََجَعَلْنٰكُمَْامَُّةًَوَّسَطاًَل تَِكُوْنُ وْاَشُهَدَاۤءََ
َلنَِ عْلَمََمَنَْي َّتَّبِعَُالرَّسُوْلََمَِّنَْي َّن َْ اِلاَّ كَُنْتََعَلَي ْهَاَ  لَةََالَّتِيْ وَمَاَجَعَلْنَاَالْقِب ْ قَلِبَُعَلٰىََشَهِيْدًاََ 

َُليُِضِيْعََاِيَْاَنَكُمَْ  كََانََاللٰ  َُ وَمَا َعَلَىَالَّذِيْنََهَدَىَاللٰ  كََانَتَْلَكَبِيْرةًََاِلاَّ َوَاِنْ اِنََّاللٰ ََََعَقِبَ يْهِ 
َرَّحِيْم ََ  بِِلنَّاسَِلَرَءُوْف 

 
103 Al-Ṭabarī, Jāmi‘ al-Bayān fī Ta’wīl al-Qur’ān, Juz 2 (Beirut: Dār al-Fikr, 2001), hlm. 

9–12. 
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Terjemahnyanya: 

Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat pertengahan 

agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Nabi 

Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menetapkan 

kiblat (Baitulmaqdis) yang (dahulu) kamu berkiblat kepadanya, kecuali agar 

Kami mengetahui (dalam kenyataan) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa 

yang berbalik ke belakang. Sesungguhnya (pemindahan kiblat) itu sangat 

berat, kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah Swt. Allah Swt 

tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Swt benar-benar 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia..” 

Ayat ini menjelaskan bahwa perubahan arah kiblat berfungsi sebagai ujian 

keimanan, untuk membedakan antara orang-orang yang benar-benar tunduk 

kepada perintah Allah Swt dan mereka yang masih ragu terhadap kebenaran 

wahyu. Dengan demikian, respon Allah Swt terhadap aduan sahabat tidak hanya 

bersifat hukum, tetapi juga bersifat pendidikan iman (tarbiyah īmāniyyah). 

Peristiwa perubahan arah kiblat merupakan salah satu contoh paling jelas 

bagaimana respon Allah Swt terhadap aduan sahabat terjadi dalam bentuk wahyu 

yang menetapkan hukum baru. Respon ini menunjukkan bahwa Allah Swt tidak 

hanya menjawab pertanyaan atau keluhan secara langsung, tetapi juga mendidik 

umat dengan hikmah dan tujuan yang lebih luas. Melalui peristiwa ini, Allah Swt 

menegaskan identitas Islam sebagai agama yang memiliki orientasi tersendiri, 

berbeda dari tradisi sebelumnya, serta menanamkan nilai ketaatan total kepada 

wahyu.104 

 
104 Al-Qurṭubī, Al-Jāmi‘ li-Aḥkām al-Qur’ān, Juz 2 (Kairo: Dār al-Kutub al-Miṣriyyah, 

1964), hlm. 154–156. 
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Dengan demikian, kisah aduan para sahabat tentang pemindahan arah 

kiblat merupakan salah satu bentuk dialog konstruktif antara umat dan Tuhan 

melalui Rasul-Nya. Dari peristiwa ini, tampak bahwa aduan para sahabat tidak 

sekadar keluhan, melainkan ekspresi keimanan yang dalam, yang kemudian 

direspons oleh Allah Swt dengan penetapan hukum yang membawa kemaslahatan 

dan mempertegas kedudukan Islam sebagai agama yang mandiri dan universal.  

6. Respon Tuhan  terhadap aduan Ummu Salamah tentang Hak dan Pahala 

Perempuan 

  Ummu Salamah  yang bernama lengkap Hindun binti Abī Umayyah  

dikenal sebagai salah satu istri Nabi Muhammad saw yang memiliki kecerdasan 

dan ketajaman berpikir. Ia termasuk di antara perempuan sahabat yang aktif 

berpartisipasi dalam kehidupan keagamaan dan sosial masyarakat Madinah dan 

termasuk salah satu sahabat yang berani menyampaikan pertanyaan dan 

pandangan kepada Rasulullah saw  terkait persoalan keagamaan dan sosial yang 

menyangkut perempuan.105 Salah satu peristiwa penting yang melibatkan Ummu 

Salamah adalah ketika ia mengajukan pertanyaan atau aduan kepada Rasulullah 

saw mengenai kedudukan perempuan dalam hal amal dan pahala dibandingkan 

dengan laki-laki. Riwayat ini disebutkan oleh beberapa ulama tafsir dan ahli 

hadis. Ummu Salamah pernah berkata kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم:  

فَِِشَيْءَ ا َُذكََرََالر جَِالََوَلَمَْيذَْكُرَِالنِ سَاءََ للَّ  

 
105 Al-Suyūṭī, Asbāb al-Nuzūl, (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1986), hlm. 193. 
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“Wahai Rasulullah, aku tidak mendengar Allah Swt menyebut perempuan 

dalam Al-Qur’an sebagaimana menyebut laki-laki”. 

Pertanyaan ini muncul karena dalam banyak ayat sebelumnya, Al-Qur’an 

menyebut keutamaan dan pahala amal kebajikan dengan menggunakan bentuk 

maskulin (mudzakkar), seperti “al-mu’minīn” (orang-orang beriman) dan “al-

ṣāliḥīn” (orang-orang saleh), tanpa penyebutan eksplisit untuk perempuan. Ummu 

Salamah dan beberapa sahabat perempuan lainnya merasa perlu mengetahui 

apakah mereka juga mendapat kedudukan dan pahala yang sama di sisi Allah Swt. 

Maka dari itu, Ummu Salamah menyampaikan aduan tersebut secara langsung 

kepada Rasulullah saw.106 etelah mendengar pertanyaan itu, Rasulullah saw 

kemudian  terdiam sembari menunggu wahyu turun dari Allah Swt swt.107 

Beberapa waktu kemudian sebagaimana diriwayatkan oleh al-Suyūṭī dalam Asbāb 

an-Nuzūl  turunlah ayat QS. al-Aḥzāb ayat 35 sebagai respon langsung dari Allah 

Swt terhadap pertanyaan Ummu Salamah. Ayat tersebut berbunyi: 

إِنََّالْمُسْلِمِيَنَوَالْمُسْلِمَاتِ،َوَالْمُؤْمِنِيَنَوَالْمُؤْمِناَتِ،َوَالْقَانتِِيَنَوَالْقَانتِاَتِ،َوَالصَّادِقِيَنَ
قاَتِ،َ قِيَنَوَالْمُتَصَدِ  وَالصَّادِقاَتِ،َوَالصَّابِريِنََوَالصَّابِراَتِ،َوَالْْاَشِعِيَنَوَالْْاَشِعَاتِ،َوَالْمُتَصَدِ 
اكِراَتَِ كََثِيراًَوَالذَّ اكِريِنََاللََّ ،ََوَالصَّائمِِيَنَوَالصَّائمَِاتِ،َوَالْْاَفِظِيَنَفُ رُوجَهُمَْوَالْْاَفِظاَتِ،َوَالذَّ

َُلَهمَُْمَغْفِرةًََوَأَجْراًَعَظِيمًاَ  أعََدََّاللَّ

Terjemahnya: 

Sesungguhnya laki-laki yang berserah diri dan perempuan yang berserah diri, 

laki-laki yang beriman dan perempuan yang beriman, laki-laki yang taat dan 

perempuan yang taat, laki-laki yang benar dan perempuan yang benar, laki-laki 

yang sabar dan perempuan yang sabar, laki-laki yang khusyuk dan perempuan 

 
106Ibn Kathīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm, Juz 3 (Riyadh: Dār Ṭayyibah, 1999), hlm. 483.  
107Al-Wāḥidī, Asbāb an-Nuzūl, (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), hlm. 286.  
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yang khusyuk, laki-laki yang bersedekah dan perempuan yang bersedekah, 

laki-laki yang berpuasa dan perempuan yang berpuasa, laki-laki yang 

memelihara kehormatannya dan perempuan yang memelihara kehormatannya, 

laki-laki yang banyak mengingat Allah Swt dan perempuan yang banyak 

mengingat Allah Swt. Allah Swt telah menyediakan bagi mereka ampunan dan 

pahala yang besar.”  

Menurut Ibn Katsīr, proses turunnya ayat ini merupakan respon langsung 

dari Allah Swt terhadap kegelisahan Ummu Salamah, yang menjadi representasi 

suara perempuan pada masa awal Islam.108 Turunnya ayat ini terjadi di Madinah, 

sekitar tahun kelima hijriah, ketika umat Islam telah membentuk komunitas sosial 

yang mulai menata relasi antara laki-laki dan perempuan secara lebih adil. Ayat ini 

sekaligus menjadi bukti bahwa wahyu Al-Qur’an turun bukan hanya dalam 

konteks hukum atau ibadah, tetapi juga sebagai respon terhadap persoalan sosial 

dan spiritual umat. Ayat tersebut memiliki struktur yang sangat unik karena 

menyebut secara berulang-ulang pasangan laki-laki dan perempuan dalam setiap 

kategori amal dan keimanan. Menurut al-Ṭabarī, pengulangan tersebut 

dimaksudkan untuk menghapus kesan bias gender dan menegaskan bahwa pahala, 

ampunan, serta kemuliaan di sisi Allah Swt tidak bergantung pada jenis kelamin, 

melainkan pada kualitas iman dan ketakwaan.109 

Secara teologis, proses turunnya ayat ini menunjukkan hubungan dialogis 

antara wahyu dan realitas sosial. Ummu Salamah mengajukan pertanyaan 

berdasarkan pengamatannya terhadap praktik keagamaan, lalu Allah Swt 

menurunkan wahyu untuk menjawab dan memperbaiki persepsi yang ada di 

 
108Al-Ṭabarī, Jāmi‘ al-Bayān ‘an Ta’wīl Āyi al-Qur’ān, Juz 20 (Beirut: Dār al-Fikr, 

1992), hlm. 291.  
109 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 

9 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 112. 
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masyarakat. Hal ini memperlihatkan bahwa wahyu Al-Qur’an tidak turun dalam 

ruang hampa, melainkan berinteraksi dengan konteks sosial yang nyata dan 

memberikan solusi atas persoalan kemanusiaan yang muncul di tengah umat.110 

Kisah ini sekaligus menegaskan bahwa Islam memberikan ruang 

partisipasi bagi perempuan dalam diskursus keagamaan. Melalui aduan Ummu 

Salamah, Al-Qur’an menegaskan prinsip kesetaraan spiritual (al-musāwah al-

rūḥiyyah), di mana laki-laki dan perempuan memiliki hak yang sama untuk 

memperoleh pahala, ampunan, dan kemuliaan di sisi Allah Swt.111 Peristiwa ini 

juga memperlihatkan bentuk nyata dari respon Tuhan terhadap aspirasi manusia, 

yang dalam konteks ini muncul dari kegelisahan seorang perempuan mukminah. 

Dengan demikian, kisah aduan Ummu Salamah tentang hak dan pahala 

perempuan bukan hanya mencerminkan keberanian seorang sahabat perempuan 

dalam menyuarakan pertanyaan keagamaannya, tetapi juga menunjukkan 

mekanisme interaksi antara manusia dan wahyu, di mana pertanyaan atau aduan 

dari umat menjadi sebab turunnya ayat yang menegaskan nilai keadilan, 

kesetaraan, dan kemuliaan di hadapan Allah Swt.112 

7. Respon Tuhan terhadap aduan Khawlah binti Ḥakīm al-Sulamiyyah tentang 

Hijab Perempuan 

 
110 Fakhr al-Dīn al-Rāzī, Mafātīḥ al-Ghayb, Juz 25 (Beirut: Dār al-Fikr, 1995), hlm. 181. 
111 Sayyid Quṭb, Fī Ẓilāl al-Qur’ān, Juz 5 (Beirut: Dār al-Syurūq, 1985), hlm. 278. 
112 Yusuf al-Qaraḍāwī, Mar’ah bayna al-Fiqh wa al-Qānūn, (Kairo: Maktabah Wahbah, 

1996), hlm. 42.  
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Khawlah binti Ḥakīm al-Sulamiyyah adalah salah satu sahabat perempuan 

Rasulullah saw yang dikenal berilmu, berakhlak mulia, dan memiliki perhatian 

besar terhadap persoalan syariat, khususnya yang berkaitan dengan perempuan. Ia 

termasuk golongan muhājirīn dan dikenal sebagai istri Uthmān bin Maẓ‘ūn, salah 

seorang sahabat Nabi yang zuhud dan saleh. Dalam sejarah Islam, Khawlah binti 

Ḥakīm dikenal bukan hanya karena kesalehannya, tetapi juga karena 

keberaniannya menyampaikan aduan dan pertanyaan kepada Rasulullah saw 

mengenai persoalan sosial-keagamaan yang dihadapi kaum perempuan.113 

Salah satu peristiwa penting yang sering dikaitkan dengan Khawlah binti 

Ḥakīm adalah ketika ia mengajukan aduan tentang hijab perempuan, yaitu 

keluhan dan pertanyaannya kepada Rasulullah saw mengenai perlakuan laki-laki 

terhadap perempuan di tempat umum serta batas pandangan dan pergaulan 

sebelum turunnya ayat hijab. Sebelum perintah hijab disyariatkan, para 

perempuan muslimah biasa keluar tanpa penutup penuh dan terkadang menjadi 

sasaran pandangan dari laki-laki non-mahram. Melihat keadaan itu, Khawlah binti 

Ḥakīm menyampaikan kepada Rasulullah saw bahwa perempuan merasa tidak 

nyaman dengan pandangan para lelaki, terutama ketika mereka keluar rumah 

untuk kebuTuhan umum atau menuju masjid.114 

Menanggapi aduan tersebut, Rasulullah saw tidak memberikan keputusan 

langsung hingga turunnya wahyu dari Allah Swt sebagai respon atas persoalan 

 
113Ibn Sa‘d, al-Ṭabaqāt al-Kubrā, Juz 8 (Beirut: Dār Ṣādir, 1968), hlm. 110. 
114Yusuf al-Qaraḍāwī, Mar’ah bayna al-Fiqh wa al-Qānūn, (Kairo: Maktabah Wahbah, 

1996), hlm. 56  
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yang diajukan. Beberapa ulama tafsir menyebut bahwa peristiwa yang menjadi 

sebab turunnya ayat hijab berawal dari keluhan beberapa perempuan sahabat, di 

antaranya Ummu Salamah, Khawlah binti Ḥakīm, dan Saudah binti Zam‘ah, yang 

merasa tidak tenang karena kaum laki-laki melihat mereka ketika keluar rumah 

atau berbicara dengan Nabi saw di luar ruangan.115 Sebagai bentuk respon 

terhadap peristiwa itu, Allah Swt menurunkan firman-Nya dalam QS. al-Aḥzāb 

ayat 53: 

َغَيْرََنٰظِرَِ انََْي  ؤْذَنََلَكُمَْاِلٰىَطعََام  يَ  هَاَالَّذِيْنََاٰمَنُ وْاَلَاَتَدْخُلُوْاَبُ يُ وْتََالنَّبِيِ َاِلاََّ  وَلٰكِنََْياٰ  يْنََانِٰىهَُ
كََانََيُ ؤْذَِ َاِنََّذٰلِكُمْ تُمَْفاَدْخُلُوْاَفاَِذَاَطعَِمْتُمَْفاَنْ تَشِرُوْاَوَلَاَمُسْتَأْنِسِيْنََلِْدَِيْث   ىَالنَّبِيَََّاِذَاَدُعِي ْ

لَُوْهُنَََّمَتاَعًاَسَالَْتُمُوْهُنَََّوَاِذَاَالْْقَ َِ َمِنَََٖ  يَسْتَحْيَلَاََوَاللٰ ََُمِنْكُمََْٖۖ  فَ يَسْتَحْي ََوَّراَۤءَََِمِنََْفاَسْ  
َ َلقُِلُوْبِكُمََْاطَْهَرََُذٰلِكُمََْحِجَاب َ 

انََْتَ نْكِحُوْ اََرَََتُ ؤْذُوْاَانَََْلَكُمََْكَانََََوَمَاَوَقُ لُوْبِِّنَّ سُوْلََاللٰ َِوَلَاَ 
ََۗ ٖ  بَ عْدِهَمِنَْ َٖ  ازَْوَاجَه

يْمًاَعَظََِاللٰ ََِعِنْدَََكَانََََذٰلِكُمََْاِنَََّابَدًَاَ   

Terjemahnya: 

 Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah 

Nabi, kecuali jika kamu diizinkan untuk makan tanpa menunggu waktu masak 

(makanannya), tetapi jika kamu diundang, masuklah dan apabila kamu selesai 

makan, keluarlah kamu tanpa memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang 

demikian itu adalah mengganggu Nabi sehingga dia malu kepadamu (untuk 

menyuruhmu keluar). Allah Swt tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila 

kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), mintalah 

dari belakang tabir. (Cara) yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati 

mereka. Kamu tidak boleh menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak boleh (pula) 

menikahi istri-istrinya selama-lamanya setelah Nabi (wafat). Sesungguhnya 

yang demikian itu sangat besar (dosanya) di sisi Allah Swt. 

Menurut Ibn Sa‘d dalam al-Ṭabaqāt al-Kubrā dan al-Wāḥidī dalam Asbāb 

an-Nuzūl, ayat ini menjadi awal penetapan hukum hijab bagi perempuan, 

 
115Al-Suyūṭī, Lubāb an-Nuqūl fī Asbāb an-Nuzūl, (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

1986), hlm. 195.  
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khususnya istri-istri Nabi, yang kemudian diperluas penerapannya bagi 

perempuan muslimah. Respon Tuhan melalui ayat ini menunjukkan bahwa aduan 

dan keluhan sahabat perempuan termasuk Khawlah binti Ḥakīm menjadi salah 

satu sebab sosial turunnya perintah hijab.116 Dalam penjelasan al-Qurṭubī, 

turunnya ayat ini bukan hanya untuk mengatur etika sosial antara laki-laki dan 

perempuan, tetapi juga untuk menjaga kemuliaan dan kehormatan perempuan di 

ruang publik.Sementara itu, al-Rāzī menyebut bahwa ayat hijab merupakan 

manifestasi dari taṭhīr al-qulūb (pensucian hati), agar interaksi antara laki-laki dan 

perempuan berlangsung dengan penuh adab dan kebersihan niat.117 

Kisah aduan Khawlah binti Ḥakīm ini sekaligus memperlihatkan bentuk 

respon Tuhan yang bersifat normatif dan sosial. Wahyu tidak hanya menjawab 

pertanyaan teologis, tetapi juga menata perilaku dan sistem sosial masyarakat. 

Respon Allah Swt melalui ayat hijab ini menegaskan bahwa perempuan memiliki 

hak untuk merasa aman dan terlindungi dalam ruang sosial, serta bahwa aduan 

mereka mendapat perhatian langsung dari wahyu Ilahi. 

Dengan demikian, peristiwa ini menjadi bukti historis bahwa aduan 

perempuan sahabat memiliki pengaruh dalam proses turunnya wahyu, dan bahwa 

Islam sejak awal telah menetapkan prinsip kesopanan, penghormatan, dan 

perlindungan terhadap perempuan melalui ketentuan hijab. Perintah hijab 

bukanlah bentuk pembatasan, melainkan jawaban atas aduan dan kebuTuhan 

 
116Ibn Kathīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm, Juz 3 (Riyadh: Dār Ṭayyibah, 1999), hlm. 487.  
117Fakhr al-Dīn al-Rāzī, Mafātīḥ al-Ghayb, Juz 25 (Beirut: Dār al-Fikr, 1995), hlm. 183.  
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sosial kaum perempuan pada masa itu agar mereka dapat beraktivitas dengan 

kehormatan dan keamanan.118 

8. Respon Tuhan terhadap aduan istri Sa‘d bin Rabī‘ al-Anṣārī tentang warisan 

anak perempuan 

Pada masa awal Islam, sistem sosial Arab pra-Islam (Jāhiliyyah) tidak 

memberikan hak warisan kepada perempuan dan anak-anak. Harta peninggalan 

biasanya hanya diwariskan kepada laki-laki dewasa yang mampu memegang 

senjata atau melindungi suku. Dalam konteks ini, muncul peristiwa yang menjadi 

sebab turunnya ayat warisan dalam QS. an-Nisā’ ayat 11, yang berawal dari aduan 

istri Sa‘d bin Rabī‘ al-Anṣārī kepada Rasulullah saw. Sa‘d bin Rabī‘ adalah 

seorang sahabat Anṣār dari kabilah al-Khazraj, termasuk dalam kelompok al-

‘Aqabah ats-Tsāniyah, yakni kelompok sahabat yang berbai‘at kepada Rasulullah 

saw di Madinah sebelum hijrah. Ia dikenal sebagai pejuang tangguh yang gugur 

dalam Perang Uḥud.119  

Ketika Sa‘d gugur, ia meninggalkan dua anak perempuan dan seorang istri. 

Namun, ia tidak memiliki anak laki-laki. Setelah kematiannya, saudara laki-laki 

Sa‘d datang dan mengambil seluruh harta peninggalan tersebut, meninggalkan 

 
118Al-Qurṭubī, Al-Jāmi‘ li Aḥkām al-Qur’ān, Juz 14 (Kairo: Dār al-Kutub al-Miṣriyyah, 

1964), hlm. 192.  
119 Ḥusain Muḥammad Fāḍil, al-Mirāth fī al-Islām wa al-Qānūn, (Kairo: Dār al-Ma‘ārif, 

1999), hlm. 11. 
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istri dan anak-anaknya tanpa bagian apa pun. Tindakan ini sesuai dengan tradisi 

pra-Islam yang menafikan hak perempuan dalam warisan.120 

Melihat ketidakadilan tersebut, istri Sa‘d bin Rabī‘, membawa kedua 

putrinya menghadap Rasulullah saw dan mengadukan peristiwa tersebut. Dalam 

riwayat disebutkan bahwa ia berkata: 

" Wahai Rasulullah, ini adalah dua anak perempuan Sa‘d bin Rabī‘. Ayah 

mereka gugur bersamamu pada hari Perang Uḥud. Paman mereka telah 

mengambil seluruh harta peninggalannya, dan tidak menyisakan apa pun untuk 

mereka. Padahal keduanya tidak akan dapat menikah kecuali dengan harta itu.” 

Mendengar aduan ini, Rasulullah saw bersabda dengan penuh 

kebijaksanaan: “Tunggulah, sesungguhnya Allah Swt akan memutuskan perkara 

ini”. 

Ungkapan ini menunjukkan bahwa Rasulullah saw menantikan petunjuk 

wahyu dari Allah Swt untuk memberikan keputusan hukum yang tepat, karena 

belum ada ketentuan yang jelas terkait bagian warisan bagi anak perempuan pada 

saat itu.Tak  lama setelah aduan tersebut, turunlah wahyu Allah Swt Swt. yang 

menegaskan ketentuan pembagian warisan bagi anak-anak dalam QS. an-Nisā’ [4] 

ayat 11: 

 
120Ibn Hishām, As-Sīrah an-Nabawiyyah, (Beirut: Dār al-Ma‘rifah, 1990), Juz 3, hlm. 55.  



63 
 

 
 

كَُنََّنِسَاۤءًَفَ وْقََاثْ نَ تَيْنَِف ََ فاَِنْ َالْانُْ ثَ يَيْنََِِۚ َُفِِْ َاوَْلَادكُِمَْللِذَّكَرَِمِثْلَُحَظِ  ََيُ وْصِيْكُمَُاللٰ  َثُ لثُاَ لَهُنَّ
وَلِابََ وَيْهَِلِكُلِ َوَاحِد َمِ ن ْهُمَاَالس دُسَُمَِّاَتَ رَكََاَِ كََانَتَْوَاحِدَةًَفَ لَهَاَالنِ صْفََُ  وَاِنْ نَْمَاَتَ رَكَََِۚ

َاِخْوَةَ َََۗ ٖ  لَهََكَانََََفاَِنََََِْۚالث  لُثَََُفَلِامُِ هَََِابََ وٰهََََُۗ ٖ  وَّوَرثِهَََوَلَدَ ََٖ  لَّهََيَكُنَََْلمََََّْفاَِنََََِْۚوَلَدَ ََٖ  كَانََلَه
ؤكُُمََََْ دَيْنَ ََاوََََْبِّاََ ََي  وْصِيَََْوَصِيَّةَ ََبَ عْدَََِمِنَْ ََالس دُسَََُفَلِامُِ هَِ اقَْ رَبَُتَدَََْلَاَََوَابَْ ناَۤؤكُُمَََِْۚاٰبَِۤ ايَ  هُمَْ رُوْنََ

كََانََعَلِيْمًاَحَكِيْمًاََ اِنََّاللٰ َ فَريِْضَةًَمِ نََاللٰ ََِ   لَكُمَْنَ فْعًاََ 

Terjemahnya: 

“Allah Swt mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan 

untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian 

dua orang anak perempuan. Jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya 

lebih dari dua, bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia 

(anak perempuan) itu seorang saja, dia memperoleh setengah (harta yang 

ditinggalkan). Untuk kedua orang tua, bagian masing-masing seperenam dari 

harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia 

(yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua orang 

tuanya (saja), ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai 

beberapa saudara, ibunya mendapat seperenam. (Warisan tersebut dibagi) setelah 

(dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan dilunasi) utangnya. (Tentang) orang 

tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang 

lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah Swt. Sesungguhnya 

Allah Swt adalah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” 

Setelah turunnya ayat tersebut, Rasulullah saw memanggil saudara laki-

laki Sa‘d dan memutuskan perkara itu sesuai dengan wahyu yang baru turun. 

Beliau bersabda: “Berikan kepada dua anak perempuan Sa‘d dua pertiga dari 

hartanya, kepada istrinya seperdelapan, dan sisanya untukmu.” Dengan demikian, 

Rasulullah saw menerapkan ketentuan wahyu secara langsung dan memberikan 

hak kepada istri dan anak-anak Sa‘d yang sebelumnya terzalimi oleh sistem adat 

lama.121 

 
121Yūsuf al-Qaraḍāwī, Fiqh al-Zakāh wa al-Māl, (Beirut: Mu’assasah ar-Risālah, 1983), 

hlm. 129. 
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Peristiwa ini menjadi salah satu contoh nyata bagaimana aduan sahabat 

menjadi sebab turunnya ayat hukum yang bersifat universal. Kasus tersebut tidak 

hanya menyangkut kepentingan pribadi keluarga Sa‘d, tetapi juga menjadi dasar 

hukum bagi seluruh umat Islam dalam persoalan warisan. Turunnya ayat ini 

menunjukkan bahwa wahyu Al-Qur’an sangat responsif terhadap kondisi sosial 

umat Islam awal. Respon Tuhan terhadap aduan ini bersifat normatif dan korektif; 

normatif karena menetapkan ketentuan hukum yang pasti dalam urusan warisan, 

dan korektif karena memperbaiki sistem sosial jahiliyyah yang menafikan hak-hak 

perempuan.122 

Kisah ini sekaligus menegaskan bahwa Allah Swt Swt. bersifat As-Samī‘ 

(Maha Mendengar) dan al-‘Adl (Maha Adil). Allah Swt mendengar keluhan 

seorang perempuan yang dizalimi oleh sistem sosialnya, lalu menurunkan hukum 

yang membela dan melindungi hak-haknya. Dengan turunnya ayat tersebut, Islam 

menghapuskan tradisi yang tidak adil terhadap perempuan, dan menetapkan 

prinsip bahwa setiap ahli waris, baik laki-laki maupun perempuan, memiliki hak 

yang pasti dalam harta peninggalan keluarga.123 

9. Respon Tuhan tentang aduan Hindun binti ‘Utbah bin Rabī‘ah tentang 

nafkah 

Hindun binti ‘Utbah bin Rabī‘ah merupakan salah satu tokoh perempuan 

Quraisy yang dikenal karena keberaniannya dan kedudukannya sebagai istri 

 
122 Al-Ṭabarī, Jāmi‘ al-Bayān fī Ta’wīl al-Qur’ān, (Kairo: Dār al-Ma‘ārif, 2001), Juz 8, 

hlm. 76 
123Al-Wāḥidī, Asbāb al-Nuzūl, (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), hlm. 124.  
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dari Abu Sufyān bin Ḥarb, pemimpin suku Quraisy pada masa jahiliyah. 

Setelah penaklukan Makkah (Fatḥ Makkah), baik Abu Sufyān maupun Hindun 

memeluk Islam dan mulai menapaki kehidupan baru dalam tatanan masyarakat 

Islam yang berkeadilan. Namun, Hindun menghadapi persoalan domestik 

berupa ketidakcukupan nafkah dari suaminya, yang dikenal sebagai seorang 

yang berhati keras dan pelit dalam hal pengeluaran rumah tangga. 

 Hindun mengajukan pengaduan kepada Rasulullah Saw pada kondisi itu. 

Pengaduan ini tercatat dalam riwayat sahih dan menjadi salah satu kasus 

penting yang menunjukkan keadilan hukum Islam terhadap hak-hak 

perempuan. Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan Muslim melalui 

jalur ‘Āisyah ra.: 

َُعَلَيْهَِ بَةََامْرأَةََُأَبَِسُفْياَنََعَلَىَرَسُولَِاللََِّصَلَّىَاللَّ ََعَنَْعَائِشَةََقاَلَتَْدَخَلَتَْهِنْد َبنِْتَُعُت ْ
وَسَلَّمََفَ قَالَتَْيَاَرَسُولََاللََِّإِنََّأبَََِسُفْيَانََرَجُل َشَحِيح َلَاَيُ عْطِينَِِمِنَْالن َّفَقَةَِمَاَيَكْفِينََِِ

َفَ قَالََرَسُولََُ َمَاَأَخَذْتَُمِنَْمَالهَِِبِغَيْرَِعِلْمِهَِفَ هَلَْعَلَيََّفَِِذَلِكََمِنَْجُناَح  وَيَكْفِيَبَنََِِّإِلاَّ
ثَ ناَهََ َُعَلَيْهَِوَسَلَّمََخُذِيَمِنَْمَالهَِِبِِلْمَعْرُوفَِمَاَيَكْفِيكَِوَيَكْفِيَبنَِيكَِوَحَدَّ اللََِّصَلَّىَاللَّ

ثَ ناََيََْيََََمَُُمَّدَُبْنَُ كَِلَاهُماََعَنَْعَبْدَِاللََِّبْنَِنُميَْر َوَوكَِيع َحَوَحَدَّ كَُرَيْب  عَبْدَِاللََِّبْنَِنُميَْر َوَأبَوُ
ثَ ناََابْنَُأَبَِفُدَيَْ َحَدَّ ثَ ناََمَُُمَّدَُبْنَُراَفِع  ََبْنَُيََْيَََأَخْبَنََاَعَبْدَُالْعَزيِزَِبْنَُمَُُمَّد َحَوَحَدَّ ك 

سْناَدَِ َبِّذََاَالْإِ كَُل هُمَْعَنَْهِشَام   أَخْبَنََاَالضَّحَّاكَُيَ عْنَِِابْنََعُثْمَانَ

Terjemahnya:  

Dari ['Aisyah] dia berkata: "Hindun binti 'Utbah isteri Abu Sufyan menemui 

Rasulullah shallAllah Swtu 'alaihi wa sallam seraya berkata: "Wahai Rasulullah, 

sesungguhnya Abu Sufyan adalah laki-laki yang pelit, dia tidak pernah 

memberikan nafkah yang dapat mencukupi keperluanku dan kepeluan anak-

anakku, kecuali bila aku ambil hartanya tanpa sepengetahuan darinya. Maka 
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berdosakah jika aku melakukannya?" Rasulullah shallAllah Swtu 'alaihi wa 

sallam menjawab: "Kamu boleh mengambil sekedar untuk mencukupi 

kebuTuhanmu dan anak-anakmu." Dan telah menceritakan kepada kami 

[Muhammad bin Abdullah bin Numair] dan [Abu Kuraib] keduanya dari 

[Abdullah bin Numair] dan [Waki']. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 

menceritakan kepada kami [Yahya bin Yahya] telah mengabarkan kepada kami 

[Abdul Aziz bin Muhammad]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan 

kepada kami [Muhammad bin Rafi'] telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu 

Fudaik] telah mengabarkan kepada kami [Adl Dlahak] -yaitu Ibnu Utsman- 

semuanya dari [Hisyam] dengan isnad ini." 

Hadis tersebut menjelaskan bahwa Hindun mengadu karena Abu Sufyān 

tidak memberikan nafkah yang memadai, sehingga ia terpaksa mengambil 

sebagian harta suaminya tanpa izin. Rasulullah Saw kemudian memberikan solusi 

dengan sabdanya yang sarat makna etis dan hukum: “Khudzī min mālihi bil-

ma‘rūf mā yakfīki wa waladaki” (Ambillah dari hartanya dengan cara yang patut 

sekadar mencukupi kebuTuhanmu dan anakmu).124 Sabda ini menunjukkan izin 

bersyarat, yakni diperbolehkannya mengambil harta suami tanpa izin hanya jika 

suami tidak menunaikan kewajiban nafkah dan pengambilan itu terbatas pada 

kadar kebuTuhan yang wajar (bil-ma‘rūf). 

Secara yuridis, hadis ini menjadi landasan hukum bagi konsep kewajiban 

nafkah dalam keluarga Islam. Para fuqahā’ seperti Imam an-Nawawī menjelaskan 

bahwa hadis tersebut menunjukkan kebolehan istri mengambil harta suami tanpa 

izin, apabila suami enggan memberikan haknya secara patut dan sebatas 

kebuTuhan dasar yang wajib ditanggung oleh suami. Dalam Syarḥ Ṣaḥīḥ Muslim, 

beliau menulis: (Hadis ini menjadi dalil bahwa seorang istri boleh mengambil dari 

 
124Al-Bukha rī , Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, Kita b an-Nafaqa t, Ba b idza  lam yunfiq ar-rajul, no. 

5364; Muslim, Ṣaḥīḥ Muslim, Kita b al-Aqd iyah, no. 1714.  
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harta suaminya sesuai kadar kecukupan dirinya dan anak-anaknya dengan cara 

yang patut, apabila suaminya lalai dalam memberikan nafkah wajib atasnya). 

Penjelasan serupa juga dikemukakan oleh Ibn Ḥajar al-‘Asqalānī dalam 

Fatḥ al-Bārī, bahwa sabda Rasulullah Saw tersebut mengandung unsur 

pengendalian moral dan batas hukum, yaitu tidak boleh mengambil lebih dari 

kadar kebuTuhan, karena hal itu termasuk pelanggaran terhadap prinsip keadilan: 

(Sabda beliau ‘bil-ma‘rūf’ menunjukkan bahwa kadar yang diambil itu terbatas 

pada kecukupan, bukan menurut hawa nafsu atau keinginan).125 

Kisah ini bukan sekadar peristiwa rumah tangga pribadi, tetapi juga 

menggambarkan prinsip keadilan sosial Islam yang memperhatikan keseimbangan 

antara hak dan kewajiban dalam keluarga. Rasulullah Saw tidak mengabaikan 

aduan Hindun, tetapi juga tidak memerintahkan pembalasan atau pemisahan. 

Sebaliknya, beliau memberi keputusan yang mempertahankan keharmonisan 

rumah tangga dengan menjaga hak istri dan anak. Secara normatif, hadis ini juga 

berkaitan dengan prinsip-prinsip Al-Qur’an tentang kewajiban nafkah, 

sebagaimana dalam QS. ath-Ṭalāq/ 65: 7. 

سَعَتِه ذُوَْسَعَة َمِ نَْ عَلَيْهَِرزِْقهُٖ  ليُِ نْفِقَْ قُدِرََ َوَمَنَْ يُكَلِ فَُاللٰ ََََُٖ  ۗ  لَاَ َ َُ اللٰ  اٰتٰىهَُ فَ لْيُ نْفِقَْمَِّاَ 

َُبَ عْدََعُسْر َي سْراً َسَيَجْعَلَُاللٰ 
اٰتٰىهَا  َمَاَ      ࣖنَ فْسًاَاِلاَّ

Terjemahnya:  

 
125An-Nawawī, Syarḥ Ṣaḥīḥ Muslim, Juz 12 (Beirut: Dār al-Ma‘rifah, t.t.), hlm. 411.  
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 “Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah menurut 

kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya, hendaklah memberi 

nafkah dari apa (harta) yang dianugerahkan Allah Swt kepadanya. Allah Swt 

tidak membebani kepada seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang 

dianugerahkan Allah Swt kepadanya. Allah Swt kelak akan menganugerahkan 

kelapangan setelah kesempitan..” 

Dengan demikian, aduan Hindun menjadi contoh konkret penerapan ayat 

tersebut dalam praktik kehidupan sosial. Rasulullah saw menegaskan bahwa 

tanggung jawab ekonomi suami terhadap keluarganya adalah kewajiban moral, 

sosial, dan hukum, yang jika diabaikan, istri berhak menegakkannya dengan cara 

yang adil. Dari perspektif sosial-historis, peristiwa ini juga menunjukkan 

perubahan posisi perempuan di masa awal Islam. Jika pada masa jahiliyah 

perempuan dianggap tidak berhak menuntut hak nafkah secara formal, maka Islam 

memberikan mekanisme keadilan dan hak suara yang diakui di hadapan 

Rasulullah saw . Dengan aduan ini, Hindun tampil sebagai figur perempuan 

cerdas dan berani dalam memperjuangkan hak keluarganya, dan Rasulullah Saw 

memperlihatkan sikap empati hukum yang menegakkan keseimbangan antara hak 

dan tanggung jawab rumah tangga.126 

 Kisah aduan Hindun binti ‘Utbah tentang nafkah merupakan contoh 

historis yang menggambarkan prinsip keadilan dalam hukum keluarga Islam, di 

mana hak istri untuk mendapatkan nafkah dijamin, bahkan diberi legitimasi untuk 

mengambilnya tanpa izin dalam batas kepatutan apabila suami lalai. Hadis ini 

menjadi landasan bagi para fuqahā’ dalam menetapkan hukum nafkah dan prinsip 

 
126Ibn Ḥajar al-‘Asqalānī, Fatḥ al-Bārī bi Syarḥ Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, Juz 9 (Kairo: Dār al-

Ma‘ārif, 1379 H), hlm. 509  
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bil-ma‘rūf sebagai ukuran etis dalam relasi suami-istri. Secara teologis, peristiwa 

ini juga menegaskan visi Islam sebagai agama yang menegakkan keseimbangan 

antara keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab sosial dalam kehidupan 

keluarga. 

10. Respon Tuhan tentang aduan Imrān bin Ḥuṣayn al-Khuzā‘ī ra tentang 

keringanan ibadah saat sakit 

‘Imrān bin Ḥuṣayn al-Khuzā‘ī ra. merupakan salah seorang sahabat Nabi Saw 

yang dikenal karena ketekunannya dalam beribadah dan kesabarannya dalam 

menghadapi ujian penyakit kronis. Ia mengalami sakit parah yang membuatnya 

sulit untuk berdiri dan melakukan ibadah secara normal. Dalam kondisi demikian, 

ia mengadu kepada Rasulullah Saw mengenai kesulitannya menjalankan shalat 

ketika sakit. Aduan ini kemudian menjadi salah satu dasar hukum penting dalam 

penetapan rukhṣah (keringanan) dalam ibadah bagi orang yang mengalami uzur 

fisik. Riwayat ini terdapat dalam hadis sahih, sebagaimana disebutkan dalam 

Ṣaḥīḥ al-Bukhārī dan karya hadis lainnya: 

كََانَتَْبَِبَ وَاسِيُر،َفَسَألَْتَُالنَّبِيََّصَلَّىَاللهَُ عنَعمرانَبنَحصينَرضيَاللهَعنهَقال:
عَنَِالصَّلَاةِ، فَ عَلَىََََفَ قَالَََعَلَيْهَِوَسَلَّمََ تَسْتَطِعَْ لَمَْ فإَِنَْ فَ قَاعِدًا،َ تَسْتَطِعَْ لَمَْ فإَِنَْ قاَئمًِا،َ صَلِ َ

 :جَنْبَ 

 

Terjemahnya:  

Dari ‘Imrān bin Ḥuṣayn, ia berkata: Aku menderita penyakit wasir, maka aku 

bertanya kepada Nabi Saw tentang cara shalat. Beliau bersabda: “Shalatlah 
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dengan berdiri, jika engkau tidak mampu maka dengan duduk, dan jika engkau 

tidak mampu maka dengan  berbaring di atas sisi tubuhmu.  

Aduan ini menunjukkan bentuk komunikasi langsung antara sahabat yang 

sakit dan Rasulullah Saw untuk mencari bimbingan hukum dan spiritual. 

Pertanyaan ‘Imrān bin Ḥuṣayn bersifat praktis, yaitu tentang bagaimana 

menunaikan shalat dalam kondisi tidak mampu berdiri karena penyakit. 

Rasulullah Saw menjawab dengan penjelasan yang mengandung urutan hukum 

berdasarkan kemampuan fisik, yang dikenal dalam fikih sebagai prinsip at-

tadarruj fī at-taklīf (tingkatan kewajiban berdasarkan kemampuan).127 Sabda Nabi 

Saw dalam hadis tersebut merupakan kaidah fiqhiyyah universal yang berakar dari 

prinsip Al-Qur’an, yaitu firman Allah Swt dalam QS. At-Taghābun [64] ayat 16: 

ن ََ شُحََّ ي  وْقََ وَمَنَْ َ نَْ فُسِكُمْ  لاِ  خَيْراًَ وَانَْفِقُوْاَ عُوْاَ وَاطَِي ْ وَاسََْعُوْاَ اسْتَطعَْتُمَْ مَاَ ََ اللٰ  ََٖ  فْسِهفاَت َّقُواَ
كََ ىِٕ

ٰۤ
 َالْمُفْلِحُوْنَََهُمََُفاَوُل

Terjemahnya: 

 “Bertakwalah kamu kepada Allah Swt sekuat kemampuanmu! Dengarkanlah, 

taatlah, dan infakkanlah harta yang baik untuk dirimu! Siapa yang dijaga dirinya 

dari kekikiran, mereka itulah orang-orang yang beruntung..”  

Ayat ini menjadi dasar bahwa kewajiban ibadah dalam Islam selalu terikat 

dengan kemampuan manusia (al-wus‘), bukan keterpaksaan (al-‘usr). Oleh karena 

itu, Rasulullah saw memberikan keringanan ibadah dalam bentuk perubahan 

posisi tubuh ketika shalat, bukan menggugurkan kewajiban shalat itu sendiri.128 

 
127 Al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, Kitāb Ṣalāt al-Marīḍ, no. 1117; Abū Dāwūd, Sunan Abī 

Dāwūd, no. 952; an-Nasā’ī, Sunan an-Nasā’ī, no. 1661 
128Ibn Ḥajar al-‘Asqalānī, Fatḥ al-Bārī bi Syarḥ Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, Juz 2 (Beirut: Dār al-

Ma‘rifah, 1379 H), hlm. 508.  
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Menurut penjelasan Ibn Ḥajar al-‘Asqalānī dalam Fatḥ al-Bārī, hadis ini 

mengandung kaidah umum tentang fleksibilitas ibadah bagi orang sakit: (Hadis ini 

menjadi dalil bahwa berdiri adalah kewajiban dalam shalat, tetapi kewajiban itu 

gugur dengan ketidakmampuan; dan apabila seseorang mampu melakukan 

sebagian dari rukun itu, maka wajib baginya melaksanakan sesuai 

kemampuan).129 

An-Nawawī juga menegaskan dalam Syarḥ Ṣaḥīḥ Muslim bahwa hadis ‘Imrān bin 

Ḥuṣayn menjadi rukhṣah syar‘iyyah yang mengatur tingkatan posisi shalat bagi 

orang sakit, yakni: 

1. Jika mampu berdiri, maka wajib berdiri. 

2. Jika tidak mampu berdiri, maka boleh duduk. 

3. Jika tidak mampu duduk, maka boleh berbaring ke samping, menghadap 

kiblat. 

4. Jika tidak mampu sama sekali, maka boleh shalat dengan isyarat. 

Dalam konteks hukum Islam, hadis ini kemudian melahirkan kaidah penting: 

(Bagian yang mudah dari suatu kewajiban tidak gugur karena bagian yang sulit.) 

Kaidah ini menegaskan bahwa seseorang tidak boleh meninggalkan ibadah hanya 

karena sebagian rukunnya tidak dapat dilakukan. Ia tetap wajib melaksanakannya 

sesuai kadar kemampuan yang tersisa. 

 
129 An-Nawawī, Syarḥ Ṣaḥīḥ Muslim, Juz 4 (Beirut: Dār Ihyā’ at-Turāth al-‘Arabī, t.t.), 

hlm. 229. 
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Secara historis, kisah ini juga memperlihatkan kepekaan sosial dan 

spiritual Rasulullah Saw terhadap penderitaan umatnya. Beliau tidak menegur 

‘Imrān atas ketidakmampuannya, tetapi memberikan solusi realistis dan 

manusiawi. Dalam perspektif sosiologi agama, hal ini menunjukkan bahwa Islam 

adalah sistem ajaran yang mengakomodasi kelemahan manusia tanpa mengurangi 

nilai ibadahnya, sebagaimana sabda Nabi Saw yang lain: 

كََانََ مِثْلَُمَا كَُتِبََلَهَُ ََإِذَاَمَرِضََالعَبْدَُأوََْسَافَ رَ  

Terjemahnya:  

“Apabila seorang hamba sakit atau bepergian, maka dicatat baginya pahala 

seperti apa yang biasa ia lakukan ketika sehat dan menetap” 

Dengan demikian, aduan ‘Imrān bin Ḥuṣayn tidak hanya memunculkan 

fatwa praktis tentang tata cara shalat bagi orang sakit, tetapi juga dalam hukum 

Islam. Prinsip rukhṣah ini menjadi bukti bahwa hukum Islam bukanlah beban 

yang memberatkan, melainkan sistem etika yang menyesuaikan dengan kondisi 

manusia.130 

Aduan ‘Imrān bin Ḥuṣayn al-Khuzā‘ī tentang kesulitan beribadah saat 

sakit merupakan salah satu contoh paling jelas dari penerapan prinsip fleksibilitas 

syariat (rukhṣah). Rasulullah Saw menjawab dengan pedoman hukum yang 

menekankan kemampuan sebagai ukuran kewajiban. Dari kasus ini lahir kaidah 

fiqhiyyah penting bahwa taklif syar‘i selalu terikat pada kemampuan (al-

istithā‘ah), sehingga Islam tetap menjamin keseimbangan antara ketaatan dan 

 
130Al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, Kitāb al-Jihād, no. 2996.  
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kemanusiaan. Peristiwa ini sekaligus memperlihatkan sisi raḥmatan li al-‘ālamīn 

dari ajaran Islam yang menempatkan kemudahan dan kasih sayang sebagai dasar 

hukum ibadah. 

11. Respon Tuhan terdap aduan para sahabat tentang penghianatan bani Naḍīr 

 Bani Naḍīr, adalah salah satu kabilah Yahudi yang bermukim di Madinah, 

peristiwa penghianatan Bani Naḍīr merupakan salah satu peristiwa besar yang 

terjadi pada masa awal kenabian di Madinah. Peristiwa ini menjadi titik balik 

dalam hubungan politik antara kaum Muslimin dan kabilah-kabilah Yahudi setelah 

Piagam Madinah disepakati. Kisah pengkhianatan ini bermula dari aduan para 

sahabat kepada Rasulullah Saw setelah Bani Naḍīr melanggar perjanjian dan 

berusaha melakukan pembunuhan terhadap beliau.  

    Menurut riwayat yang kuat, Bani Naḍīr awalnya hidup berdampingan 

dengan kaum Muslimin di Madinah setelah hijrah Nabi Saw. Mereka termasuk 

tiga kabilah besar Yahudi: Bani Qaynuqā‘, Bani Naḍīr, dan Bani Qurayẓah.  

Namun, pasca perang Uḥud (tahun ke-3 H), Bani Naḍīr menunjukkan permusuhan 

yang nyata dengan cara yang sangat berbahaya.131 

   Diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw bersama beberapa sahabat di antaranya 

Abū Bakr, ‘Umar bin al-Khaṭṭāb, dan ‘Alī bin Abī Ṭālib  datang ke perkampungan 

Bani Naḍīr untuk meminta mereka membantu membayar diyat (tebusan darah) 

 
131 Ibn Hishām, As-Sīrah an-Nabawiyyah, Juz 3 (Beirut: Dār al-Ma‘rifah, 1987), hlm. 

187–188 
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bagi dua orang dari suku Banū ‘Āmir yang dibunuh secara keliru oleh kaum 

Muslimin, sebagaimana isi perjanjian damai antara kaum Muslimin dan kaum 

Yahudi. Pada awalnya, Bani Naḍīr menyambut Rasulullah Saw dengan sikap yang 

seolah ramah, namun mereka kemudian berkhianat dengan berencana membunuh 

beliau dengan cara menjatuhkan batu besar dari atas rumah tempat beliau duduk. 

Peristiwa ini diriwayatkan dalam banyak sumber sejarah, di antaranya oleh 

Ibn Isḥāq dan Ibn Hishām. Disebutkan: “Tatkala Rasulullah Saw duduk bersandar 

di dinding rumah salah seorang dari mereka, Bani Naḍīr berunding untuk 

menjatuhkan batu besar ke atas beliau dari atap. Maka datanglah wahyu dari Allah 

Swt memberitahukan pengkhianatan itu, lalu Rasulullah Saw segera bangkit dan 

kembali ke Madinah. Setelah itu, para sahabat datang mengadukan dan meminta 

izin untuk menindak mereka atas pengkhianatan itu.”  

Aduan para sahabat ini menunjukkan reaksi politik dan moral kaum Muslimin 

terhadap pelanggaran yang nyata atas perjanjian damai. Para sahabat mendatangi 

Rasulullah Saw seraya memohon penegakan hukum terhadap Bani Naḍīr yang 

telah melanggar perjanjian (‘ahd) dan melakukan makar terhadap nyawa Nabi. 

Maka turunlah wahyu yang menegaskan kebohongan dan kejahatan mereka, 

sebagaimana dalam firman Allah Swt dalam QS. Al-Hasyr ayat 2: 

تُمَْانََْ َمَاَظنََ ن ْ شْرِ  كََفَرُوْاَمِنَْاهَْلَِالْكِتٰبَِمِنَْدِيَارهِِمَْلِاَوَّلَِالَْْ َاَخْرجَََالَّذِيْنَ يخَّْرُجُوْاَهُوََالَّذِيْ 
فَِِْ يََْتَسِبُ وْاَوَقَذَفََ لَمَْ حَيْثَُ مِنَْ َُ فاَتَٰىهُمَُاللٰ  حُصُوْنُمَُْمِ نََاللٰ َِ مَُْمَّانعَِتُ هُمَْ انََّ قُ لُوْبِِّمََُوَظنَ  وْ اَ َ

وُلِىَالْابَْصَارَِ َفاَعْتَبِوُْاَياٰ   الر عْبََيُخْربُِ وْنََبُ يُ وْتَهمَُْبِِيَْدِيْهِمَْوَايَْدِىَالْمُؤْمِنِيْنَۙٓ
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Terjemahnya:   

 Dialah yang mengeluarkan orang-orang yang kufur di antara Ahlulkitab (Yahudi 

Bani Nadir) dari kampung halaman mereka pada saat pengusiran yang pertama. 

Kamu tidak menyangka bahwa mereka akan keluar. Mereka pun yakin bahwa 

benteng-benteng mereka akan dapat menjaganya dari (azab) Allah Swt. Maka, 

(azab) Allah Swt datang kepada mereka dari arah yang tidak mereka sangka. Dia 

menanamkan rasa takut di dalam hati mereka sehingga mereka menghancurkan 

rumah-rumahnya dengan tangannya sendiri dan tangan orang-orang mukmin. 

Maka, ambillah pelajaran (dari kejadian itu), wahai orang-orang yang mempunyai 

penglihatan (mata hati). 

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan pengusiran Bani Naḍīr dari 

Madinah setelah pengkhianatan tersebut. Ibn Kathīr dalam Tafsīr al-Qur’ān al-

‘Aẓīm menjelaskan bahwa peristiwa ini merupakan hukuman Ilahi atas 

pengkhianatan dan pelanggaran perjanjian damai, yang diawali dari laporan dan 

aduan para sahabat kepada Nabi Saw mengenai makar mereka. Rasulullah Saw 

kemudian mengepung perkampungan Bani Naḍīr selama enam malam, hingga 

mereka menyerah dan setuju untuk meninggalkan Madinah dengan membawa 

sebagian harta mereka.132 

Menurut riwayat yang dikemukakan oleh al-Ṭabarī, aduan para sahabat 

kepada Nabi Saw muncul segera setelah peristiwa itu, karena para sahabat yang 

bersama beliau menyaksikan sendiri bagaimana kaum Yahudi mencoba 

membunuh beliau. Ketika wahyu turun memperingatkan Nabi Saw untuk segera 

meninggalkan tempat itu, para sahabat kemudian menyampaikan kekhawatiran 

mereka dan meminta izin untuk menindak Bani Naḍīr secara militer. Rasulullah 

Saw, dengan kebijakan kenabiannya, tidak serta merta menyerang, tetapi 

 
132Al-Qur’ān al-Karīm, Surah al-Ḥasyr [59]: 2  
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menunggu wahyu sebagai bentuk legitimasi Ilahi. Setelah ayat-ayat dalam QS. al-

Ḥasyr turun, tindakan pengusiran dilakukan secara resmi. 

Pengkhianatan Bani Naḍīr menjadi preseden penting dalam hukum siasah 

syar‘iyyah (politik Islam). Ia menunjukkan bahwa pelanggaran perjanjian oleh 

kelompok non-Muslim yang hidup di bawah naungan negara Islam dapat 

berimplikasi pada pencabutan hak tinggal dan pengusiran.133 Dalam konteks itu, 

aduan para sahabat bukanlah sekadar ekspresi emosional, melainkan bentuk 

laporan hukum dan moral atas tindakan yang mengancam keamanan Rasul dan 

umat Islam. Al-Qurṭubī menegaskan dalam al-Jāmi‘ li Aḥkām al-Qur’ān bahwa 

ayat-ayat tentang Bani Naḍīr menunjukkan prinsip keadilan dan proporsionalitas 

dalam penegakan hukum perang. Rasulullah Saw tidak membunuh mereka, tetapi 

hanya mengusirnya dengan syarat yang adil, karena mereka tidak terlibat 

langsung dalam peperangan fisik, melainkan dalam makar dan pengkhianatan. 

Dari perspektif historis, pengaduan para sahabat ini menjadi bukti penting 

bahwa komunitas Muslim di Madinah hidup berdasarkan hukum dan perjanjian 

yang jelas, dan setiap pelanggaran terhadapnya diselesaikan melalui otoritas Nabi 

Saw yang menunggu legitimasi wahyu. Oleh karena itu, peristiwa ini bukan 

sekadar konflik politik, tetapi juga pembentukan prinsip konstitusional Islam 

 
133Ibn Kathīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm, Juz 4 (Beirut: Dār al-Ma‘rifah, 1998), hlm. 342  
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awal: bahwa setiap perjanjian harus dihormati dan pengkhianatan terhadapnya 

merupakan kejahatan moral dan politik yang harus ditindak.134 

Aduan para sahabat tentang pengkhianatan Bani Naḍīr merupakan 

peristiwa penting dalam sejarah politik Nabi Saw di Madinah. Dari aduan ini lahir 

tindakan kenabian yang berdasarkan wahyu, bukan reaksi emosional, melainkan 

keputusan hukum yang berlandaskan keadilan. Peristiwa ini menjadi dasar bagi 

hukum Islam tentang pengelolaan hubungan dengan kelompok non-Muslim dalam 

negara Islam, serta menegaskan bahwa prinsip al-‘ahd (perjanjian) adalah bagian 

dari nilai-nilai moral dan politik yang dijaga oleh Islam. QS. al-Ḥasyr menjadi 

dokumentasi wahyu atas peristiwa ini, sekaligus bukti bahwa Allah Swt sendiri 

yang menegakkan keadilan terhadap pengkhianatan tersebut.135

 
134Al-Ṭabarī, Tārīkh al-Ṭabarī (Tārīkh al-Umam wa al-Mulūk), Juz 3 (Beirut: Dār al-

Kutub al-‘Ilmiyyah, 1992), hlm. 168–169.  
135Al-Qurṭubī, al-Jāmi‘ li Aḥkām al-Qur’ān, Juz 18 (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

1967), hlm. 8–9  
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BAB IV 

MAKNA DAN HIKMAH DI BALIK RESPON TUHAN 

TERHADAP ADUAN SAHABAT 

 

A. Makna Dan Hikmah Respon Tuhan 

Respon Tuhan terhadap aduan para sahabat merupakan salah satu 

fenomena penting dalam sejarah turunnya wahyu. Fenomena ini memperlihatkan 

hubungan yang erat antara pengalaman manusia dan petunjuk Ilahi. Wahyu tidak 

hadir dalam bentuk teori abstrak yang terpisah dari kehidupan, tetapi turun secara 

bertahap, menjawab situasi nyata, kebutuhan moral, dan pergulatan spiritual para 

sahabat. Makna ini menunjukkan bahwa wahyu memiliki karakteristik responsif 

sekaligus edukatif, di mana setiap keluhan, pertanyaan, dan persoalan yang 

dihadapi umat menjadi bagian dari proses pembentukan ajaran Islam.136 Dengan 

demikian, respon Tuhan tidak hanya memecahkan masalah saat itu, tetapi juga 

membentuk fondasi teologis, etis, dan sosial yang tetap relevan sepanjang masa.  

Makna lain yang terkandung dalam respon Tuhan adalah dimensi 

pedagogisnya. Aduan para sahabat berfungsi sebagai stimulus bagi lahirnya 

penjelasan-penjelasan Ilahi yang mengarahkan mereka menuju pemahaman yang 

lebih matang tentang hukum, akhlak, dan tata kehidupan. Ketika sahabat 

menyampaikan persoalan, wahyu tidak hanya memberikan jawaban, tetapi juga 

mengajarkan cara berpikir, cara bersikap, serta perspektif moral yang sejalan 

 
136Al-Suyūṭī, Lubāb al-Nuqūl fī Asbāb al-Nuzūl, menjelaskan bahwa banyak ayat Al-

Qur’an turun sebagai jawaban atas pertanyaan dan keluhan sahabat.  
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dengan nilai-nilai ilahi.137 Dengan demikian, respon Tuhan merupakan 

metodependidikan yang lembut, bertahap, dan sesuai konteks. Para sahabat tidak 

hanya menerima solusi, tetapi juga dibimbing untuk memahami hikmah di balik 

ketentuan-ketentuan agama yang diturunkan kepada mereka.  

Dari sudut pandang spiritual, respon Tuhan terhadap aduan sahabat 

menunjukkan kedekatan Ilahi dengan hamba-Nya. Para sahabat adalah manusia 

dengan segala keterbatasan, kekhawatiran, dan keraguan. Ketika mereka mengadu 

mengenai persoalan rumah tangga, ketidakmampuan fisik, persoalan ibadah, atau 

ketidakadilan yang dialami, wahyu turun memberikan jawaban yang penuh kasih 

dan pemeliharaan. Hal ini membentuk pemahaman bahwa Allah Swt Maha 

Mendengar dan tidak pernah mengabaikan suara hamba-Nya. Kesadaran inilah 

yang melahirkan ketenangan batin bagi umat, bahwa setiap keresahan memiliki 

tempat untuk disampaikan, dan setiap kesulitan mendapat perhatian sesuai 

kebijaksanaannya. 138 Sejalan dengan hal tersebut, ketika benar-benar memahami 

ajaran agama, akan menemukan bahwa inti dari semua agama adalah cinta, 

kedamaian, dan kebersamaan. Misalnya, agama Islam mengajarkan kita untuk 

saling menghormati dan menghargai satu sama lain.139 

Dari perspektif sosial, respon Tuhan terhadap aduan sahabat menunjukkan 

bagaimana wahyu memainkan peran dalam membentuk struktur masyarakat yang 

berkeadilan. Banyak aduan sahabat terkait persoalan tata sosial, seperti 

 
137Al-Zarqānī, Manāhil al-‘Irfān fī ‘Ulūm al-Qur’ān, membahas fungsi wahyu dalam 

menyelesaikan persoalan sosial dan hukum yang muncul pada masa awal Islam. 
138 Ibn Kathīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm, menjelaskan banyak contoh keterbukaan 

sahabat ketika mengadukan masalah kepada Nabi Saw yang kemudian direspons dengan wahyu. 
139 Rukman Abdul Rahman Said, “Memahami Esensi Agama: Jalan Menuju Toleransi 

Sejati,” n.d., https://hijaupopuler.id/memahami-esensi-agama-jalan-menuju-toleransi-sejati. 
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ketidakadilan dalam pembagian warisan, perilaku kelompok tertentu, penipuan, 

konflik antar-suku, atau bentuk ketidaksetaraan lainnya. Wahyu yang turun 

sebagai jawaban kemudian menetapkan aturan yang menegakkan keadilan dan 

melindungi hak-hak masyarakat. Hal ini menegaskan bahwa aduan bukan sekadar 

keluhan pribadi, tetapi bagian dari mekanisme sosial untuk memastikan tegaknya 

nilai-nilai kemaslahatan. Dalam kerangka ini, aduan sahabat menjadi faktor 

penting dalam proses tasyri‘ (pembentukan hukum), sehingga hukum Islam yang 

lahir memiliki legitimasi kontekstual dan kemanusiaan yang kuat. 

Hikmah lainnya adalah bahwa kesulitan hidup dapat menjadi sarana 

munculnya hidayah. Dalam banyak kasus, peristiwa yang menjadi sebab turunnya 

ayat adalah situasi yang menekan atau membingungkan. Namun melalui wahyu, 

kesulitan itu berubah menjadi pelajaran penting yang melahirkan aturan-aturan 

universal bagi umat berikutnya. Ini mengajarkan bahwa setiap persoalan dapat 

mengandung nilai pendidikan, pembentukan karakter, dan peningkatan kualitas 

spiritual. Dengan demikian, respon Tuhan terhadap aduan sahabat mengajarkan 

bahwa perjalanan manusia selalu mengandung kemungkinan perjumpaan dengan 

petunjuk, dan setiap kesulitan dapat menjadi pintu menuju pemahaman yang lebih 

mendalam tentang nilai-nilai Ilahi.140 

Secara keseluruhan, makna dan hikmah dari respon Tuhan terhadap aduan 

sahabat menggambarkan hubungan yang harmonis antara wahyu, manusia, dan 

realitas.141 Wahyu turun menjawab peristiwa yang manusia hadapi, manusia 

 
140M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, menegaskan bahwa ayat-ayat yang turun 

karena peristiwa sosial menjadi fondasi pembentukan masyarakat Islam yang berkeadilan.  
141Fakhr al-Dīn al-Rāzī, Mafātīḥ al-Ghayb, Beirut: Dār al-Fikr, jilid 2, hlm. 112.  
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belajar, tumbuh, dan diarahkan oleh wahyu, sedangkan realitas sosial dibentuk 

oleh nilai-nilai yang lahir dari kombinasi keduanya. Inilah yang menjadikan 

wahyu relevan sepanjang zaman, karena ia lahir dari pengalaman manusia, 

menjawab kebuTuhan mereka, dan membentuk masyarakat yang berkeadilan, 

beradab, dan bermoral. Oleh sebab itu, mengkaji respon Tuhan terhadap aduan 

sahabat bukan hanya memahami asbāb al-nuzūl, tetapi juga memahami 

bagaimana agama bekerja secara nyata dalam kehidupan manusia.142 

B. Kontekstualisasi Ayat- Ayat Respon Tuhan Pada Konteks Sekarang 

Kontekstualisasi ayat-ayat respon Tuhan terhadap aduan para sahabat pada 

masa kini menuntut pemahaman bahwa wahyu al-Qur’an hadir bukan hanya 

sebagai jawaban atas situasi spesifik masa Nabi, tetapi juga sebagai prinsip 

universal yang membimbing kehidupan umat manusia sepanjang zaman. Setiap 

ayat yang turun untuk menjawab kegelisahan, kebuTuhan, atau kebingungan 

sahabat mengandung nilai-nilai dasar yang dapat diterapkan secara kreatif dan 

relevan dalam konteks sosial, moral, dan spiritual masyarakat modern. Para ulama 

menegaskan bahwa kandungan al-Qur’an bersifat ṣāliḥ li-kulli zamān wa makān 

relevan untuk setiap waktu dan tempat. Karena nilai dasarnya bersifat universal 

meskipun dilahirkan dari konteks historis tertentu.143 Kontekstualisasi bukan 

berarti mengubah ayat, tetapi menggali maksud, tujuan, dan nilai yang dikandung 

ayat, lalu menerapkannya sesuai kebuTuhan zaman. 

 
142Musthafa al-Sibā‘ī, Al-Sunnah wa Makānatuhā fī al-Tashrī‘ al-Islāmī, Beirut: al-

Maktab al-Islāmī, hlm. 55–57.  
143Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition 

(Chicago: University of Chicago Press, 1982), 7–9.  
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Pada masa Nabi, aduan para sahabat menjadi pintu turunnya petunjuk Ilahi. 

Misalnya, aduan tentang masalah keluarga, keuangan, konflik sosial, atau 

kesulitan ibadah selalu dijawab dengan wahyu yang menegaskan prinsip keadilan, 

kemudahan, kasih sayang, atau perlindungan terhadap pihak lemah.144 Dalam 

konteks sekarang, pola ini dapat dipahami sebagai ajaran bahwa setiap persoalan 

hidup seharusnya didekati dengan upaya mencari petunjuk Ilahi melalui refleksi 

mendalam terhadap Al-Qur’an dan Sunnah. Umat Islam tidak lagi menunggu 

turunnya wahyu baru, tetapi menafsirkan nilai-nilai wahyu yang sudah ada dengan 

metode yang rasional, komprehensif, dan sesuai tujuan syariat.145Pemahaman ini 

sejalan dengan pendekatan maqāṣid al-syarī‘ah yang menekankan perlindungan 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta sebagai esensi syariat.146 

Contoh aplikatifnya dapat dilihat dalam persoalan kemasyarakatan. Dulu, 

ketika sahabat mengadukan perlakuan tidak adil terhadap perempuan dalam 

urusan warisan, turunlah ayat yang menegaskan hak perempuan secara 

proporsional.147 Pada masa kini, prinsip tersebut dapat diterapkan dalam upaya 

memperjuangkan keadilan gender sesuai tuntunan syariat, memastikan perempuan 

tidak dimarginalkan dalam hak pendidikan, ekonomi, dan perlindungan hukum. 

Kontekstualisasinya bukan meniru bentuk kasus sahabat, tetapi mengadopsi spirit 

keadilan yang menjadi inti respon tersebut. 

 
144M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2006), pengantar 

metode.  
145Yusuf al-Qaradawi, Kaifa Nata‘āmal ma‘a al-Qur’ān (Kairo: Dar al-Shuruq, 2000), 

115.  
146Jasser Auda, Maqasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law (London: IIIT, 2008), 

22–25.  
147QS. al-Nisā’ [4]: 7; tafsir Ibn Kathir dan al-Ṭabarī tentang sabab nuzūl.  
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Dalam konteks ibadah dan kesehatan, respon Tuhan terhadap aduan sahabat 

seperti ‘Imrān bin Ḥuṣayn yang kesulitan shalat saat sakit melahirkan prinsip 

keringanan (rukhsah).148 Pada masa kini, prinsip ini diterapkan dalam berbagai 

situasi modern, misalnya membolehkan shalat sambil duduk bagi pasien rawat 

inap, membolehkan jama’, qashar, atau tayamum dalam kondisi sulit, hingga 

adaptasi ibadah bagi penyandang disabilitas. Meskipun bentuk kasusnya berbeda, 

nilai kemudahan (yusr) dan penghilangan kesulitan (raf‘u al-ḥaraj) tetap menjadi 

ruh utamanya.149 

Di era perkembangan teknologi dan arus informasi yang cepat, prinsip-prinsip 

Al-Qur’an yang lahir dari respon terhadap aduan sahabat juga memiliki relevansi 

baru. Misalnya, nilai kejujuran, kewaspadaan, perlindungan martabat, dan 

larangan menyebarkan berita bohong dapat diterapkan dalam menjalankan 

aktivitas digital, bermedia sosial, dan berinteraksi di ruang virtual.150 Meskipun 

teknologi digital tidak ada pada masa Nabi, nilai etikanya tetap dapat dijadikan 

dasar untuk menghadapi problematika modern seperti cyberbullying, hoaks, 

eksploitasi data pribadi, dan polarisasi sosial. 

Berdasarkan penelusuran terhadap sebelas bentuk aduan para sahabat yang 

direkam dalam Al-Qur’an, aduan-aduan tersebut tidak berdiri sebagai peristiwa 

yang terpisah, melainkan dapat dipahami secara tematik sebagai bagian dari 

dinamika turunnya wahyu. Oleh karena itu, untuk memudahkan analisis terhadap 

 
148Hadis riwayat al-Bukhari no. 1117 tentang shalat sambil duduk bagi orang sakit.  
149Al-Syāṭibī, al-Muwāfaqāt fi Uṣūl al-Syarī‘ah, vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-

‘Ilmiyyah), konsep raf‘u al-ḥaraj.  
150Hamza Yusuf, Addressing Modern Ethical Challenges, Zaytuna Institute Lecture Series 

(2019). 
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pola respon Tuhan, aduan para sahabat dalam penelitian ini diklasifikasikan ke 

dalam tiga tema utama, yaitu: aduan atas ketidakadilan sosial, aduan atas 

keterbatasan manusia dalam pelaksanaan syariat, dan aduan atas fitnah serta krisis 

kehormatan. 

1. Aduan atas Ketidakadilan Sosial dan Tekanan Struktural 

Tema pertama mencakup aduan para sahabat yang bersumber dari 

pengalaman ketidakadilan sosial dan tekanan struktural, baik dalam lingkup 

keluarga maupun masyarakat. Aduan semacam ini muncul dari relasi kuasa 

yang timpang, praktik sosial yang merugikan kelompok tertentu, serta konflik 

sosial-politik yang mengancam keamanan dan martabat kaum Muslim. Kasus 

aduan Khawlah binti Tha‘labah terkait praktik ẓihār, misalnya, menunjukkan 

bagaimana perempuan berada dalam posisi lemah dalam struktur sosial Arab 

pra-Islam. Aduan tersebut tidak hanya merepresentasikan penderitaan 

personal, tetapi juga menggambarkan problem sosial yang lebih luas. Respon 

Tuhan terhadap aduan ini hadir melalui penegasan hukum yang membatalkan 

praktik zalim dan menata ulang relasi keluarga secara adil.151 

Demikian pula aduan yang berkaitan dengan persoalan nafkah, 

penghianatan kelompok tertentu, dan tekanan sosial lainnya menunjukkan 

bahwa wahyu turun sebagai bentuk intervensi Ilahi terhadap realitas sosial. 

Dengan demikian, respon Tuhan berfungsi sebagai koreksi struktural yang 

menegakkan keadilan dan melindungi pihak yang dilemahkan.152 

2. Aduan atas Keterbatasan Manusia dalam Pelaksanaan Syariat 
 

151Al-Ṭabarī, Jāmi‘ al-Bayān fī Ta’wīl al-Qur’ān, tafsir QS. al-Mujādalah [58]: 1–4.  
152Ibn ‘Āsyūr, al-Taḥrīr wa al-Tanwīr, jil. 28, pembahasan keadilan sosial dalam wahyu.  
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Tema kedua berkaitan dengan aduan para sahabat yang lahir dari 

kesadaran akan keterbatasan manusia dalam menjalankan kewajiban agama. 

Aduan ini umumnya muncul dari kondisi sakit, usia lanjut, atau situasi khusus 

yang menyulitkan pelaksanaan ibadah secara ideal. Aduan ‘Imrān bin Ḥuṣayn 

terkait pelaksanaan shalat dalam kondisi sakit menjadi contoh jelas bagaimana 

sahabat menyampaikan kegelisahan religius mereka. Dalam konteks ini, 

respon Tuhan, baik melalui wahyu maupun penjelasan Nabi saw. menegaskan 

prinsip kemudahan dalam syariat.153 

Para mufasir menegaskan bahwa aduan semacam ini menunjukkan 

karakter dasar syariat Islam yang tidak bertujuan memberatkan manusia. 

Prinsip raf‘ al-ḥaraj (penghapusan kesulitan) dan taysīr (kemudahan) menjadi 

landasan utama respon Tuhan terhadap aduan jenis ini.154 Dengan demikian, 

aduan sahabat berperan sebagai medium penegasan bahwa hukum Islam 

bersifat realistis dan berorientasi pada kemaslahatan manusia. 

3. Aduan atas Fitnah, Tuduhan, dan Krisis Kehormatan 

Tema ketiga mencakup aduan para sahabat yang berkaitan dengan fitnah, tuduhan 

tidak berdasar, serta tekanan psikologis yang mengancam kehormatan pribadi dan 

stabilitas sosial. Aduan dalam kategori ini bersifat moral dan emosional, namun 

berdampak luas terhadap kehidupan umat. Peristiwa ḥadīṡ al-ifk yang menimpa 

‘Āisyah ra. merupakan contoh paling menonjol dari aduan jenis ini. Tuduhan 

palsu tersebut tidak hanya melukai individu, tetapi juga mengguncang komunitas 

Muslim secara keseluruhan. Respon Tuhan hadir melalui wahyu yang 
 

153Al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, Kitāb al-Ṣalāh, Bāb al-Ṣalāh ‘alā al-Janb.  
154 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, jil. 2, pembahasan prinsip kemudahan dalam syariat. 
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menegaskan kebenaran, membersihkan nama baik yang difitnah, serta 

memberikan pedoman etika sosial dalam menyikapi informasi dan prasangka.155 

Respon Ilahi dalam konteks ini menunjukkan bahwa wahyu tidak hanya 

berfungsi sebagai sumber hukum, tetapi juga sebagai sarana pemulihan moral dan 

pendidikan etika sosial. Dengan demikian, aduan sahabat menjadi pintu masuk 

bagi pembentukan kesadaran kolektif umat tentang pentingnya keadilan, kehati-

hatian, dan tanggung jawab moral. 

Klasifikasi aduan sahabat ke dalam tiga tema utama ini menunjukkan 

bahwa respon Tuhan bersifat kontekstual dan komprehensif. Aduan sosial dijawab 

dengan penegakan keadilan, aduan keterbatasan manusia dijawab dengan 

kemudahan syariat, dan aduan moral dijawab dengan klarifikasi serta pendidikan 

etika. Dengan demikian, aduan sahabat dapat dipahami sebagai bagian dari dialog 

transendental antara pengalaman kemanusiaan dan kehendak Ilahi. 

Pada akhirnya, pemaknaan kontekstual terhadap ayat-ayat respon Tuhan 

menjadikan wahyu sebagai sumber bimbingan yang hidup dan relevan sepanjang 

zaman. Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa aduan manusia selalu memiliki 

tempat dalam pandangan Ilahi, dan setiap masalah mengandung hikmah serta 

peluang pertumbuhan spiritual. Kontekstualisasi tidak menggeser makna ayat, 

tetapi menghidupkannya di tengah realitas baru, sehingga tetap memberikan 

 
155 Al-Qurṭubī, al-Jāmi‘ li Aḥkām al-Qur’ān, tafsir QS. al-Nūr [24]: 11–20. 

 



87 
 

 
 

cahaya bagi kehidupan umat Islam dalam menghadapi tantangan zaman 

modern.156 

 

Berdasarkan analisis terhadap sebelas bentuk aduan para sahabat, penelitian 

ini menyimpulkan bahwa aduan-aduan tersebut dapat disintesiskan ke dalam tiga 

tema besar, yaitu aduan atas ketidakadilan sosial dan tekanan struktural, aduan 

atas keterbatasan manusia dalam menjalankan syariat, serta aduan atas fitnah dan 

krisis kehormatan. Klasifikasi ini menunjukkan bahwa aduan sahabat tidak 

bersifat personal semata, melainkan merepresentasikan realitas sosial, religius, 

dan moral umat Islam pada masa awal.157 Respon Tuhan terhadap aduan-aduan 

tersebut hadir secara kontekstual dan komprehensif: menegakkan keadilan dalam 

persoalan sosial, memberikan kemudahan dalam pelaksanaan syariat, serta 

membersihkan kehormatan dan menegaskan etika dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dengan demikian, aduan sahabat dapat dipahami sebagai bagian 

integral dari dinamika pewahyuan yang memperlihatkan dialog antara 

pengalaman kemanusiaan dan kehendak Ilahi. 

 
156 Ibn ‘Āsyūr, al-Taḥrīr wa al-Tanwīr, jil. 28, menjelaskan fungsi wahyu sebagai penegak 

keadilan sosial dan pembentuk tatanan masyarakat Islam. 
157l-Qurṭubī, al-Jāmi‘ li Aḥkām al-Qur’ān, tafsir QS. al-Nūr [24]: 11–20, tentang respon 

Allah Swt terhadap peristiwa ḥadīṡ al-ifk dan etika sosial dalam Islam.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai 

“Respon Tuhan terhadap Aduan Para Sahabat dalam Al-Qur’an”, dapat 

disimpulkan bahwa wahyu Al-Qur’an tidak turun dalam ruang hampa, 

melainkan berinteraksi langsung dengan realitas sosial, moral, dan spiritual 

masyarakat Arab pada masa Nabi. Fenomena aduan para sahabat yang direspon 

oleh Allah Swt menunjukkan adanya komunikasi dua arah antara manusia dan 

Tuhan dalam kerangka kenabian. Hal ini memperlihatkan bahwa Al-Qur’an 

bersifat dialogis, kontekstual, dan responsif terhadap dinamika kehidupan 

umat. Setiap respon Ilahi terhadap aduan sahabat mengandung makna 

mendalam dan hikmah yang berlapis. Paling tidak ada 3 makna dan hikmah 

yang terpadat dalam kesimpulan ini yaitu:  

1. Bentuk Aduan Sahabat di dalam al-Qur’an 

Aduan para sahabat dalam Al-Qur’an muncul dalam berbagai bentuk, 

seperti keluhan atas persoalan hukum, kegelisahan sosial, pertanyaan 

keagamaan, serta permohonan solusi atas problem kehidupan yang dihadapi. 

Aduan tersebut tidak hanya bersifat personal, tetapi juga mencerminkan realitas 

sosial dan dinamika kehidupan umat Islam awal. Aduan para sahabat 

senantiasa berada dalam bingkai keimanan dan disampaikan dengan adab 

kepada Rasulullah Saw sebagai perantara wahyu.  



 

 
 

2. Bentuk Respon Tuhan Terhadap Aduan Sahabat 

 Respon Tuhan terhadap aduan sahabat diwujudkan melalui turunnya wahyu 

yang bersifat langsung menjawab permasalahan yang dihadapi. Respon tersebut 

dapat berupa penetapan hukum, pemberian solusi praktis, peneguhan iman, maupun 

bimbingan moral dan spiritual. Dalam hal ini, wahyu Al-Qur’an menunjukkan 

sifatnya yang dialogis, kontekstual, dan responsif terhadap kondisi umat. Respon 

Ilahi tidak selalu bersifat instan, tetapi terkadang hadir secara bertahap sebagai 

bagian dari proses pendidikan Ilahi. 

3. Makna dan Hikmah Respon Tuhan terhadap Aduan Sahabat 

Respon Tuhan terhadap aduan sahabat mengandung makna dan hikmah yang 

mendalam, di antaranya menunjukkan kasih sayang dan kedekatan Allah Swt 

kepada hamba-Nya, menegakkan prinsip keadilan sosial, serta memberikan 

kemudahan dalam pelaksanaan ajaran agama. Selain itu, respon tersebut berfungsi 

sebagai sarana pendidikan moral dan spiritual (tarbiyah ilāhiyyah) yang membentuk 

keteguhan iman dan kedewasaan sikap. Fenomena ini juga menegaskan bahwa 

wahyu tidak hanya sebagai pedoman normatif, tetapi sebagai media dialog Ilahi 

yang hidup dan relevan sepanjang zaman. Selain itu, respon Ilahi menegaskan 

prinsip kemudahan dan kasih sayang dalam ibadah, sebagaimana tampak dalam 

keringanan beribadah bagi orang sakit. Wahyu juga berperan dalam meneguhkan 

kesetaraan spiritual antara laki-laki dan perempuan, sebagaimana dalam respon 

terhadap aduan Ummu Salamah. Dengan demikian, respon Tuhan terhadap aduan 

para sahabat bukan hanya penyelesaian terhadap persoalan praktis, tetapi juga 

pembentukan nilai-nilai Ilahi yang menjadi dasar etika sosial Islam. 



 

 
 

Penelitian ini menegaskan bahwa aduan para sahabat dalam Al-Qur’an 

bukan sekadar catatan historis, melainkan memiliki nilai teologis dan 

pedagogis yang mendalam. Melalui pendekatan tafsir dengan analisis asbābun 

nuzūl, dapat dipahami bahwa setiap aduan sahabat selalu berada dalam bingkai 

keimanan, dan setiap respon Tuhan hadir sebagai bentuk kasih sayang, 

keadilan, serta kebijaksanaan-Nya dalam membimbing umat. Penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa respon Tuhan tidak selalu hadir dalam bentuk 

pemenuhan langsung atas aduan, tetapi sering kali mengandung proses 

pendidikan spiritual yang bertujuan membentuk keteguhan iman dan 

kedewasaan moral para sahabat. 

Oleh karena itu, kajian tentang respon Tuhan terhadap aduan sahabat 

memberikan kontribusi penting dalam pengembangan studi tafsir, khususnya 

dalam memahami relasi dialogis antara hamba dan Tuhan dalam Al-Qur’an. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan awal bagi kajian selanjutnya 

yang mengkaji tema aduan, doa, dan respon ilahi dalam perspektif tafsir 

tematik maupun kontekstual, serta relevan untuk diaplikasikan dalam 

kehidupan umat Islam di masa kini. 

Secara keseluruhan, respon Tuhan terhadap aduan sahabat Nabi 

Muhammad Saw merupakan manifestasi kasih sayang, keadilan, dan 

kebijaksanaan Ilahi dalam membimbing manusia. Fenomena ini menegaskan 

bahwa wahyu berfungsi sebagai media pendidikan moral dan hukum, serta 

sarana dialog Ilahi yang hidup dan terus relevan di setiap zaman. 



 

 
 

B. Saran 

Melalui hasil penelitian ini, disarankan agar kajian terhadap respon Ilahi 

dalam konteks aduan sahabat dikembangkan lebih lanjut dengan pendekatan tafsir 

asbābun nuzūl yang lebih luas. Penelitian selanjutnya dapat menyoroti aspek 

linguistik, psikologis, dan sosial dari wahyu, guna memperkaya pemahaman 

terhadap dinamika turunnya Al-Qur’an sebagai kitab yang hidup. 

Selain itu, penting bagi para akademisi dan umat Islam untuk meneladani 

nilai-nilai yang terkandung dalam respon Tuhan tersebut seperti keadilan, kasih 

sayang, kesetaraan, dan kebijaksanaan dalam kehidupan sosial kontemporer. 

Pemahaman terhadap dimensi dialogis wahyu juga dapat menjadi dasar 

pengembangan tafsir kontekstual yang lebih humanis dan relevan dengan 

tantangan zaman modern.



 
 

92 
 

DAFTAR iPUSTAKA 

Abbas Langaji1*, M. Ilham1Abdul Syatar2, AbdulRahim Karim1, Rusdiansyah. 

“Mengungkap Kesabaran: Persimpangan Al-Qur’an Dan Hadits Dalam 

Pemikiran Buya Hamka.” Ulumuna Journal of Islamic Studies 28, no. 1 

(2024): 511. https://doi.org/https://doi.org/10.20414/ujis.v28i1.1056. 

“Anak Terlantar Karena Suami Tidak Paham Fiqih Menafkahi Keluarga.” 

Muslimafiyah, n.d. https://muslimafiyah.com/anak-terlantar-karena-suami-

tidak-paham-fiqih-menafkahi-keluarga.html. 

Andi Mujahidil Ilman SM. “Peran Asbab Al-Nuzul Dalam Kontekstualisasi Ayat 

Al- Qur’an.” Jurnal Ushuluddin 26, no. 1 (2024): 103–15. 

Djuanda, Universitas. “Komunikasi Dalam Islam - Universitas Djuanda.” 

https://info.unida.ac.id/artikel/komunikasi-dalam-islam, n.d. 

Ferry firdausi, Ferry firdausi, Putri Alfia Halida, and Nurhayati. “Kisah Ḥadīṡ Al-

Ifki Dalam Al-Qur’an Perspektif Maqāṣid Al-Qur’ān Ibn ‘Āsyūr.” 

REVELATIA Jurnal Ilmu Al-Qur`an Dan Tafsir 5, no. 1 (2024): 19–35. 

https://doi.org/10.19105/revelatia.v5i1.12990. 

Firmansyah, Budi. “Konsep Berbangsa Dan Bernegara Menurut Al-Qur’an Dan 

Pancasila.” Al Aqidah (Jurnal Studi Islam) 4, no. 1 (June 2024): 11. 

Hafni Sahir, Syafrida. “Metodologi Penelitian,” n.d. 

Ibn Kathīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm, Jilid II (Riyadh: Dār Ṭayyibah, 1999), hlm. 

235. 
Irfan, M Nurul. “Status Dan Kredibilitas Sahabat Nabi Dalam Periwayatan 

Hadis.” Alqalam 23, no. 3 (2006): 333. 

https://doi.org/10.32678/alqalam.v23i3.1501. 

Irfan, Rengga. “Al-Kauniyah: Jurnal Ilmu Alquran Dan Tafsir.” Al-Kauniyah 4, 

no. 1 (2023): 12–28. 

Ivan, Rifqi, Hadi Tama, Muhammad Alfiansyah, Dedi Masri, and Maryam 



 

 
 

Hafidzah. “Urgensi Qashah Al Qur ’ an Sebagai Metode Pembelajaran 

Yang Efektif Di Program Studi PBA UINSU Stambuk 2020.” Jurnal 

Bintang Pendidikan Dan Bahasa 1, no. 3 (2023): 187–94. 

Khalil, Muhammad Imdad Ilhami, and A. Halil Thahir. “Ḥijāb Dan Jilbab 

Perspektif Asma Barlas Dan Posisinya Dalam Tipologi Tafsir 

Kontemporer Sahiron Syamsuddin.” Qof 5, no. 1 (2021): 75–88. 

https://doi.org/10.30762/qof.v5i1.3730. 

Khusaini, Ahmad Alfin, and Akmalia Fitri Mafaza. “Peran Kisah Sayyidah 

Aisyah Dalam Penanganan Hoax (Perspektif Al-Qur’an Dan Strategi 

Pencegahannya )” 5, no. 2 (2025): 123–38. 

Lady Eka Rahmawati. “Asbab Al-Nuzul Surat Al-Baqarah Ayat 142 Dan 144 

(Kajian Analisis Historis Tentang Perpindahan Kiblat).” Sanaamul 

Quran : Jurnal Wawasan Keislaman 3, no. 1 (2022): 39–54. 

https://doi.org/10.62096/tsaqofah.v3i1.28. 

Mahmud, Hamidullah. “Hukum Khamr Dalam Perspektif Islam.” MADDIKA : 

Journal of Islamic Family Law 1, no. 1 (2020): 28–47. 

https://doi.org/10.24256/maddika.v1i1.1559. 

Mahmudah, Nur. “Perempuan Dalam Relasi Kuasa Tafsir Al Qur’an: Telaah Atas 

Corak Tafsir Ummu Salamah R.A.” PALASTREN Jurnal Studi Gender 6, 

no. 2 (2016): 421–40. 

http://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Palastren/article/view/993. 

Mohd, Azizah, and Badruddin Hj Ibrahim. “Muslim Wife’S Rights To 

Maintenance: Husband’S Duty To Maintain a Working Wife in Islamic 

Law and the Law in Malaysia.” IIUM Law Journal 18, no. 1 (2012): 103–

21. https://doi.org/10.31436/iiumlj.v18i1.16. 

Mujahid, Said. “Hadis Tentang Peristiwa Fitnah Ifk (Perspektif Sunni Dan 

Syiah),” 2016, 142. https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/20637/. 

Nasution. Metodologi Research. Yogyakarta: Pustaka, 2001. 



 

 
 

Nurhadi, Zikri FAachrul. “Komunikasi Dalam Pendekatan Islam (Telaah Teoretis 

Tentang Kajian Komunikasi Dengan Allah Melalui Shalat Dan Membaca 

Al-Qur’an).” Communication 6, no. 1 (2015): 106. 

https://doi.org/10.36080/comm.v6i1.7. 

Oktavia, Nursanti Dwi, Sholahuddin Zamzambela, Universitas Muhammadiyah 

Makassar, and Otoritas Perempuan. “Masyarakat ( Analisis Pendekatan 

Feminisme Terhadap,” n.d., 1–4. 

Prifianza Verda Kirana, and Maya Nur Alfiani. “Asbab Al-nuzl Dan Urgensinya 

Dalam Memahami Makna Alqur’an.” Educatia : Jurnal Pendidikan Dan 

Agama Islam 12, no. 1 (2023): 27–36. https://doi.org/10.69879/yz2rgp61. 

Al-Qurṭubī, al-Jāmi‘ li Aḥkām al-Qur’ān, Jilid V (Beirut: Dār al-Fikr, 2002), hlm. 

31. 

Ridwan, Andi. “Konsep Zhihar Dalam Pandangan Hukum Islam.” Kiiies 5, no. 0 

(2022): 323–324. 

Rohman, Lailur, and Husnur Rohmah. “Kisah Khaulah Bint Ṡa’labah (Studi Qs. 

Al-Mujādalah (58): 1-4) Perspektif Maqāsid Al-Qur’ān Rasyīd Riḍā.” Al-

Bayan: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Hadist 7, no. 2 (2024): 1–4. 

https://doi.org/10.35132/albayan.v7i2.908. 

Rukman Abdul Rahman Said. “Memahami Esensi Agama: Jalan Menuju 

Toleransi Sejati,” n.d. https://hijaupopuler.id/memahami-esensi-agama-

jalan-menuju-toleransi-sejati. 

Septina, Atika, Muyasaroh Muyasaroh, Dwi Noviani, and Destri Wulandari. “Al-

Qur’an Dan Urgensinya Dalam Kehidupan Manusia.” Ta’rim: Jurnal 

Pendidikan Dan Anak Usia Dini 4, no. 3 (2023): 129. 

“Shahih Albukhari Hadist 1117.” blogger, n.d. 

https://ismailibnuisa.blogspot.com/2013/05/shahih-al-bukhari-hadits-

nomor-1117.html. 

Smith, Elwyn A., and F. L. Cross. “The Oxford Dictionary of the Christian 



 

 
 

Church.” Journal of Biblical Literature 77, no. 2 (1958): 182. 

https://doi.org/10.2307/3264610. 

Subagyo, P. Joko. Metode Pembelajaran Dan Praktek. Jakarta: Rineka Cipta, 

1991. 

Toyyib, Moh. “Kajian Tafsir Al-Qur’an Surat Al-Ahzab Ayat 59 (Studi 

Komparatif Tafsir Al-Misbah Dan Tafsir-Tafsir Terdahulu).” Al Ibrah 3, 

no. 1 (2018): 443. 

Al-Wāḥidī, Asbāb an-Nuzūl (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), hlm. 126 

Yani, Nurlinda. “Hak Dan Nafkah Istri Dalam Hukum Islam: Analisis Konsep 

Kesetaraan Gender.” Posita: Jurnal Hukum Keluarga Islam 2, no. 2 

(2024): 95–106. https://doi.org/10.52029/pjhki.v2i2.233. 

Zulfikar, and Sri Windani. “Journal of Gender And Social Inclusion In Muslim 

Societies Vol. 3, No.1, Tahun 2022.” Journal of Gender And Social 

Inclusion In Muslim Societes 5, no. 1 (2024): 13–24. 

Zuḥailī, Wahbah. “Tafsīr Terjemahan Al-Munīr Fī Al-Aqīdah Wa Al-Syarī‟ah 

Wa Al-Manhāj Jilid 14,” 386. Cet I: Jakarta: Gema Insani, 2014.



 
 

96 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Darul Aksa lahir di Kabupaten Luwu pada 15 Mei 2003. Ia 

merupakan putra kedua dari pasangan Tahir, dan Ariani serta 

memiliki dua saudara kandung, yaitu. Muh. Reski Saputra dan 

Atika Aqila. Sejak lahir hingga menempuh pendidikan tinggi, 

penulis berdomisili di Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan. 

Pendidikan dasar penulis dimulai pada tahun 2009 dan diselesaikan pada 

tahun 2015 di MI Salubua, Kecamatan Suli Barat, Kabupaten Luwu, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Selanjutnya, penulis melanjutkan pendidikan menengah 

pertama di Pondok Pesantren Attibyan (MTs Attibyan) dan lulus pada tahun 2018. 

Pendidikan menengah atas ditempuh di MA Attibyan Taddette. dan diselesaikan 

pada tahun 2021. Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan studi pada Program 

Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, 

Universitas Islam Negeri (UIN) Palopo. Selama menempuh pendidikan di 

perguruan tinggi, penulis aktif dalam berbagai organisasi kemahasiswaan. Penulis 

pernah menjabat sebagai Staf Bidang Keislaman Koperasi Mahasiswa pada tahun 

2022. Selain itu, penulis juga aktif di tingkat Himpunan mahasiswa Program Studi 

Ilmu Al-Qur,an dan tafsir sebagai Kordinator Keilmuan dan Keislaman pada tahun 

2024, dan pernah menjadi pengurus Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) 

Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah periode 2025, dengan amanah sebagai 

Mentri Agama. 

 


